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Kata Pengantar 
Laporan tahunan merupakan laporan yang wajib dibuat oleh suatu lem-

baga pemerintah dan didiseminasikan kepada masyarakat luas sebagai bentuk 
pertanggungjawaban lembaga kepada publik atas kinerjanya selama tahun 
anggaran yang telah dilaksanakan. Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) merupakan Unit 
Pelayanan Teknis (UPT) yang melaksanakan berbagai macam kegiatan yang 
merupakan penjabaran dari program Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian (Balitbangtan). Salah satu program Balitbangtan adalah Penciptaan 
Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing, untuk melaksanakan program 
itu, pada tahun 2017 BB Biogen sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, telah 
melakukan kegiatan penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumber 
daya genetik pertanian. Kegiatan yang dilakukan meliputi pengelolaan satker; 
diseminasi litbang bioteknologi dan SDG pertanian; pengembangan kerja 
sama; konservasi dan peremajaan aksesi SDGP; perakitan galur harapan komo-
ditas pertanian; kebijakan pengembangan biologi dan bioteknologi; kebijakan 
pengembangan teknologi lingkungan dan keanekaragaman hayati; perakitan 
inovasi teknologi berbasis bioteknologi; layanan perkantoran; pengadaan 
kendaraan bermotor; pengadaan perangkat pengolah data dan komunikasi; 
pengadaan peralatan dan fasilitas perkantoran; pembangunan gedung/ 
bangunan. 

Laporan tahun 2017 akan menyajikan hasil kegiatan yang telah dilaksana-
kan pada tahun 2017. Hasil kegiatan tersebut akan disampaikan secara ringkas 
dan dikemas dalam tujuh Bab, yaitu Bab I: Pendahuluan; Bab II: Program, 
Kegiatan, Monitoring, dan Evaluasi; Bab III: Penelitian Bioteknologi dan Sumber 
Daya Genetik Pertanian; Bab IV: Manajemen Sumber Daya Lembaga; Bab V: 
Kerja Sama Penelitian; dan Bab VI: Diseminasi Hasil Penelitian Bioteknologi 
dan Sumber Daya Genetik Pertanian. 

Laporan secara rinci dari masing-masing kegiatan dikemas dalam bentuk 
Laporan Akhir Hasil Penelitian/Kegiatan Tahun Anggaran 2017. Laporan terinci 
tersebut tidak dipublikasikan tetapi disimpan sebagai arsip di Bidang Program 
dan Evaluasi, BB Biogen. Besar harapan kami laporan tahun 2017 ini berman-
faat bagi semua pemangku kepentingan di sektor pertanian. 

Bogor,  Desember 2017 

Kepala Balai, 
 
 
 
 
Ir. Mastur, M.Si., Ph.D. 
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I. Pendahuluan 
 

RIWAYAT BB BIOGEN 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya 
Genetik Pertanian (BB Biogen) merupakan hasil perubahan lembaga yang 
berdiri sejak tahun 1918, yang riwayat perubahannya setiap periode adalah 
sebagai berikut: tahun 1918–1949: Balai Besar Penyelidikan Pertanian 
(Algemeen Proefstation voor den Landbouw); tahun 1949–1952: Jawatan 
Penyelidikan Pertanian; Tahun 1952–1966: Algemeen Proefstation voor den 
Landbouw (Balai Besar Penyelidikan Pertanian/General Agriculture Experiment 
Station); tahun 1966–1980: Lembaga Pusat Penelitian Pertanian; tahun 1980–
1994: Balai Penelitian Tanaman Bogor (Balittan Bogor); tahun 1994–2002: Balai 
Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan (Balitbio); tahun 2002–2003: Balai 
Penelitian Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian (Balitbiogen); dan 
tahun 2003–sampai sekarang: Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen). 

STRUKTUR ORGANISASI 

BB Biogen merupakan unit pelaksanan teknis (UPT) eselon IIB di bawah 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian. BB 
Biogen merupakan hasil peningkatan status dan perubahan nama dari Balai 
Penelitian Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian (Balitbiogen yang 
berstatus eselon IIIa), melalui Surat Keputusan (SK) Menteri Pertanian Nomor 
631/Kpts/OT.140/12/2003 tanggal 30 Desember 2003.  

Struktur organisasi BB Biogen terdiri atas Kepala BB Biogen (eselon IIB) 
dan dibantu oleh tiga pejabat eselon IIIB, yaitu (1) Kepala Bagian Tata Usaha 
(Kabag TU), (2) Kepala Bidang Program dan Evaluasi (Kabid PE), dan (3) 
Kepala Bidang Kerja Sama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian (Kabid 
KSPHP). Masing-masing pejabat eselon IIIb membawahi pejabat-pejabat 
eselon IV, yaitu Kabag TU membawahi Kepala Subbagian (Kasubbag) 
Kepegawaian, Kasubbag Rumah Tangga dan Perlengkapan, dan Kasubbag 
Keuangan; Kabid PE membawahi Kepala Seksi (Kasi) Program dan Kasi 
Evaluasi; Kabid KSPHP membawahi Kasi Kerja Sama dan Kasi Pendayagunaan 
Hasil Penelitian. 

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi yang telah ditetapkan, BB Biogen 
membentuk lembaga internal fungsional dan lembaga internal non fungsional. 
Lembaga internal fungsional adalah Kelompok Peneliti (Kelti) yang dipimpin 
oleh Ketua Kelti dan ditetapkan oleh Kepala BB Biogen. Lembaga internal 
fungsional BB Biogen terdiri atas empat Kelti, yaitu (1) Kelti Pengelolaan 
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Sumber Daya Genetik (PSDG), (2) Kelti Biologi Molekuler (BM), (3) Kelti Biologi 
Sel dan Jaringan (BSJ), dan (4) Kelti Biokimia (BK). Lembaga internal non 
fungsional adalah (1) Program Penelitian, (2) Laboratorium dan Fasilitas Uji 
Terbatas (FUT) untuk pengujian produk rekayasa genetik (transgenik), (3) Tim 
Panitia Evaluasi Karya Ilmiah (PEKI) yang sekarang menjadi Tim Penilai 
Peneliti pada Tingkat Unit Kerja (TP2U) dan Tim Penilai Litkayasa pada Unit 
Kerja (TPLU), dan (4) Tim Sumber Daya Manusia (SDM). 

Pada tahun 2017 nama pejabat struktural BB Biogen adalah sebagai 
berikut: Kepala Balai: Ir. Mastur, M.Si, PhD; Kepala Bagian Tata Usaha: Drs. 
Pandoyo, MM; Kepala Subbag Kepegawaian: Kartono, SSi; Kepala Subbag 
Rumah Tangga dan Perlengkapan: Lutfi Padhil, SAP; Kepala Subbag Keuangan: 
Ir. Faizal Abidin; Kepala Bidang Program dan Evaluasi: Dr. Ladiyani Retno W.; 
Kepala Seksi Program: Nur Azizah, S.Si., M.Si; Kepala Seksi Evaluasi: Ir. Restu 
Aan Sonny Wibisono; Kepala Bidang Kerja Sama dan Pendayagunaan Hasil 
Penelitian: Dr. Ridwan Rahmat; Kepala Seksi Kerja Sama: Tardi Toyib, MM; 
Kepala Seksi Pendayagunaan Hasil Penelitian: Ir. Ida N. Orbani; Ketua 
Kelompok Peneliti Pengelolaan Sumber Daya Genetik: Dr. Dodin Koswanudin; 
Ketua Kelompok Peneliti Biologi Molekuler: Dr. Dwinita Wikan Utami; Ketua 
Kelompok Peneliti Biologi Sel dan Jaringan: Dr. Ika Roostika; dan Ketua 
Kelompok Peneliti Biokimia: Dr. Alina Akhdiya. 

VISI, MISI, KEBIJAKAN MUTU 

BB Biogen mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai berikut:  

1. Penyusunan program dan evaluasi penelitian dan pengembangan 
bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian. 

2. Pelaksanaan penelitian konservasi dan karakterisasi yang meliputi fisik, 
kimia, biokimia, metabolisme biologis, dan biomolekuler sumber daya 
genetik pertanian. 

3. Pelaksanaan penelitian bioteknologi sel, bioteknologi jaringan, rekayasa 
genetik, dan bioprospeksi sumber daya genetik. 

4. Pelaksanaan penelitian keamanan hayati dan keamanan pangan produk 
bioteknologi. 

5. Pelaksanaan pengembangan sistem informasi hasil penelitian dan 
pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian. 

6. Pelaksanaan pengembangan komponen teknologi sistem dan usaha 
agribisnis produk bioteknologi pertanian. 

7. Pelaksanaan kerja sama dan pendayagunaan hasil penelitian bioteknologi 
dan sumber daya genetik pertanian. 

8. Pengelolaan tata usaha dan rumah tangga BB Biogen. 
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Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi itu, BB Biogen mempunyai 
visi "menjadi lembaga litbang berkelas dunia dalam mengembangkan sumber 
daya lokal Indonesia berbasis bioteknologi". 

Untuk mewujudkan visi tersebut secara spesifik misi BB Biogen adalah (1) 
memperkuat kapasitas sumber daya institusi dalam bidang pemanfaatan 
sumber daya genetik lokal berbasis bioteknologi, (2) menghasilkan dan 
mendiseminasikan teknologi dan rekomendasi bioteknologi dan pengelolaan 
sumber daya genetik, (3) melakukan analisis kebijakan dan rekomendasi 
tentang pengembangan dan penerapan bioteknologi modern dan pengelolaan 
sumber daya genetik, (4) mengembangkan jejaring kerja sama dalam rangka 
pengembangan iptek dan pengembangan peran BB Biogen dalam pem-
bangunan pertanian. 

Untuk mencapai visi dan melaksanakan misinya, BB Biogen telah 
menetapkan kebijakan mutu sebagai berikut: 

1. Menjadi pusat penelitian bioteknologi dan SDG pertanian yang unggul dan 
mampu menumbuhkembangkan teknologi keilmuan profesionalisme dan 
kesejahteraan masyarakat secara luas. 

2. Berkomitmen tinggi untuk senantiasa melakukan perbaikan terus menerus 
dalam memberikan dan meningkatkan kepuasan stakeholder melalui hasil 
penelitian dan setiap aspek terkaitnya. 

3. Berkontribusi untuk menerapkan sistem manajemen mutu secara efektif 
dan berupaya memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan yang relevan. 

SUMBER DAYA MANUSIA BB BIOGEN 

BB Biogen memiliki sumber daya manusia (SDM) sebanyak 187 orang, 
terdiri atas 11 pejabat struktural (3 orang rangkap jabatan sebagai peneliti), 
Berdasarkan jenjang pendidikannya, tenaga peneliti BB Biogen, terdiri atas 42 
orang S3, 24 orang S2, dan 25 orang S1. 

FASILITAS BB BIOGEN 

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya BB Biogen 
dilengkapi dengan beberapa fasilitas antara lain: Fasilitas Bank Gen, Fasilitas 
Uji Terbatas (FUT), Laboratorium Kimia/Biokimia, Laboratorium Biologi 
Molekuler, Laboratorium Biologi Sel dan Jaringan, Kebun Percobaan (KP) 
Cikeumeuh, KP Citayam, dan KP Pacet, rumah kaca, dan gedung perkantoran. 
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II. Program, Kegiatan, Monitoring, dan 
Evaluasi 

 

PENYUSUNAN PROGRAM DAN RENCANA KERJA 

Pada tahun anggaran 2017, BB Biogen menempatkan alokasi anggaran 
untuk pelaksanaan kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan 
Sumber Daya Genetik Pertanian pada Rencana Kerja dan Anggaran 
Kementerian/Lembaga (RKA-K/L) di bawah Program penciptaan teknologi dan 
inovasi pertanian bio industri berkelanjutan. Salah satu subkegiatannya adalah 
Penyusunan Program dan Rencana Kerja, dengan output Laporan Perencana-
an dan Penganggaran, yang merupakan subkegiatan di bawah tanggung jawab 
Kepala Bidang Program dan Evaluasi.  

Penyempurnaan Dokumen Proposal Penelitian RDHP dan  
KAK Non Penelitian TA 2017 

Pada tahun 2017 telah disusun satu set dokumen proposal penelitian APBN 
(RPTP) TA 2017 hasil penyempurnaan yang terdiri atas tujuh judul penelitian 
dan satu set dokumen RDHP dan KAK non penelitian TA 2015. Pada tahun 
anggaran 2015, BB Biogen mempunyai satu kegiatan diseminasi yang terang-
kum dalam output Diseminasi Litbang Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 
Pertanian. 

Revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran TA 2017 

Pada tahun anggaran 2017 BB Biogen telah melakukan revisi DIPA seba-
nyak enam kali. Revisi pertama, menindaklanjuti Kanwil Direktorat Jenderal 
Perbendaharaan Kemenkeu Provinsi Jawa Barat pada tanggal 16 Maret 2017, di 
mana kode digital stamps berubah dari 8049-0770-7010-9346 (DIPA Awal) 
menjadi 0607-9748-1564-0862 (DIPA Revisi 1). Revisi kedua, merupakan revisi 
penambahan pagu anggaran yang bersumber dari PHLN (SMARTD), yaitu se-
besar Rp 142.500.000 dari semula Rp 32.057.960.000 menjadi Rp 32.200.460.000. 
Dokumen DIPA revisi kedua diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Anggaran 
pada tanggal 16 Mei 2015, dengan kode digital stamps 9502-8725-4602-6949. 
Revisi ketiga, merupakan revisi blokir mandiri yang merupakan tindak lanjut 
dari diterbitkannya Instruksi Presiden RI Nomor 4 Tahun 2017 tentang Efisiensi 
Belanja Barang Kementerian/Lembaga dalam Pelaksanaan Anggaran Pen-
dapatan dan Belanja Negara Tahun Anggara 2017. Pagu DIPA BB Biogen 
sebesar Rp 32.200.460.000 (DIPA revisi kedua) diblokir sebesar Rp 100.000.000 
Dokumen DIPA revisi ketiga diterbitkan oleh DJA Kemenkeu pada tanggal 20 
Juli 2017, dengan digital stamps 0069-6565-5156-4040. Revisi keempat, merupa-
kan revisi pemotongan anggaran (APBN-P). Pagu DIPA BB Biogen semula              
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Rp 32.200.460.000 menjadi Rp 31.200.460.000 Dokumen DIPA revisi keempat 
diterbitkan oleh DJA Kemenkeu pada tanggal 16 Agustus 2017 dengan digital 
stamps 2086-4698-0584-6392. Revisi kelima, merupakan perubahan atau per-
geseran rincian anggaran dalam hal pagu anggaran tetap, dengan alasan/per-
timbangan untuk memenuhi prioritas kebutuhan dan untuk mempercepat 
pencapaian kinerja dan meningkatkan efektivitas. Revisi dilakukan pada tiga 
output yaitu: a) Galur Harapan Unggul Tanaman (1798.201), b) Diseminasi 
Litbang Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (1798.206), dan c) 
Layanan Internal (Overhead) (1798.951). Dokumen DIPA revisi ke-5 diterbitkan 
oleh Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kemenkeu Provinsi Jawa 
Barat pada tanggal 31 Oktober 2017, di mana kode digital stamps berubah 
menjadi 1798-8110-6184-8605. Revisi keenam, merupakan revisi DIPA untuk 
mengakomodir kegiatan Hibah Luar Negeri. Terjadi perubahan rincian anggar-
an yang disebabkan penambahan pagu anggaran belanja termasuk pergeseran 
rincian anggaran belanjanya berupa Penerimaan Hibah Langsung dalam 
bentuk uang yang bersumber dari Hibah Luar Negeri sebesar Rp 1.210.527.000 
sehingga pagu BB Biogen semula Rp 32.100.460.000 menjadi Rp 33.310.987.000. 
Dokumen DIPA revisi ke-6 diterbitkan oleh Kanwil Direktorat Jenderal Per-
bendaharaan Kemenkeu Provinsi Jawa Barat pada tanggal 11 Desember 2017, 
di mana kode digital stamps berubah menjadi 7090-5434-7579-8370 

Revisi Petunjuk Operasional Kegiatan TA 2017 

Selama tahun 2017 BB Biogen telah mengajukan usulan Revisi Petunjuk 
Operasional Kegiatan (POK) TA 2017 sebanyak tujuh kali. Revisi pertama pada 
bulan Januari 2017, terjadi perubahan pada delapan output yaitu: Galur 
harapan unggul tanaman SDG yang terkonservasi dan terdokumentasi, SDG 
yang terkarakterisasi, Teknologi berbasis bioteknologi dan bioprospeksi, 
Kebijakan pengembangan bioteknologi dan pengelolaan keanekaragaman 
hayati, Diseminasi litbang bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian, 
Layanan internal (overhead), dan Layanan perkantoran. Revisi kedua pada 
bulan Maret 2017, sehubungan dengan telah disahkannya Revisi DIPA kesatu 
TA 2017 oleh Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kemenkeu Provinsi 
Jawa Barat pada tanggal 16 Maret 2017. Revisi ketiga pada bulan Mei 2017, 
sehubungan dengan telah disahkannya DIPA Revisi kedua oleh DJA Kemenkeu 
pada tanggal 16 Mei 2017, yang merupakan revisi penambahan pagu anggaran 
yang bersumber dari PHLN (SMARTD). Revisi keempat diterbitkan pada bulan 
Juli 2017, sehubungan dengan telah disahkannya DIPA Revisi ketiga/blokir 
mandiri (DIPA APBN-P) oleh DJA, di mana pagu DIPA BB Biogen sebesar              
Rp 32.200.460.000 (DIPA revisi kedua) diblokir sebesar Rp 100.000.000. Revisi 
kelima pada bulan Agustus 2017, merupakan tindak lanjut dari diterbitkannya 
dokumen DIPA revisi keempat oleh DJA pada tanggal 16 Agustus 2017, yang 
merupakan revisi pemotongan anggaran (APBN-P). Revisi keenam pada bulan 
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November 2017, sehubungan dengan telah disahkannya Revisi DIPA kelima TA 
2017 oleh Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kemenkeu Provinsi 
Jawa Barat pada tanggal 31 Oktober 2017. Revisi ketujuh pada bulan Desember 
2017, sehubungan dengan telah disahkannya Revisi DIPA keenam TA 2017 oleh 
Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kemenkeu Provinsi Jawa Barat 
pada tanggal 11 Desember 2017, yang mengakomodir empat kegiatan Hibah 
Luar Negeri sebesar Rp 1.210.527.000, sehingga pagu BB Biogen Biogen semula 
Rp 32.100.460.000 menjadi Rp 33.310.987.000. 

Penyusunan Dokumen Penetapan Kinerja BB Biogen TA 2017 

BB Biogen sebagai satuan kerja dan unit kerja eselon II menyusun PK 
setelah menerima dokumen pelaksanaan anggaran dan ditandatangani oleh 
pimpinan unit organisasi dan pimpinan satuan kerja. Jumlah Anggaran untuk 
melaksanakan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan 
Sumber Daya Genetik Pertanian yang semula sebesar Rp 32.057.960.000, ke-
mudian dilakukan penambahan pagu anggaran yang bersumber dari PHLN 
(SMARTD) yaitu sebesar Rp 142.500.000 menjadi Rp 2.200.460.000, dan pada 
bulan Agustus revisi pemotongan sebesar Rp 100.000.000 (semula                    
Rp 32.200.460.000 menjadi Rp 32.100.460.000). Di samping itu, juga adanya 
perubahan rincian target IKK tanpa mengubah volume target 

Revisi Proposal (RPTP/RDHP/RKTM) TA 2017 

Perubahan proposal kegiatan TA 2017 di BB Biogen, baik proposal kegiatan 
penelitian (RPTP) maupun non penelitian (RDHP dan RKTM), terjadi karena 
adanya perubahan kebijakan baik di tingkat nasional, Balitbangtan, maupun 
intern BB Biogen. Hasil dari kegiatan ini adalah satu set dokumen usulan revisi 
proposal TA 2017 yang dikompilasi dan dirangkum dalam matriks identifikasi 
revisi. 

Penyusunan Matriks Indikator Kinerja Utama Seksi Program TA 2017 

BB Biogen telah menyusun dokumen Matriks Indikator Kinerja Utama 
(IKU) Seksi Program TA 2017 dengan Indikator Kinerja Keluaran (IKK) Seksi 
Program. Dokumen tersebut meliputi (a) Proposal penelitian (RPTP) TA 2017, 
RDHP, dan KAK non penelitian TA 2017, (b) DIPA TA 2017 hasil revisi, (c) POK 
TA 2017 hasil revisi, (d) Perjanjian Kinerja (PK) BB Biogen TA 2017, (e) 
Proposal (RPTP/RDHP/RKTM) TA 2017 hasil revisi, IKU Seksi Program TA 2017, 
(f) Renstra BB Biogen 2015–2019 hasil revisi, (g) Matriks dan Proposal 
Penelitian APBN BB Biogen TA 2018, (h) Rencana Diseminasi Hasil Penelitian 
(RDHP) dan Rencana Kajian Tim Manajemen (RKTM) TA 2018, (i) Anggaran TA 
2018, (j) ROPP dan Juklak Penelitian yang dibiayai DIPA BB Biogen TA 2018, (k) 
Rencana Kinerja Tahunan (RKT) BB Biogen TA 2018, (l) Arsitektur dan 
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Informasi Kinerja (ADIK) BB Biogen, (m) RKA-K/L dan DIPA BB Biogen TA 2017 
beserta data dukungnya, dan (n) Elektronik (i-prog) TA 2018. 

Revisi Dokumen Renstra BB Biogen 2015–2019 

Pada akhir tahun 2014 sudah dihasilkan satu dokumen Renstra BB Biogen 
2015–2019 yang telah dicetak dan dilegalisasi. Pada tahun 2017 dilakukan revisi 
dokumen Renstra, menyesuaikan dengan dinamika lingkungan strategis. 
Dokumen Renstra BB Biogen 2015–2019 Revisi 1 dicetak dan dilegalisasi. 

Penyusunan dan Evaluasi Dokumen Matriks dan Proposal Penelitian APBN 
BB Biogen TA 2018 

Pada tahun 2017 BB Biogen telah mengumpulkan, mengompilasi, dan 
mengedit matriks program penelitian sebanyak 8 matriks program penelitian 
TA 2018 yang selanjutnya dievaluasi oleh Koordinator dan Penanggung Jawab 
Program Penelitian serta beberapa peneliti senior dengan bidang keahlian yang 
terkait dengan program penelitian yang dievaluasi. Proposal kegiatan penelitian 
yang masuk dan dibahas di tingkat Koordinator dan Penanggung Jawab 
Program Penelitian ada 8 judul penelitian, pada tahap pengumpulan awal 
hingga akhir tidak mengalami perubahan. 

Evaluasi substansi proposal penelitian telah dievaluasi pada tanggal 20–21 
Maret 2017 oleh tim evaluator gabungan yang berasal dari internal dan 
eksternal BB Biogen. Susunan Tim evaluator adalah sebagai berikut: Prof. Dr. 
Sudarsono, Prof. Dr. I Made Sudiana, Dr. Sutoro, Dr. Tri Puji Priyatno, Prof. Ir. 
Totok Agung Dwi Haryanto, MP., Ph.D, Dr. Agung Karuniawan, Dr. Karden 
Mulya, dan Dr. Iswari S. Dewi. Sebagai tindak lanjut dari evaluasi tersebut 
hanya memperbaiki substansi penelitian tanpa mengubah judul RPTP yang 
ada. 

Penyusunan dan Evaluasi Dokumen Rencana Diseminasi Hasil Penelitian 
dan Rencana Kajian Tim Manajemen TA 2018 

Pada tahun 2018 BB Biogen telah menyusun dokumen Rencana 
Diseminasi Hasil Penelitian (RDHP) dan Kajian Tim Manajemen (RKTM) TA 
2018 sebagai bahan untuk dievaluasi oleh Balitbangtan. Untuk tahun anggaran 
2018 hanya ada satu kegiatan RDHP dan enam kegiatan RKTM. 

Penyusunan dan Evaluasi Dokumen Anggaran RPTP/ROPP dan Juklak 
Penelitian yang Dibiayai DIPA BB Biogen TA 2018 

Pada tahap awal jumlah penelitian di Biogen 8 RPTP yang terdiri atas 55 
judul ROPP. Setelah dilakukan evaluasi substansi dan evaluasi anggaran, 
jumlah ROPP meningkat menjadi 56 untuk mengakomodir arahan tim 
evaluator. Setelah evaluasi anggaran, jumlah ROPP berkurang menjadi 53 judul 
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karena ada beberapa ROPP yang ditunda pelaksanaannya, di antaranya yang 
terkait dengan pengelolaan plasma nutfah ternak. 

Penyusunan Dokumen Rencana Kinerja Tahunan BB Biogen TA 2018 

Sebagai instansi pemerintah, BB Biogen menyusun Rencana Kinerja 
Tahunan (RKT) TA 2018 yang dapat dijadikan bahan untuk menentukan target 
kinerja. RKT ini memberikan arahan dalam pencapaian kinerja kegiatan yang 
dilakukan di BB Biogen pada tahun berjalan agar kontinuitas dan konsistensi 
program jangka menengah dapat tercapai. Selanjutnya, rencana kinerja ini 
menjadi dasar dalam pembuatan PK TA 2018 yang merupakan komitmen 
institusi untuk mencapai kinerja yang telah ditetapkan. Hasil dari kegiatan ini 
adalah Dokumen RKT BB Biogen TA 2018 yang diserahkan ke Balitbangtan 
dalam bentuk dokumen elektronik dan cetakan beserta revisinya. 

Penyusunan RKA-Satker dan DIPA TA 2017 Beserta Data Dukungnya 

BB Biogen telah menyusun RKA-Satker DIPA TA 2017 dalam bentuk 
dokumen dan data dukung yang tersebut di bawah ini: 

a. Satu set dokumen RKA-K/L pagu indikatif TA 2017 beserta data dukungnya. 

b. Satu set dokumen RKA-K/L pagu anggaran (pagu sementara) TA 2017 
beserta data dukungnya, yang telah direviu oleh tim Aparat Pengawasan 
Intern Kementan (Itjen Kementan) dan tim Direktorat Jenderal Anggaran 
Kementerian Keuangan. 

c. Satu set dokumen RKA-K/L pagu anggaran (pagu sementara) TA 2017 
beserta data dukungnya, yang telah direviu ulang oleh tim Aparat 
Pengawasan Intern Kementan (Itjen Kementan), yang telah dilampiri 
dengan rekomendasi hasil penelaahan. 

d. Satu set dokumen RKA-K/L pra alokasi anggaran (pagu definitif) TA 2017 
beserta dokumen pendukungnya sebagai bahan penelaahan dengan APIP 
dan Biro Perencanaan Kementan. 

e. Satu set dokumen RKA-K/L pra alokasi anggaran (pagu definitif) TA 2017 
hasil penyempurnaan setelah penelaahan di DJA Kemenkeu beserta 
dokumen pendukungnya. 

f. Satu set dokumen RKA-K/L alokasi anggaran (pagu definitif) TA 2017 beserta 
dokumen pendukungnya sebagai bahan penelaahan dengan APIP dan Biro 
Perencanaan Kementan. 

g. Satu set dokumen RKA-K/L alokasi anggaran (pagu definitif) TA 2017 hasil 
penyempurnaan setelah penelaahan di DJA Kemenkeu beserta dokumen 
pendukungnya sebagai bahan akhir untuk penerbitan DIPA BB Biogen TA 
2017. 

h. Satu dokumen DIPA Petikan BB Biogen TA 2017. 
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i. Satu bahan usulan revisi anggaran BB Biogen TA 2017 yang mengakomodir 
perubahan belanja modal, disampaikan ke Sekretariat Balitbangtan untuk 
diproses lebih lanjut. 

Pembaharuan Data Intranet Program (i-prog) TA 2018 

Hasil dari kegiatan ini adalah satu paket dokumen elektronik Sistem 
Informasi Program (SIMPROG) BB Biogen berbasis web dalam software 
intranet program (i-prog) yang telah diperbaharui untuk TA 2018. Sejak bulan 
Maret 2017 telah dilakukan pembaharuan data rencana kegiatan penelitian dan 
pengkajian di BB Biogen TA 2018 dalam aplikasi intranet program (i-prog), di 
mana sistem informasi program langsung terhubung antara Sekretariat 
Balitbangtan dengan UK/UPT di bawah Balitbangtan melalui intranet. SIMPROG 
berbasis web (i-prog) tersebut selanjutnya dalam jangka panjang akan dibuat 
terintegrasi dengan SIM Monitoring dan Evaluasi, serta SIM lainnya yang ada di 
Balitbangtan. 

Laporan yang dihasilkan dari entry data i-program adalah rekap kegiatan 
dan anggaran, rekap anggaran per jenis belanja, yang meliputi Belanja Pegawai 
(gaji dan tunjangan), Operasional Perkantoran, Non Operasional, dan Modal, 
Rekap anggaran berdasarkan sumber biaya, yaitu rupiah murni, rupiah murni 
pendamping, PNBP, pinjaman luar negeri, hibah luar negeri, dan hibah dalam 
negeri, rekap kegiatan dan anggaran tematik, rekap kegiatan dan file proposal, 
dan rencana kegiatan dan anggaran. 

KOORDINASI, PERENCANAAN, PELAKSANAAN, DAN  
MONEV KONSORSIUM PENGUATAN PROGRAM PEMULIAAN MELALUI  

PENGELOLAAN SDG DAN ANALISIS GENOM 

Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pengelolaan 
SDG pertanian secara sistematis dan terintegrasi dengan melibatkan seluruh 
Satker lingkup Balitbangtan yang memiliki kepentingan dalam pemanfaatan 
SDG, baik untuk program perakitan varietas unggul baru maupun untuk 
diversifikasi pangan. Kegiatan yang dilaksanakan di 33 BPTP/LPTP pada tahun 
anggaran 2017 meliputi (1) Monev Pelaksanaan Kegiatan Pengelolaan SDG di 
BPTP/LPTP di 33 Provinsi secara Online, (2) Koordinasi dan Perencanaan 
Kegiatan Pengelolaan SDG, (3) Lokakarya Tata cara Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah, dan (4) Monev lapang ke beberapa BPTP/LPTP. 

Monev Pelaksanaan Kegiatan Pengelolaan SDG di BPTP/LPTP di  
33 Provinsi secara Online 

Di era aplikasi berbasis web dan kapasitas internet semakin baik di semua 
UK/UPT lingkup Balitbangtan, penerapan teknologi informasi untuk memper-
baiki akuntabilitas UK/UPT sudah menjadi keutamaan. Untuk mengetahui per-
kembangan pelaksanaan kegiatan di tiap BPTP/LPTP serta untuk mengetahui 
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kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan tersebut, maka pelaksa-
naan kegiatan dilaporkan secara online setiap bulan. Pelaporan secara online 
dilakukan pada minggu terakhir bulan berjalan sampai dengan minggu per-
tama bulan berikutnya melalui www.monevbiogen.or.id. Masing-masing BPTP/ 
LPTP diberikan username dan password. Namun demikian, belum semua 
BPTP/LPTP menyampaikan laporan secara rutin meskipun sekretariat konsor-
sium juga memfasilitasi penerimaan laporan melalui e-mail bagi penanggung 
jawab kegiatan yang kesulitan dalam mengakses www.monevbiogen.or.id. 

Koordinasi dan Perencanaan Kegiatan Pengelolaan SDG 

Koordinasi dan perencanaan kegiatan Pengelolaan SDG pada tanggal 22–
23 Maret 2017 di BB Biogen. Kegiatan tersebut dihadiri oleh seluruh perwakilan 
dari 33 BPTP/LPTP baik penanggung jawab maupun pelaksana kegiatan 
pengelolaan SDG. Pada pertemuan tersebut disepakati beberapa poin penting 
terkait kegiatan pengelolaan SDG, yaitu: 
1. Pembagian tugas pengelolaan SDG lokal harus dipertegas sesuai tusi 

masing-masing unit kerja. Konservasi ex situ SDG lokal dapat dilakukan 
BPTP dengan menyimpan material SDG di bank gen Balitbangtan, bank gen 
Puslit/Balit komoditas, dan kebun koleksi BPTP. Untuk konservasi SDG lokal 
secara in situ/on farm di dalam community gene bank, BPTP perlu melaku-
kan pembinaan dan pendampingan yang baik dan proaktif bagi mencegah 
terjadinya erosi genetik. 

2. Pada tahun 2017, kegiatan pengelolaan SDG oleh BPTP/LPTP difokuskan 
pada kegiatan karakterisasi, evaluasi, koleksi, dan dokumentasi SDG, serta 
penguatan kelembagaan pengelolaan SDG. Kegiatan evaluasi SDG lokal me-
libatkan Balit Komoditas dan Balai Bidang Masalah agar potensi SDG lokal 
bisa dieksplorasi dan dimanfaatkan secara optimal. Evaluasi SDG lokal tidak 
terbatas pada permasalahan sifat toleransi terhadap cekaman biotik dan 
abiotik tetapi juga komponen-komponen fungsionalnya (nilai nutrisinya). 

3. Untuk dapat melaksanakan kegiatan karakterisasi tanaman tahunan hasil 
eksplorasi, setiap BPTP pada tahun 2017 diwajibkan mengklon SDG lokal 
sebanyak 10 klon per aksesi untuk di tanaman di kebun percobaan lingkup 
Puslitbanghorti sebanyak 5 klon, disimpan di kebun koleksi BPTP 2 klon, 
dan di petani pemilik pohon induk 3 klon, sehingga diharapkan tahun 2020, 
kegiatan karakterisasi SDG lokal bisa dilakukan. 

4. Terkait peta inventori SDG lokal yang bersifat interaktif, Balitbangtan perlu 
membuat rambu-rambu yang jelas untuk memastikan data yang hanya bisa 
diakses terbatas dan yang bersifat umum bagi melindungi SDG lokal dari 
kegiatan biopiracy. 

5. Pada tahun 2018, BPTP/LPTP menargetkan pembuatan buku SDG lokal 
komoditas durian, mangga, manggis, pisang, dan jeruk. Penulisan buku ini 
diharapkan dapat melibatkan komunitas pengelola SDG yang sudah ada.  
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6. Untuk SDG lokal biji-bijian, setiap BPTP harus menyediakan benih SDG yang 
sebagian dapat disimpan sebagai stock collection di bank gen Balitbangtan 
dan sebagai working collection di BPTP untuk kegiatan karakterisasi dan 
evaluasi pada tahun 2018. Benih juga dapat digunakan mendukung program 
KRPL sehingga ke depannya dapat terbentuk KRPL dengan muatan SDG 
lokal spesifik masing-masing wilayah. 

Lokakarya Tata Cara Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

Data-data yang terkait dengan hasil eksplorasi, karakterisasi, dan evaluasi 
sumber daya genetik pertanian (SDGP) masih banyak yang belum dipublikasi-
kan. Hal ini menjadi kendala dalam mengangkat potensi SDGP dalam mem-
berikan manfaat yang sebesar-besarnya untuk kesejahteraan masyarakat. 
Ketidakmampuan pengelola SDG dalam membuat karya tulis ilmiah (KTI) yang 
baik adalah masalah yang harus dipecahkan untuk meningkatkan penderasan 
arus informasi SDGP lokal ke pengguna. 

Monev Lapang ke Beberapa BPTP/LPTP 

Untuk melihat pelaksanaan kegiatan pengelolaan SDG lokal di masing-
masing BPTP maka dilakukan kegiatan monev lapang ke beberapa BPTP. Dari 
kegiatan monev lapang tersebut dapat dilihat secara langsung pelaksanaan 
kegiatan (1) Inventarisasi, karakterisasi, dan evaluasi SDG lokal, (2) 
Pengelolaan kebun koleksi, dan (3) Pengembangan kelembagaan. Pada TA 
2017 monev lapang dilaksanakan di BPTP Aceh, Sumatra Barat, Jambi, Jawa 
Timur, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Gorontalo, 
Sulawaesi Tenggara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Papua Barat, Papua, 
Jawa Tengah, Yogyakarta, Sumatra Utara, Riau, Kepulauan Riau, Sumatra 
Selatan, Bengkulu, Bangka Belitung, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa 
Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa 
Tenggara Timur, Sulawesi Tengah, Maluku Utara, dan Maluku. 

PEMBINAAN, KOORDINASI, DAN KONSULTASI PENGAWASAN, SERTA 
PELAKSANAAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 

Selama tahun 2017 telah dilaksanakan beberapa kegiatan yang terkait 
dengan tugas pokok dan fungsi Seksi Evaluasi BB Biogen. Kegiatan tersebut 
adalah: 

1. Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) BB 
Biogen Tahun 2016. 

Dalam laporan tersebut telah disampaikan keberhasilan yang dicapai pada 
tahun 2016, yaitu (a) Sasaran 1: Tersedianya jumlah aksesi SDGP yang di-
konservasi atau diremajakan yang mempunyai target sebanyak 1.340 aksesi, 
pada sasaran ini capaiannya sebesar 112,1%; (b) Sasaran 2: Tersedianya 
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jumlah varietas atau galur harapan komoditas pertanian sebanyak 19 galur, 
pada sasaran ini capaiannya sebanyak 58 galur atau sebesar 305,2%; (c) 
Sasaran 3: Tersedianya jumlah inovasi teknologi berbasis bioteknologi terdiri 
atas 5 teknologi, yaitu (i) teknologi peta genetik menghasilkan 1 peta 
genetik, (ii) teknologi sidik jari DNA menghasilkan 1 sidik jari, (iii) teknologi 
kloning gen menghasilkan 1 klon gen, (iv) teknologi bioprospeksi, dan (v) 
teknologi kultur in vitro menghasilkan 1 teknologi kultur in vitro. 

2. Pengumpulan dan pendokumentasian Laporan Pelaksanaan Kegiatan yang 
dibiayai DIPA BB Biogen Tahun 2017. 

Sampai dengan awal tahun 2018, laporan yang masuk ke Seksi Evaluasi 
adalah 8 laporan akhir kegiatan penelitian (8 RPTP) dan 27 laporan kegiatan 
non penelitian. 

3. Pengumpulan, penyusunan, dan penyuntingan draft Laporan Tahunan BB 
Biogen tahun 2017. 

Telah disusun draft Laporan Tahunan BB Biogen tahun 2017 berdasarkan 
format laporan tahun 2016. 

4. Pengumpulan, penyusunan, penyuntingan, dan penyelesaian Laporan 
Bulanan BB Biogen tahun 2017. 

Telah disusun laporan bulanan BB Biogen yang menginformasikan capaian 
kegiatan penelitian dan pengembangan, diseminasi, kerja sama, manaje-
men sumber daya manusia, keuangan serta laporan kegiatan klub jurnal BB 
Biogen 2017 yang dikirim setiap bulan ke Badan Litbang Pertanian. 

5. Pengumpulan dan pendokumentasian Laporan Perkembangan Pelaksana-
an Kegiatan yang dibiayai DIPA BB Biogen Tahun 2017. 

Laporan Perkembangan Pelaksanaan Program Penelitian dan Pengem-
bangan Pertanian satker BB Biogen tahun 2017 setiap bulan dikumpulkan 
secara online. 

6. Pengumpulan dan pengentrian data monev-biogen pada intranet Badan 
Litbang Pertanian (i-monev) tentang Laporan Target dan Realisasi Keuang-
an berikut penjelasannya satker BB Biogen tahun 2017. 

Telah dikumpulkan dan dientri data monev-biogen pada intranet Badan 
Litbang Pertanian (i-monev) tentang Laporan Target dan Realisasi Keuang-
an satker BB Biogen tahun 2017 berikut penjelasannya. 

7. Penyusunan Laporan Realisasi Rencana Aksi Badan Litbang Pertanian 
satker BB Biogen tahun 2017. 

Telah disusun dan dilaporkan realisasi anggaran sampai dengan 31 
Desember 2017 sebesar Rp 31.522.881.747 atau sebesar 94,63% dari total 
anggaran sebesar Rp 33.310.987.000. 
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III. Penelitian Bioteknologi dan Sumber 
Daya Genetika Pertanian 

 

MANAJEMEN BANK GEN BENIH TANAMAN PERTANIAN 

Rasionalisasi dan Penataan Koleksi Plasma Nutfah di  
Bank Gen Balitbangtan 

Pada tahun 2017 penataan koleksi difokuskan untuk padi, kacang tanah, 
kedelai, sorgum, dan hanjeli. Secara akumulatif tahapan kegiatan yang 
dilakukan pada setiap komoditas disajikan pada Tabel III.1. Duplikasi nomor 
aksesi ditandai dengan adanya materi yang berbeda dari satu nomor aksesi 
yang sama. Beberapa materi yang terkontaminasi ini ditandai dengan adanya 
tanda khusus pada nomor registrasi, misalnya dengan dibubuhkannya huruf 
atau angka tambahan dari nomor aksesi asalnya. Aksesi dengan nama sama 
yang berasal dari tempat yang berbeda akan memiliki nomor aksesi yang 
berbeda.  

Monitoring Fasilitas Pendukung Konservasi dan  
Penyusunan Pedoman Pengelolaan Konservasi Benih 

Pada tahun 2017 telah disusun 4 SOP (standard operational procedure), 
yaitu SOP Pembersihan biji, SOP Pengukuran kadar air biji, SOP Pengeringan 
benih, dan SOP Penentuan tipe simpan benih. Keempat SOP ini dibuat dalam 
bentuk flowchart yang akan dicetak dan ditempel di ruangan-ruangan terkait 
sehingga mudah untuk diaplikasikan.  

Tabel III.1. Jumlah aksesi hasil rasionalisasi koleksi sampai tahun 2017. 

 
SDG 

Jumlah aksesi 
 Sebelum rasionalisasi Setelah rasionalisasi 

 Padi 4.116 3.547 
 Jagung 1.052 1.283 
 Sorgum 255 259 
 Gandum 83 80 
 Hanjeli  12 14 
 Jewawut 9 9 
 Wijen 6 7 
 Kedelai 888 916 
 Kacang hijau 915 1.041 
 Kacang tanah 821 783 

 Total 8.157 7.939 
 
 

Laporan Tahun 2017 
Hak Cipta © 2018, BB Biogen 
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Uji Kualitas Benih 

Uji mutu benih ini meliputi uji daya kecambah (UDK) benih sebagai tolak 
ukur viabilitas benih dan deteksi hama dan penyakit benih sebagai tolak ukur 
kesehatan benih. Informasi ini diperlukan sebagai dasar pertimbangan 
pengemasan dan penyimpanan benih hasil kegiatan rejuvenasi ke dalam Bank 
Gen Balitbangtan agar dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. 
Rekapitulasi hasil uji mutu benih yang dilakukan terhadap benih panen 
rejuvenasi tahun 2016 ditampilkan pada Tabel III.2. 

Rejuvenasi Benih Plasma Nutfah Tanaman Pertanian 

Komoditas yang direjuvenasi pada tahun 2017 adalah padi, jagung, 
sorgum, kedelai, kacang hijau, dan kacang tanah. Pemilihan aksesi didasarkan 
pada ketersediaan stok dan status daya berkecambahnya (Tabel III.3). 

Tabel III.2. Rekapitulasi hasil uji mutu benih panenan rejuvenasi tahun 2016. 

Jenis uji mutu benih Padi Kedelai Kacang tanah Jagung Gandum Total 

Uji daya kecambah benih      
Jumlah aksesi yang diuji 217 98 199 - - 514 
Jumlah aksesi dengan DB >80% 192 33 78 - - 303 
Jumlah aksesi dengan DB <30% 2 18 32 - - 52 
Jumlah aksesi dengan DB = 0% - 4 42 - - 44 
Deteksi penyakit benih (blotter test)     
Jumlah aksesi yang diuji 217 98 100 100 80 595 
Jumlah aksesi bebas dari jamur 67 15 26 0 10 118 
Jumlah aksesi bebas dari bakteri 164 5 43 90 9 311 
Jumlah aksesi terserang jamur >50% - 28 38 67 1 134 
Jumlah aksesi terserang bakteri >50% - 63 5 - 2 70 
Deteksi hama benih       
Jumlah aksesi yang diuji 150 98 98 100 80 526 
Jumlah aksesi bebas hama 147 78 98 100 32 455 
Jumlah aksesi terserang hama >50% 1 - - - 10 11 

Tabel III.3. Rekapitulasi jumlah aksesi hasil rejuvenasi plasma nutfah tahun 2017. 

Uraian Padi* Jagung Sorgum Kedelai Kacang 
hijau 

Kacang 
tanah Jumlah 

Jumlah aksesi disiapkan 390 77 218 230 250 250 1.415 
Jumlah aksesi mati/tidak tumbuh 
di lapangan 

21 4 - - 14 27 66 

Jumlah aksesi pengganti (di luar 
yang telah disiapkan) 

- - - 2 10 1 13 

Jumlah aksesi tanam (tumbuh 
sampai panen) 

369 71 218 220 249 237 1.364 

Jumlah aksesi yang terpanen 293 71 216 214 236 235 1.265 
Jumlah aksesi layak kemas 223* 69 180 154 224 206 1.056 

*Jumlah aksesi ini merupakan hasil panen rejuvenasi tahun 2016. 
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Akuisisi dan Pelayanan Akses Benih 

Pada tahun 2017 dilakukan pengecekan daya tumbuh terhadap sebanyak 
430 nomor akuisisi, sehingga total sebanyak 530 sampel sudah diketahui daya 
tumbuhnya. Hasil uji daya kecambah menunjukkan bahwa sebagian besar 
benih sudah dalam keadaan mati. Sebanyak 326 nomor akuisisi (62%) benih 
menunjukkan daya tumbuh 0 (nol). Sebanyak 204 nomor akuisisi menunjuk-
kan daya tumbuh dengan kisaran 4–100%. Sebanyak 148 nomor yang masih 
memiliki daya tumbuh yang bagus diikutkan program karakterisasi tahun 2017. 
Beberapa nomor akuisisi juga ditanam di rumah kaca sebagai upaya 
penyelamatannya. 

Hingga Desember 2017 tercatat sebanyak 179 aksesi SDG baru masuk ke 
Bank Gen Balitbangtan yang berupa benih sorgum, jewawut, padi, dan padi 
liar. Materi diterima dalam bentuk biji atau malai. Materi padi liar diterima 
dalam bentuk herbarium kering tanaman padi fase generatif. Materi tersebut 
berasal dari Nusa Tenggara Barat (NTB), Sumatera Utara, Kalimantan Barat, 
Kalimantan Selatan, Aceh, Sulawesi, DIY, dan BB Padi.  

Fungsi pelayanan Bank Gen Balitbangtan telah melayani permintaan 
informasi dan materi SDG. Hingga bulan Desember 2017 tercatat sebanyak 35 
permintaan yang terdiri atas materi padi (27 permintaan), jagung (3 per-
mintaan), kedelai (2 permintaan), dan 3 informasi. Jumlah sampel koleksi yang 
diminta juga bervariasi, berkisar antara 1 hingga 500 nomor aksesi, dengan 
volume sampel 100 butir hingga 60 gram. Permintaan dilakukan oleh peneliti, 
dosen, mahasiswa, dan swasta. Total aksesi yang diminta/diakses ini mencapai 
2.359 aksesi.  

KONSERVASI DAN REJUVENASI PLASMA NUTFAH UMBI-UMBIAN 

Pertanaman konservasi plasma nutfah (PN) aneka ubi dilakukan di tiga 
Kebun Percobaan lingkup BB Biogen. Pertanaman plasma nutfah ubi jalar 
dilakukan di KP Pacet, KP Citayam, dan KP Cikeumeuh (konservasi POT); 
plasma nutfah ubi kayu dilakukan di KP Citayam; talas, Belitung, dan ubi 
potensial lainnya dilakukan di KP Cikeumeuh.  

Konservasi Ubi Jalar 

Konservasi ubi jalar di KP Citayam dilakukan pada 757 aksesi plasma 
nutfah ubi jalar. Kegiatan diawali dengan dilakukannya penyetekan bahan 
tanam, ploting, dan tanam sebanyak 757 aksesi Plasma Nutfah Ubi Jalar pada 
bulan Mei 2017. Pengamatan terhadap daya tumbuh tanaman dilakukan pada 
pertengahan Juni 2017, yaitu pada saat tanaman berumur 10 hari setelah 
tanaman (HST). Pengamatan diikuti dengan penyulaman terhadap stek yang 
tidak tumbuh. Pengamatan kemampuan menutup tanah (ground covering) 
dilakukan pada saat tanaman umur 40 HST. 
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Hasil pengamatan kemampuan menutup tanah menunjukkan bahwa 
sebanyak 238 aksesi mempunyai skor 7 (tinggi: 75–90%), 72 aksesi mempunyai 
skor 5 (sedang: 50–74%), dan 181 aksesi mempunyai skor 3 (rendah: <50%). 
Sebagaimana pertanaman tahun sebelumnya, tidak ditemukan aksesi yang 
memiliki skor 9 (total tertutup). Pada 70–90 HST telah ditemukan adanya 
perbedaan beberapa aksesi yang diamati. Dari sebanyak 757 aksesi yang 
ditanam, sebanyak 300 aksesi menunjukkan karakter vegetatif yang berbeda 
dari karakter tanaman sebelumnya.  

Jumlah total aksesi plasma nutfah ubi jalar yang ditanam di KP Pacet 
adalah 730 aksesi. Sebanyak 96 aksesi di antaranya adalah merupakan aksesi 
baru titipan dari BPTP dan 432 aksesi berumur genjah dan telah ditanam ulang 
pada 25 Mei 2017. Pertanaman konservasi inti I ubi jalar di pot KP Cikeuemeuh 
dilakukan sebagai upaya penyelamatan koleksi inti. Hingga akhir tahun 2017 
tercatat sebanyak 209 aksesi yang masih hidup dari pertanaman di pot ini. 
Penurunan jumlah aksesi terjadi karena hilangnya sejumlah aksesi saat 
mengalami kekeringan (tahun 2002). Pada saat itu tanaman ditanam di pot 
semen dengan dasar hampir tertutup. Pada tahun 2013 pot diganti dengan 
hong/gorong-gorong yang langsung diletakkan di atas tanah, dan pada tahun 
2014 terjadi penataan lagi dengan menanam hong masuk kedalam tanah untuk 
menghindari kekeringan (Gambar III.1). 

 
Gambar III.1. Perubahan pola tanam konservasi inti plasma nutfah ubi jalar di KP Cikeumeuh. 

Tabel. III.4. Potensi bobot umbi aksesi plasma nutfah ubi kayu 
tahan busuk pascapanen. 

 Nama aksesi Bobot (kg)/tanaman Keterangan 

 Bic-389 1,6 Rendah 
 Bic-738 2,6 Rendah 
 Bic-739 2,9 Sedang 
 Bic-733 3 Sedang 
 Bic-704 4 Tinggi 
 Bic-180 4,5 Tinggi 
 Bic-888 3,9 Tinggi 
 Bic-634 4 Tinggi 
 Adira 4 X Pembanding 
 UJ-5 y Pembanding 
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Konservasi dan Rejuvenasi Plasma Nutfah Ubi kayu 

Konservasi ubi kayu dilakukan di KP Citayam terhadap 540 nomor aksesi 
ubi kayu. Pada pertanaman periode sebelumnya telah dilakukan evaluasi klon 
ubi kayu terhadap sifat busuk pascapanen (deteriorasi skor rendah) dan telah 
ditemukan sebanyak 8 aksesi tahan busuk pascapanen. Sejumlah aksesi 
diketahui memiliki ketahanan terhadap busuk pascapanen (Tabel III.4). 

Pada bulan Oktober 2017 telah dilakukan panen seluruh aksesi. Pada saat 
panen dilakukan pengamatan warna daging dan hasil panen terhadap 
beberapa aksesi ubi jalar (Gambar III.2). Ubi kayu koleksi Bank Gen 
Balitbangtan memiliki warna daging putih dan kuning, dan tidak ditemukan 
warna oranye. Sebanyak 42 aksesi koleksi Bank Gen Balitbangtan memiliki 
umbi berwarna kuning. 

Ubi kayu berdaging warna kuning diketahui memiliki nilai tambah 
fungsional seperti kandungan β-karoten dan pro vitamin A. Selain itu, ubi kayu 
berwarna kuning juga tidak mudah hancur kalau dibuat getuk. Menurut 
penelitian, ubi kayu kuning dapat menyediakan hingga 25% asupan vitamin A 
yang direkomendasikan setiap hari. Karena ubi kayu merupakan salah satu 
bagian utama dari banyak makanan orang, maka mengenalkan lebih jauh ubi 
kayu bio-diperkaya dengan vitamin A ke masyarakat merupakan inovasi yang 
sangat baik untuk meningkatkan kesehatan dalam skala besar. 

Ubi kayu dengan nomor register BIC731 yaitu kultivar 520, memiliki bobot 
brangkasan tertinggi. Brangkasan merupakan bagian sisa dari hasil panen 
selain umbi yang potensial dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Biasanya 

 
Gambar III.2. Beberapa contoh aksesi ubi kayu yang dipanen pada bulan Oktober 

2017. A = Aksesi Darma, B = Lokal Wonogiri (No. 36), C = Mentega,         
D = No. 523, dan E = 19-2. 

A B C 

D E 
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aksesi dengan bobot brangkasan tinggi memiliki tajuk yang banyak, batang 
kokoh, serta kanopi yang luas. Adapun bobot tertinggi untuk hasil panen umbi 
besar adalah aksesi nomor register BIC755, yaitu Lokal Subang. Aksesi Lokal 
Subang memiliki bobot umbi besar mencapai lebih dari 4 kg per umbi. Umbi 
besar itu artinya umbi yang bisa dipasarkan dengan panjang minimal 20 cm. 
Dalam 1 batang ubi kayu Lokal Subang bisa dipanen 5 buah umbi besar. 
Adapun tonase/total produktivitas untuk aksesi Lokal Subang yaitu umbi besar 
dan umbi kecil. Untuk umbi kecil pada aksesi Lokal Subang memiliki rerata 0,5 
kg tiap umbi dan satu batang pohon memiliki 3 umbi kecil. Jadi total tonase 
dari aksesi Lokal Subang sekitar 25 kg per batang. Register BIC786 kultivar 
mentega juga memiliki produktivitas total yang tinggi, yaitu umbi besar 4,03 kg 
dengan 5,56 umbi per batang. Umbi kecil 0,68 kg sebanyak 3,32 umbi per 
batang, dan tonase juga sekitar 25 kg per batang. 

Konservasi dan Rejuvenasi Plasma Nutfah Talas dan Belitung 

Plasma nutfah talas dan belitung BB Biogen ditanam pada bulan Januari 
2017 dan terdiri dari 271 aksesi talas dan 148 aksesi belitung. Tanaman berasal 
dari anakan pertanaman tahun sebelumnya, di mana masing-masing aksesi 
ditanam sebanyak lima tanaman dengan pengelompokan penanaman ber-
dasarkan umur panen. Pengamatan meliputi karakter agronomis umur masak, 
monitoring terhadap hama dan penyakit, dan pengamatan hasil panen. Peng-
amatan karakteristik umur dapat dipanen dan diamati pada umur tanaman 4, 
6, 8, dan 10 bulan. 

Hingga akhir tahun 2017 kondisi pertanaman talas dan belitung cukup 
baik, namun tetap perlu ditingkatkan penanganan penanggulangan gulma yang 
tumbuh di sekitar tanaman supaya hara yang diserap lebih optimal. Pada saat 
tanaman berumur empat bulan tidak ditemui tanaman yang sangat genjah, 
sedangkan pada umur enam bulan terdapat dua aksesi yang dipanen dan diuji 
rasa. Talas Air memiliki rasa yang agak manis, sedikit pulen, tidak gatal, dan 
umbi berwarna kuning gading. Sedangkan talas Ketan memiliki rasa yang lebih 
enak, pulen, namun agak gatal, dan umbi berwarna hijau.  

Konservasi dan Rejuvenasi Plasma Nutfah Ubi Potensial Lainnya 

Kegiatan konservasi ubi potensial dilakukan terhadap pertanaman yang 
telah dilakukan sejak tahun 2014. Rangkaian kegiatan meliputi persiapan lahan 
baru, memanen umbi dari pertanaman sebelumnya, menanam umbi pada 
lahan baru, dan melakukan pengamatan terhadap jumlah dan bobot umbi 
Dioscorea yang berumbi dan mengamati pertumbuhan pertanaman di lapang 
serta kondisi dan jumlah tanaman yang terkonservasi sampai dengan akhir 
2017. 

Persiapan lahan dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan April 
2017, yang ternyata membutuhkan waktu cukup lama karena lahan baru 
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belum siap akibat tenaga di kebun kerja terbatas. Pemanenan umbi dilakukan 
secara bertahap, sehingga penanamannya juga bertahap yang berlangsung 
mulai bulan Mei sampai Juni 2017. Pertanaman yang pertama dilakukan 
terhadap ubi garut, ganyong, iles-iles, dan kentang hitam. Dioscorea ditanam 
terakhir dan sebelum penanaman terlebih dahulu diamati jumlah dan bobot 
umbinya. Hasil panen Dioscorea tidak mencerminkan panen umbi yang 
optimal.  

Pada ubi kelapa terdapat tanaman yang umbinya kempes/kosong 
kemudian mati. Terdapat 59 aksesi yang memiliki rerata bobot umbinya <0,50 
kg/umbi (bobot 0,03–0,42 kg/umbi), dengan jumlah umbi/aksesi 1–20 umbi, 7 
aksesi mempunyai bobot umbi 0,53–0,77 kg/umbi dengan jumlah umbi kisaran 
220 umbi/aksesi, 2 aksesi masing-masing bobot umbinya 1,27 kg, dengan 
jumlah umbi rerata 3 umbi. Terdapat aksesi dengan rerata 2,13 kg/umbi pada 
14 umbi, dan tiga aksesi tidak berumbi (nomor 38, 100, dan 63). 

Hasil panen terhadap gadung menunjukkan hasil yang bervariasi. Terdapat 
9 aksesi mempunyai rerata jumlah umbi 4 dengan rerata bobot umbi 3,6 kg 
dengan kisaran bobot 0,2–7,8 kg/aksesi; 6 aksesi mempunyai rerata jumlah 
umbi/aksesi 13 dengan rerata bobot umbi 8,12 kg, dengan kisaran bobot 3,5–
14,4 kg; 2 aksesi mempunyai rerata jumlah umbi 24 dengan rerata bobot umbi 
9 kg; 4 aksesi mempunyai rerata jumlah umbi 37 dengan kisaran 32–39 dengan 
bobot umbi rerata 10,7 kg dengan kisaran 6,1–18,7 kg; 1 aksesi berumbi 11 
dengan bobot 41 kg; 1 aksesi berumbi 72 dengan bobot 10,23 kg. Pengamatan 
jumlah dan bobot umbi ini dimaksudkan untuk memberikan referensi untuk 
penelitian lebih lanjut.  

Konservasi Plasma Nutfah Ubi jalar dan Talas secara In vitro 

Konservasi in vitro yang dilakukan adalah pemeliharaan dan penambah-
an/penggantian koleksi in vitro, konfirmasi aksesi, dan pengujian kestabilan 
karakter fenotipik. Pemeliharaan koleksi in vitro dilakukan dengan cara 
subkultur. Kegiatan ini dilakukan terhadap biakan-biakan yang medianya telah 
habis, kurang vigor, dan/atau biakan yang medianya terkontaminasi jamur atau 
bakteri. Tanaman dipindahkan ke tabung kultur baru yang telah diisi media 
tumbuh baru berupa media pertumbuhan minimal dan media MS. Pada tahun 
2017 subkultur telah dilakukan terhadap sebanyak 500 aksesi ubi yang terdiri 
atas 30 aksesi ubi jalar dan 120 aksesi talas (Gambar III.3). 

Penanaman aksesi baru dari lapang dilakukan untuk mengganti kultur 
yang mati atau rusak. Pada tahun 2017 penanaman kultur baru dilakukan 
terhadap aksesi ubi jalar, talas, dan ubi kayu. Aplikasi teknik in vitro yang 
dilakukan adalah metode pertumbuhan lambat (slow growth), di mana koleksi 
in vitro tanaman dapat dikonservasi dan dipelihara sebagai penyimpanan 
jangka menengah. Metode ini dilakukan dengan pemberian manitol yang dapat 
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mempengaruhi tekanan osmotik dalam media konservasi. Penggunaan 
osmoregulator sesuai untuk konservasi in vitro ubi jalar dan talas, tetapi tidak 
sesuai untuk ubi kayu. Pada ubi jalar dan talas, penggunaan orsmoregulator 
dapat memperpanjang waktu subkultur sampai 14 bulan. Retardan seperti 
paklobutrazol tidak sesuai untuk konservasi ubi kayu, sehingga dikonservasi 
dalam media MS. Belum ditemukan media yang cocok untuk konservasi ubi 
kayu.  

Kegiatan uji stabilitas fenotipik dilakukan terhadap koleksi ubi jalar dan 
talas, dan menunjukkan tingkat keberhasilan aklimatisasi yang cukup bagus 
(Gambar III.4). Namun, saat pemeliharaan setelah aklimatisasi, tanaman talas 
lebih mudah diserang hama terutama tungau dan ulat daun, dibanding ubi 
jalar.  

Berdasarkan 17 karakter morfologinya, tanaman talas yang berasal dari 
aklimatisasi tanaman yang telah dikonservasi secara in vitro memiliki karakter 
yang sama dengan tanaman asal. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
morfologi tanaman talas tetap stabil meskipun telah dikonservasi dalam 
kondisi in vitro dengan lingkungan tumbuh sangat berbeda dengan kondisi 
lingkungan asal (lapang).  

 
Gambar III.3. Konservasi in vitro plasma nutfah talas (A dan B) dan ubi jalar (C). 

 
Gambar III.4. Penampakan tanaman hasil aklimatisasi ubi jalar dan talas (C157, C002, C126, 

C013). 
 
 
 

A B C 
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PENGELOLAAN DATABASE KARAKTER FENOTIPIK SDG PERTANIAN 

Pembaharuan/Editing Data 

Sampai dengan tahun 2017, total data karakteristik sumber daya genetik 
tanaman pangan yang telah didokumentasikan ke dalam database sekitar 
10.790 aksesi yang meliputi: 3.223 aksesi padi, 94 aksesi padi liar, 1.279 aksesi 
jagung, 255 aksesi sorgum, 12 aksesi hanjeli, 9 aksesi jewawut, 6 aksesi wijen, 
83 aksesi gandum, 888 aksesi kedelai, 821 aksesi kacang tanah, 1.058 aksesi 
kacang hijau, 139 aksesi kacang tunggak, 69 aksesi kacang bogor, 13 aksesi 
kacang gude, 17 aksesi komak, 9 aksesi kacang koro benguk, 7 aksesi kacang 
koro pedang, 46 aksesi kacang nasi, 88 aksesi kecipir, 556 aksesi ubi kayu, 
1.364 aksesi ubi jalar, 245 aksesi talas, 126 aksesi belitung, 34 aksesi patat, 63 
aksesi, 17 aksesi gembili, 14 aksesi gadung, 20 aksesi ubi kelapa, 2 aksesi 
suweg, serta terong dan ganyong kerabat liarnya 233 aksesi. Selain itu, terdapat 
koleksi SDG mikroba sebanyak 1.404 aksesi, yang terdiri dari SDG bakteri 1.259 
aksesi, fungi 98 aksesi dan virus 48 aksesi.  

Editing dan Pembuatan Katalog SDG Tanaman Pangan 

Status koleksi dan dokumentasi SDG tanaman pangan hasil pembaharuan 
tahunan seperti biasanya akan disusun ke dalam bentuk katalog koleksi (data 
paspor) yang bisa diakses secara online di situs web BB Biogen (http:// 
www.biogen.litbang.pertanian.go.id). Pembaharuan tahap pertama dan 
penyusunan katalog data paspor SDG tanaman pangan telah dilakukan pada 
awal tahun 2017. Pembaharuan tahap kedua telah dilakukan pada bulan 
Desember 2017, sehingga data koleksi yang tersaji dalam katalog data paspor 
SDG tanaman pangan telah diperbaharui. 

Sebanyak 24 komoditas SDG tanaman pangan yang dikoleksi di Bank Gen 
Balitbangtan telah dibuat katalog data paspornya. Katalog daftar koleksi ter-
sebut dapat diakses pada situs web BB Biogen di halaman Katalog Data Paspor 

 
Gambar III.5. Halaman Katalog Data Paspor SDG Tanaman Pangan di situs web 

BB Biogen. 
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SDG Tanaman Pangan (Gambar III.5) di 
http://biogen.litbang.pertanian.go.id/publikasi/katalog-data-paspor-plasma-
nutfah/.  

Pengembangan Sistem Database SDG Pertanian 

Pengembangan sistem database dilakukan untuk lebih meningkatkan 
kemudahan dan efektivitas pengelolaan data. Beberapa pengembangan fitur 
database yang sedang dilakukan adalah: 

a) Penyempurnaan situs web Bank Gen Balitbangtan pada alamat web 
http://biogen.litbang.pertanian.go.id/plasmanutfah, dengan menambahkan 
informasi yang terkait dengan layanan (Gambar III.6). Pada halaman Layan-
an Akses benih telah diedit dan ditambahkan uraian ketentuan mengenai 
tata cara akses materi SDG ke Bank Gen Balitbangtan. Penambahan uraian 
informasi juga telah dilakukan pada halaman Akses Materi dan Layanan Uji 
Laboratorium. 

 
Gambar III.6. Halaman layanan penyimpanan dan penitipan materi SDG. 

 
Gambar III.7. Halaman koleksi SDG kacang hijau. 
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b) Penyempurnaan situs web Bank Gen Balitbangtan pada alamat web 
http://biogen.litbang.pertanian.go.id/plasmanutfah, dengan mengedit dan 
memperbarui data karakteristik SDG pertanian. Data karakteristik tersebut 
akan melengkapi informasi karakteristik masing-masing aksesi yang 
dikoleksi di Bank Gen Balitbangtan, yang ditampilkan pada halaman Koleksi 
SDG (Gambar III.7). 

c) Penyempurnaan situs web Bank Gen Balitbangtan pada alamat web 
http://biogen.litbang.pertanian.go.id/plasmanutfah, melalui pengem-bangan 
modul untuk memfasilitasi pemesanan benih aksesi Bank Gen Balitbangtan 
oleh pengguna secara online, melalui mekanisme yang telah ditentukan. 
Saat ini modul tersebut masih dalam tahap pengembangan sehingga belum 
tampil di situs web Bank Gen Balibangtan. Fitur utama yang direncanakan 
akan ditampilkan pada modul pemesanan benih tersebut meliputi: identitas 
pemesan, daftar aksesi yang akan dipesan, lampiran dokumen yang diperlu-
kan, pembuat voucher pemesanan benih dan pengirim pesan konfirmasi 
kepada pemesan melalui email. Untuk mendukung pengelolaan data pe-
mesanan benih dalam jangka panjang, nantinya akan dilengkapi pula 
dengan fungsi untuk merekap daftar aksesi yang pernah dipesan berikut 
pemesannya. 

Koordinasi Koleksi SDG Tanaman 

Bank Gen Balitbangtan (yang berada di BB Biogen) memiliki mandat 
utama untuk koleksi dasar (base collection), di samping koleksi kerja (working 
collection) untuk aksesi-aksesi yg menjadi materi penelitian dan pengembang-
an saat ini. Dengan demikian, diharapkan bahwa duplikat koleksi SDG 
pertanian di sub bank gen (Balit Komoditas) nantinya harus ada di Bank Gen 
Balitbangtan. Fasilitas Bank Gen Balitbangtan secara resmi telah diresmikan 
oleh Kepala Balitbangtan pada bulan September 2016. Saat ini sedang disiap-
kan aspek legalitas untuk menjadi Bank Gen Nasional. 

Berbagai masalah seringkali dihadapi di Bank Gen Balai Komoditas dalam 
mengelola koleksi SDG komoditas secara ex situ, yang berujung pada ber-
kurangnya koleksi karena beberapa aksesi koleksi tidak terselamatkan (mati). 
Di sinilah pentingnya membuat duplikat (copy) koleksi ke Bank Gen 
Balitbangtan, yang sewaktu-waktu dapat diakses. 

Oleh karena itu, kegiatan koordinasi koleksi SDG tanaman pertanian 
antara Bank Gen Balitbangtan dengan sub bank gen yang berada di balai 
komoditas penting untuk dilakukan, yang bertujuan untuk melakukan identifi-
kasi dan konfirmasi copy materi dari aksesi-aksesi di Bank Gen Balitbangtan. 
Tindak lanjut diperlukan untuk membuat duplikat koleksi aksesi yang belum 
ada di Bank Gen Balitbangtan. 
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KONSERVASI, REJUVENASI, KARAKTERISASI, DAN DOKUMENTASI  
SUMBER DAYA GENETIK PERTANIAN  

SDG merupakan aset bangsa yang sangat bernilai karena di dalamnya ter-
kandung keragaman genotipe yang diperlukan untuk perbaikan sifat tanaman 
dan pengembangan varietas baru. Berbagai faktor lingkungan dan ekosistem 
telah mengakibatkan terjadinya penurunan keanekaragaman SDG. Berkurang-
nya keragaman genetik berarti mengurangi dan mempersempit pilihan dalam 
beberapa aspek dalam upaya pengembangan varietas dan dalam mendukung 
keamanan pangan. Menimbang fungsi vital dari SDG pertanian sebagai pen-
jamin keamanan pangan, maka upaya konservasi SDG merupakan keharusan 
dan sangat mendesak. Salah satu upaya konservasi adalah dengan melakukan-
nya secara ex situ di Bank Gen. Dalam bank gen materi genetik dikelola dalam 
suatu lingkungan yang terkendali. Masyarakat pengguna dapat mengakses SDG 
untuk kegiatan pemuliaan, atau penelitian dan pengembangan lainnya. Untuk 
menjamin kelestarian SDG dan mendukung pemanfaatan yang berkelanjutan, 
maka diperlukan tatalaksana pengelolaan SDG yang sesuai standar yang men-
cakup pengelolaan materi dan data/informasi, dan alat/fasilitas pendukungnya.  

Manajemen Bank Gen Benih Tanaman Pertanian 

a. Rasionalisasi dan Penataan Koleksi Plasma Nutfah di Bank Gen 

Kegiatan penataan koleksi di bank gen dimulai dengan identifikasi koleksi 
dan konfirmasi data, penataan koleksi, dan pembuatan seed reference sejak 
tahun 2016. Pada tahun 2017 penataan koleksi difokuskan pada tanaman padi, 
kacang tanah, kedelai, sorgum, dan hanjeli, dan sebagian lanjutan komoditas 
dari 2016. Beberapa nomor aksesi yang tercatat dalam database tidak tersedia 
di penyimpanan, dan sebaliknya. Duplikasi jumlah sampel (lebih dari satu 
sampel dengan nomor aksesi yang sama) dan nomor aksesi juga ditemukan.  

Untuk kegiatan penataan koleksi dan pembotolan, kemajuan pelaksanaan 
bergantung pada ketersediaan wadah penyimpan (botol). Setelah aksesi yang 
terkonfirmasi tahun produksi terbaru yang dipindah dari wadah lama 
(umumnya dalam aluminium foil) ke wadah baru (botol), selanjutnya perlu 
dilakukan pencatatan kuantitas (volume) dan kualitas (daya berkecambah) 
benih. Informasi kuantitas dan kualitas ini penting karena menjadi standar 
dalam penyimpanan benih jangka pendek, yaitu aksesi memiliki volume 
minimal cukup untuk tiga kali regenerasi dan daya berkecambah >80%. 
Sehingga nomor aksesi yang tidak memenuhi kedua standar ini menjadi aksesi 
prioritas untuk diregenerasi, di samping aksesi yang permintaan benihnya 
cenderung tinggi. Khusus pembuatan seed reference selain bergantung pada 
ketersediaan wadah penyimpan (petri/botol) juga bergantung pada selesainya 
kegiatan penataan terutama pembotolan.  
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b. Monitoring Fasilitas Pendukung Konservasi dan Penyusunan Pedoman 
Pengelolaan Konservasi Benih 

Penataan fasilitas pendukung konservasi dilakukan di lingkup laboratorium 
Bank Gen dengan maksud untuk mengoptimalisasi pelaksanaan konservasi 
sesuai standar. Pada tahun 2017 telah disusun 4 SOP (standard operational 
procedure) yaitu SOP Pembersihan biji, SOP Pengukuran kadar air biji, SOP 
Pengeringan benih, dan SOP Penentuan tipe simpan benih. Keempat SOP ini 
dibuat dalam bentuk flowchart/skematik yang kedepannya akan dicetak dan 
ditempel di ruangan terkait sehingga mudah untuk diaplikasikan. 

c. Uji Kualitas Benih 

Uji mutu benih ini meliputi uji daya kecambah (UDK) benih sebagai tolak 
ukur viabilitas benih serta deteksi hama dan penyakit benih sebagai tolak ukur 
kesehatan benih. Ketiga informasi ini diperlukan sebagai dasar pertimbangan 
pengemasan dan penyimpanan benih hasil rejuvenasi ke dalam bank gen. 
Secara umum, hasil pengujian mutu benih padi panenan rejuvenasi tahun 2016 
cukup baik dikarenakan penangkaran benih di lapangan serta prosesing yang 
sesuai standar setelah panen. Aksesi seperti ini layak untuk dikemas dan 
disimpan dalam bank gen benih untuk jangka pendek maupun jangka panjang. 
Rekapitulasi hasil uji mutu benih panen rejuvenasi tahun 2016 ditampilkan 
pada Tabel III.5. 

Hasil pengujian mutu benih kedelai hasil panen tahun 2016 menunjukkan 
hampir seluruh aksesi yang diuji bebas dari serangan hama benih, tetapi 33 
aksesi memiliki daya berkecambah >80% yang berpengaruh terhadap daya 
simpan dalam jangka waktu lama. Sebanyak 18 aksesi dengan daya berkecam-
bah sangat rendah harus diprioritaskan untuk diselamatkan dalam rangka 
memperoleh benih baru dengan kualitas baik. Hasil uji daya berkecambah 
yang rendah dikarenakan banyak aksesi yang memiliki kecambah abnormal. 
Hasil uji penyakit benih juga menunjukkan hasil kurang baik. Sebanyak 64% (63 
aksesi) dari total aksesi yang diuji terserang bakteri lebih dari 50%, sehingga 
perlu perlakuan benih untuk mematikan bakteri dan/atau jamurnya. Jadi, 
penangkaran benih di lapangan sangat menentukan mutu benih yang akan 
dihasilkan. Pentingnya mutu benih sebelum disimpan berkaitan erat dengan 
teknologi produksi benih. 

Benih kacang tanah panenan rejuvenasi tahun 2016 juga menunjukkan 
hasil viabilitas benih yang kurang baik. Sebanyak 32 aksesi memiliki daya ber-
kecambah <30% (prioritas untuk penyelamatan pada siklus rejuvenasi berikut-
nya) dan 42 aksesi telah mati (daya berkecambah 0%). Oleh karena itu, di-
usahakan benih yang dipanen merupakan benih yang telah masak fisiologis 
dengan kadar air rendah atau benih dikeringkan terlebih dahulu. Penurunan 
kadar air benih ini bertujuan untuk menekan laju respirasi benih. Sebanyak 32 
aksesi kacang tanah terinfeksi bakteri dan 21 aksesi terinfeksi jamur (infeksi 0–
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1%). Sebanyak 38 aksesi terserang jamur dan 5 aksesi terserang bakteri lebih 
dari 50% serangan. Aksesi-aksesi ini perlu mendapatkan perlakuan benih agar 
bebas dari patogen benih sebelum disimpan. 

Uji kesehatan benih terhadap benih jagung menunjukkan hasil baik. 
Seluruh aksesi yang diuji bebas dari serangan hama benih dan hampir se-
bagian besar aksesi bebas dari bakteri. Namun demikian, terdapat cukup 
banyak aksesi (67 aksesi) yang terserang jamur. Kesehatan benih gandum juga 
kurang baik. Meskipun presentase serangan benih tidak besar (tidak >50%), 
tetapi jumlah benih yang bebas patogen benih sedikit (40% dari total aksesi 
yang diuji). Oleh karena itu, kegiatan rejuvenasi sedikit ditunda dan tidak harus 
masuk prioritas set penyelamatan. 

d. Rejuvenasi Benih Plasma Nutfah Tanaman Pertanian 

Rejuvenasi dilakukan secara periodik untuk memperbarui stok simpanan 
benih komoditas yang direjuvenasi tahun 2017, yaitu padi, jagung, sorgum, 
kedelai, kacang hijau, dan kacang tanah. Ada beberapa permasalahan di 
lapang seperti aksesi yang tidak tumbuh sehingga diganti dengan aksesi baru, 
aksesi yang tidak menghasilkan benih karena serangan OPT dan tidak layak 
kemas karena daya tumbuh <80% atau volume bobot benih yang tidak meme-
nuhi standar minimal untuk penyimpanan. Ringkasan rejuvenasi plasma nutfah 
ditampilkan pada Tabel III.6. Plasma nutfah jagung, sorgum, dan kacang hijau 
ditanam di KP Cikeumeuh Bogor, plasma nutfah kedelai di KP Muara Bogor, 
dan plasma nutfah padi di KP Sukamandi. Seluruh benih hasil panen rejuvenasi 
tahun 2017 (kecuali padi), diuji viabilitas benihnya dan ditimbang bobot benih-
nya untuk penyimpanan jangka pendek dan jangka panjang. 

Tabel III.5. Rekapitulasi hasil uji mutu benih dari panenan rejuvenasi tahun 2016. 

Jenis uji mutu benih Padi Kedelai Kacang tanah Jagung Gandum Total 

Uji daya kecambah benih      
Jumlah aksesi yang diuji 217 98 199 - - 514 
Jumlah aksesi dengan DB >80% 192 33 78 - - 303 
Jumlah aksesi dengan DB <30% 2 18 32 - - 52 
Jumlah aksesi dengan DB = 0% - 4 42 - - 44 
Deteksi penyakit benih (blotter test)     
Jumlah aksesi yang diuji 217 98 100 100 80 595 
Jumlah aksesi bebas dari jamur 67 15 26 0 10 118 
Jumlah aksesi bebas dari bakteri 164 5 43 90 9 311 
Jumlah aksesi terserang jamur >50% - 28 38 67 1 134 
Jumlah aksesi terserang bakteri >50% - 63 5 - 2 70 
Deteksi hama benih       
Jumlah aksesi yang diuji 150 98 98 100 80 526 
Jumlah aksesi bebas hama 147 78 98 100 32 455 
Jumlah aksesi terserang hama >50% 1 - - - 10 11 
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Dari total 390 aksesi padi yang direjuvenasi, sebanyak 369 aksesi terpe-
lihara di lapangan, namun terdapat 103 aksesi tidak menghasilkan biji bernas 
karena hama wereng. Panen padi dilakukan dengan sampel malai (untuk 
penanaman/rejuvenasi periode berikutnya) dan panen bulk (koleksi aktif). 
Benih hasil sortasi disimpan pada ruang transisi (suhu dingin dan kelembaban 
terkontrol) sampai kadar air benih 6% dan dikemas pada 2018. Benih padi (223 
aksesi) hasil rejuvenasi tahun 2016 yang telah memenuhi kadar airnya telah 
dikemas untuk penyimpanan jangka pendek dan jangka panjang. 

Rejuvenasi plasma nutfah jagung disiapkan 77 aksesi dan yang terpelihara 
hingga panen serta menghasilkan benih sebanyak 71 aksesi. Persilangan di 
dalam aksesi (sibbing) untuk menghasilkan benih baru telah dilakukan 
persilangan 100 tanaman. Hasil benih yang diperoleh adalah 2,3−2,59 gram per 
aksesi. Sebagian besar aksesi memiliki daya tumbuh >80% (69 aksesi). 
Rejuvenasi plasma nutfah sorgum disiapkan 218 aksesi untuk tanam dan 
seluruhnya tumbuh di lapangan. Terdapat 180 aksesi yang memiliki daya ber-
kecambah >80% dengan volume memadai sehingga layak untuk dikemas 
dalam simpanan jangka panjang dan jangka pendek. Untuk kedelai, sebanyak 
220 dari 230 aksesi terpelihara sampai panen. Sebanyak 154 aksesi memiliki 
daya berkecambah >80%. Total 14 aksesi kedelai dan satu akses sorgum 
dengan daya kecambah rendah menjadi prioritas SDG penyelamatan di tahun 
2018. Untuk kacang hijau, dari 250 aksesi yang direjuvenasi, 249 aksesi ter-
pelihara sampai panen. Total 224 aksesi menghasilkan benih dengan daya ber-
kecambah yang sangat baik dan layak disimpan. Pada kacang tanah, 237 dari 
250 aksesi yang direjuvenasi, terpelihara dengan baik sampai panen. Sebanyak 
206 aksesi memiliki kualitas benih yang baik untuk penyimpanan. Ada dua 
aksesi yang memiliki daya berkecambah <30% dan harus masuk ke prioritas 
SDG penyelamatan pada tahun 2018. 
 
 

Tabel III.6. Rekapitulasi jumlah aksesi kegiatan rejuvenasi tahun 2017. 

Uraian Padi* Jagung Sorgum Kedelai Kacang 
hijau 

Kacang 
tanah Jumlah 

Jumlah aksesi disiapkan 390 77 218 230 250 250 1.415 
Jumlah aksesi mati/tidak tumbuh 
di lapangan 

21 4 - - 14 27 66 

Jumlah aksesi pengganti (di luar 
yang telah disiapkan) 

- - - 2 10 1 13 

Jumlah aksesi tanam (tumbuh 
sampai panen) 

369 71 218 220 249 237 1.364 

Jumlah aksesi yang terpanen 293 71 216 214 236 235 1.265 
Jumlah aksesi layak kemas 223* 69 180 154 224 206 1.056 

*Khusus untuk plasma nutfah padi, jumlah aksesi ini merupakan hasil panen rejuvenasi tahun 2016. 
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e. Akuisisi dan Pelayanan Akses Benih 

Kegiatan akuisisi merupakan kegiatan penerimaan, pencatatan, dan 
pengecekan terhadap semua materi genetik baru yang masuk ke Bank Gen. 
Pada tahun 2017 dilakukan pengecekan daya tumbuh 430 nomor akuisisi yang 
melengkapi 100 nomor tahun 2016, sehingga total sebanyak 530 nomor. Daya 
tumbuh benih 326 nomor (62%) adalah 0 (nol), 204 nomor dengan kisaran              
4–100%, dan 148 nomor dengan daya tumbuh bagus diikutkan program 
karakterisasi tahun 2017.  

Hingga Desember 2017, tercatat 179 aksesi SDG baru masuk ke Bank Gen 
yang berupa benih sorgum, jewawut, padi, dan padi liar. Materi diterima dalam 
bentuk biji atau malai. Materi padi liar diterima dalam bentuk herbarium kering 
tanaman padi fase generatif. Materi tersebut berasal dari Nusa Tenggara Barat 
(NTB), Sumatra Utara, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Aceh, Sulawesi, 
DIY, dan BB Padi. Untuk materi SDG padi telah dilakukan pengecekan 
kuantitas dan kualitas daya tumbuhnya.  

Fungsi Bank Gen adalah melayani permintaan informasi dan materi SDG, 
baik dari luar maupun lingkup Biogen. Permintaan internal Biogen dilakukan 
dengan cara pengisian formulir permintaan langsung ke Bank Gen, dari luar BB 
Biogen dilayani oleh bidang pelayanan di Balai. Hingga bulan Desember 2017 
tercatat sebanyak 35 permintaan yang terdiri atas permintaan materi padi (27), 
jagung (3), kedelai (2), dan 3 informasi. Jumlah sampel koleksi yang diminta 
berkisar antara 1 hingga 500 nomor aksesi, dengan volume sampel 100 butir 
hingga 60 gram. Permintaan total mencapai 2.359 aksesi yang dilakukan oleh 
peneliti, dosen, mahasiswa, dan swasta. 

Konservasi dan Rejuvenasi Plasma Nutfah Umbi-umbian 

a. Konservasi, Rejuvenasi, dan Karakterisasi Plasma Nutfah Ubi Jalar di 
Lapang 

Konservasi Ubi Jalar di KP Citayam 

Konservasi 757 aksesi plasma nutfah ubi jalar dilakukan di KP Citayam 
(Gambar III.8). Pertanaman untuk konservasi tanaman aneka ubi membutuh-
kan perhatian dan perawatan harian. Pengamatan pada 10 HST diikuti dengan 
penyulaman terhadap stek yang tidak tumbuh. Pengamatan kemampuan 
menutup tanah (Ground Covering) dilakukan pada saat tanaman umur 40 HST. 
Pengamatan dilakukan terhadap 491 aksesi yang tumbuh dengan baik. 

Berdasarkan kemampuan menutup tanah, 238 aksesi mempunyai skor 7 
(tinggi: 75–90%), 72 aksesi dengan skor 5 (sedang: 50–74%), dan 181 aksesi 
mempunyai skor 3 (rendah: <50%). Kegiatan identifikasi merupakan upaya 
menjaga kebenaran aksesi dengan mengkarakterisasi tanaman yang berbeda 
dengan yang tercatat dalam data karakternya. Pada 70–90 HST, ditemukan 
adanya perbedaan beberapa akses, di mana sebanyak 300 dari 757 aksesi 
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menunjukkan karakter vegetatif yang berbeda dari karakter tanaman sebelum-
nya. 

Konservasi Plasma Nutfah Ubi Jalar di KP Pacet 

Sebanyak 730 aksesi ubi Jalar yang ditanam di KP Pacet, 96 aksesi merupa-
kan aksesi baru titipan dari BPTP. Sebanyak 432 aksesi berumur genjah dan 
telah ditanam ulang pada 25 Mei 2017. Pertanaman menunjukkan pertumbuh-
an yang bagus (Gambar III.9). 

 
Gambar III.8. Kondisi pertanaman saat pengamatan kemampuan menutup tanah (atas) 

dan contoh skor kemampuan tanaman menutup tanah (bawah) di KP 
Citayam. 

 
Gambar III.9. Pertanaman plasma nutfah ubi Jalar di KP Pacet. Atas: kelompok umur 

genjah; bawah umur sedang–dalam (September 2017). 

Skor 3 Skor 5 (kiri); Skor 7 (kanan) Skor 9 
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Konservasi Inti I di POT KP Cikeumeuh 

Pertanaman konservasi inti I ubi jalar di pot KP Cikeuemeuh dilakukan 
sebagai upaya penyelamatan koleksi inti. Tahun 2017 tercatat sebanyak 209 
aksesi yang masih hidup dan jumlahnya menurun dibanding pertanaman tahun 
sebelumnya. Sejumlah aksesi yang ditanam di pot semen mengalami 
kekeringan (tahun 2002). Pada tahun 2013 pot diganti dengan hong/gorong-
gorong yang diletakkan di atas tanah, dan 2014 terjadi penataan lagi dengan 
menanam hong masuk kedalam tanah (Gambar III.10). Secara keseluruhan 
pertanaman di koleksi inti membutuhkan perbaikan dalam penanganannya. 
Penggunaan pot membantu pengelolaan aksesi dengan mengurangi risiko 
pencampuran antaraksesi, namun belum dapat mengatasi risiko kekeringan, 
sebagai akibat sifat perakarannya superfisial.  

b. Konservasi dan Rejuvenasi Plasma Nutfah Ubi kayu di Lapang 

Konservasi 540 aksesi ubi kayu telah dilakukan di KP Citayam. Sebanyak 8 
aksesi tahan busuk pascapanen. Ubi kayu koleksi Bank Gen memiliki warna 
daging putih dan kuning (42 aksesi), dan tidak ditemukan warna oranye. Ubi 
kayu berdaging warna kuning diketahui memiliki nilai tambah fungsional 
seperti kandungan β-karoten dan pro vitamin A. Keragaan beberapa aksesi ubi 
kayu hasil panen ditampilkan pada Gambar III.11.  

Aksesi nomor register BIC731 (kultivar 520), memiliki bobot brangkasan 
tertinggi. Bobot tertinggi hasil panen umbi besar adalah no. reg. BIC755 
(kultivar Lokal Subang) yang mencapai >4 kg per umbi. Sedangkan umbi kecil 
pada aksesi Lokal Subang memiliki retata 0,5 kg dengan 3 umbi kecil per 
batang. Register BIC786 kultivar mentega juga memiliki produktivitas total 
tinggi dengan tonase sekitar 25 kg per batang. Penelitian lebih lanjut terhadap 
plasma nutfah ubi kayu daging kuning seperti analisis kadar -karoten, vitamin 
A, hendaknya terus dikembangkan untuk melengkapi database. 

c. Konservasi dan Rejuvenasi Plasma Nutfah Talas dan Belitung di Lapang 

Sebanyak 271 aksesi plasma nutfah talas dan 148 aksesi belitung BB 
Biogen direjuvenasi. Evaluasi dilakukan pada karakter agronomis umur masak, 

 
Gambar III.10. Perubahan pola tanam konservasi inti plasma nutfah ubi jalar di KP Cikeumeuh. 
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hama dan penyakit, dan hasil panen. Sebagian besar aksesi talas dan belitung 
menunjukkan gejala serangan penyakit dan diperparah oleh kondisi tanah yang 
tidak subur. Untuk mencegah semakin menurunnya persentase hidup talas dan 
belitung serta hilangnya aksesi dari koleksi, dilakukan penyelamatan dengan 
memindahkan anakan pada masing-masing nomor aksesi ke polibag. 

Analisis unsur hara tanah dilakukan di lokasi I (lokasi konservasi talas dan 
belitung saat ini) dan lokasi II (untuk konservasi 2018) menggunakan Perangkat 
Uji Tanah Kering (PUTK). Kedua lokasi tersebut agak masam (pH 5–6) dan 
memiliki kandungan bahan organik yang rendah. Kebutuhan kapur pada dua 
lokasi tersebut juga sama yaitu berkisar 500–1.000 kg/ha, dan rekomendasi 
pemupukan KCl dan SP36 masing-masing sekitar 100 kg/ha dan 150–175 kg/ha. 
Rekomendasi pemupukan tersebut digunakan di lahan baru pada lokasi II yang 
dilakukan pada bulan Oktober 2017, di mana ditanam 270 aksesi talas (aksesi 
lokal Kutai/C0216 mati) dan 149 aksesi (1 aksesi baru). 

d. Konservasi dan Rejuvenasi Plasma Nutfah Ubi Potensial Lainnya di 
Lapang 

Kegiatan konservasi ubi potensial dilakukan terhadap pertanaman yang 
telah dilakukan sejak tahun 2014. Pertanaman pertama dilakukan terhadap ubi 
garut, ganyong, iles-iles, dan kentang hitam. Dioscorea ditanam terakhir dan 
sebelum penanaman terlebih dahulu diamati jumlah dan bobot umbinya. Hasil 
panen Dioscorea tidak optimal karena beberapa aksesi memberikan hasil 
panen cukup besar, akan tetapi sebagian besar tidak dapat dipanen. 

 
Gambar III.11. Beberapa contoh aksesi Ubi kayu yang dipanen pada bulan Oktober 2017.       

A = Darma, B = Lokal Wonogiri (No. 36), C = Mentega, D = No. 523, dan          
E = 19-2. 

A B C 

D E 
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Terdapat 59 aksesi mempunyai rerata bobot umbinya <0,50 kg, dengan 
jumlah 1–20 umbi/aksesi. Ada variasi bobot umbi gadung 3,6–10,23 kg dengan 
jumlah 4–72 umbi per aksesi. Terkait dengan pertanaman konservasi sebaiknya 
diberikan di suatu lokasi yang khusus yang dapat dijadikan sebagai demo plot 
konservasi. 

e. Konservasi Plasma Nutfah Ubi Jalar dan Talas Secara In Vitro 

Kegiatan konservasi in vitro yang dilakukan meliputi pemeliharaan dan 
penambahan/penggantian koleksi in vitro, konfirmasi aksesi, dan pengujian 
kestabilan karakter fenotipik. Pemeliharaan koleksi in vitro dilakukan dengan 
cara subkultur khususnya pada biakan yang medianya telah habis, kurang 
vigor, dan/atau biakan yang terkontaminasi jamur atau bakteri. Pada tahun 
2017 subkultur dilakukan terhadap 500 aksesi ubi (30 aksesi ubi jalar dan 120 
aksesi talas). Tahapan kegiatan konservasi in vitro sampai aklimatisasi di 
lapang ditampilkan pada Gambar III.12. 

 
Gambar III.12. Konservasi in vitro plasma nutfah talas. I = Planlet di tabung, A = talas, B = ubi jalar; 

II = tahapan aklimatisasi (disungkup), A = talas dan ubi jalar, B dan C = sudah 
dipindah di pot; III = penampakan tanaman hasil aklimatisasi, A = ubi jalar,                    
B dan C = talas. 

A B 

A B C 

A B C 

II 

III 
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Penanaman aksesi baru dari lapang dilakukan untuk mengganti kultur 
yang mati atau rusak. Pada tahun 2017 penanaman kultur baru dilakukan ter-
hadap aksesi ubi jalar, talas, dan ubi kayu. Penggunaan osmoregulator sesuai 
untuk konservasi in vitro ubi jalar dan talas. Konservasi ubi kayu dilakukan 
dalam media MS mengingat saat ini belum ditemukan media yang cocok untuk 
konservasi ubi kayu. Uji stabilitas fenotipik dilakukan terhadap koleksi ubi jalar 
dan talas dan tingkat keberhasilan aklimatisasinya cukup bagus. Namun, 
setelah aklimatisasi, tanaman talas lebih mudah diserang hama dibanding ubi 
jalar. 

Berdasarkan 17 karakter morfologinya, tanaman talas dari aklimatisasi 
hasil konservasi secara in vitro memiliki karakter yang sama dengan tanaman 
asal, sebagai indikasi kestabilan genetik konservasi in vitro. Karakterisasi 
morfologi ubi jalar tidak dapat dilakukan karena koleksi sudah tidak tersedia di 
lapang dan juga belum terdata di database. Secara keseluruhan, aklimatisasi 
koleksi Ubi jalar dan talas menunjukkan kemampuan tumbuh bagus pasca 
konservasi secara in vitro jangka penyimpanan 3–5 tahun. Karakterisasi morfo-
logi talas menunjukkan kestabilan karakter pasca konservasi in vitro. Kegiatan 
konfirmasi kultur in vitro dengan koleksi di lapang dilakukan untuk mengecek 
ketersediaan aksesi koleksi Bank Gen.  

Pengelolaan Database Karakter Fenotipik SDG Pertanian 

a. Pembaharuan/Editing Data 

Pembaharuan data fenotip SDGP tahun 2017 diprioritaskan dalam rangka 
melakukan konfirmasi terhadap ketersediaan materi, dan melengkapi data 
paspor dan data inventory SDG di bank gen. Rasionalisasi dan konfirmasi data 
SDG terhadap keberadaan materi di bank gen telah dilakukan pada semua 
komoditas.  

Sampai tahun 2017, total data karakteristik SDG tanaman pangan yang 
telah didokumentasikan ke dalam database adalah 10.790 aksesi meliputi: padi 
(Oryza sativa), padi liar, jagung, sorgum, hanjeli, kacang bogor, kacang gude, 
komak, kacang koro benguk, kacang koro pedang, kacang jewawut, wijen, 
gandum, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, kacang tunggak, kacang nasi, 
kecipir, ubi kayu, ubi jalar, talas, belitung, patat, ganyong, gembili, gadung, ubi 
kelapa, suweg serta terong dan kerabat liarnya. Selain itu, terdapat koleksi SDG 
mikroba sebanyak 1.404 aksesi, bakteri, fungi 98 dan virus. Status koleksi tahun 
ini tidak berbeda dengan situasi pada tahun sebelumnya. Perubahan jumlah 
koleksi hanya terjadi pada SDG padi sebagai hasil inventarisasi dan konfirmasi 
terakhir terhadap jumlah koleksi dalam bank gen. Perincian status koleksi dan 
karakterisasi dari masing-masing komoditas disajikan pada (Tabel III.7). 
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b. Editing dan Pembuatan Katalog SDG Tanaman Pangan 
Status koleksi dan dokumentasi SDG tanaman pangan hasil pembaharuan 

tahunan seperti biasanya akan disusun ke dalam bentuk katalog koleksi (data 
paspor) yang bisa diakses secara online di situs web BB Biogen 
(http://www.biogen.litbang.pertanian.go.id). Pembaharuan tahap pertama dan 

Tabel III.7. Status dokumentasi data SDG pertanian tahun 2017. 

Komoditas Jumlah koleksi 
(aksesi) 

Banyaknya karakter yang 
telah dikarakterisasi 

Serealia   
Padi (Oryza sativa) 3.223 40 karakter 
Padi liar (Oryza spp.) 94 12 karakter 
Gandum (Triticum aestivum) 83 14 karakter 
Jagung (Zea mays) 1.279 24 karakter 
Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench.) 255 21 karakter 
Hanjeli (Coix lacyma-jobi) 12 10 karakter 
Jewawut (Setaria itallica (L.) P. Beauvois) 9 10 karakter 
Wijen (Sesamum indicum) 6 10 karakter 

Kacang-kacangan   
Kedelai (Glycine max) 888 20 karakter 
Kacang tanah (Arachis hypogea) 821 17 karakter 
Kacang hijau (Vigna radiata) 1.058 21 karakter 
Kacang-kacangan minor:   
Kacang bogor (Vigna suterranea) 69 8 karakter 
Kacang tunggak (Vigna sinensis) 139 18 karakter 
Kacang gude (Cajanus cajan) 13 6 karakter 
Kacang komak (Lablab purpureus) 17 7 karakter 
Kacang koro benguk (Mucuna pruriens) 9 Belum dikarakterisasi 
Kacang koro pedang (Canavalia ensiformis) 7 10 karakter 
Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus) 88 Belum dikarakterisasi 
Kacang nasi (Vigna umbellata) 46 Belum dikarakterisasi 

Ubi-ubian   
Ubi kayu (Mannihot esculenta) 556 24 karakter 
Ubi jalar (Ipomoea batatas) 1.364 31 karakter 
Talas (Colocasia esculenta) 245 45 karakter 
Ubi-ubian minor:   
Belitung (Xanthossoma sp.) 126 34 karakter 
Gadung (Dioscorea hispida) 14 Belum dikarakterisasi 
Garut/patat (Marantha arundinaceae) 34 28 karakter 
Ganyong (Canna edulis) 63 14 karakter 
Gembili (Dioscorea esculenta) 17 27 karakter 
Ubi kelapa (Dioscorea alata) 20 Belum dikarakterisasi 
Suweg (Amorpophallus campanulatus) 2 Belum dikarakterisasi 

Lainnya   
Terong (Solanum melongena) dan kerabat liarnya 233 10 karakter 

Sumber daya genetik mikroba pertanian (1.404 records)  
Bakteri 1.259  
Fungi 98  
Virus 48  
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penyusunan katalog data paspor SDG tanaman pangan telah dilakukan pada 
awal tahun 2017 (Gambar III.13) dan tahap kedua pada bulan Desember 2017. 

Sebanyak 24 komoditas SDG tanaman pangan yang dikoleksi di bank gen 
telah dibuat katalog data paspornya. Katalog daftar koleksi tersebut dapat 
diakses pada situs web BB Biogen di halaman Katalog Data Paspor SDG 
Tanaman Pangan): di http://biogen.litbang.pertanian.go.id/ publikasi/katalog-
data-paspor-plasma-nutfah/. Hingga saat ini katalog data paspor SDG tanaman 
pangan pada situs web BB Biogen tersebut telah diunduh oleh cukup banyak 
pengguna. Statistik unduhan dari katalog data paspor SDG tanaman pangan 
untuk masing-masing komoditas disajikan pada (Tabel III.8).  

c. Pengembangan sistem database SDG pertanian. 

Pengembangan sistem database dilakukan untuk lebih meningkatkan ke-
mudahan dan efektivitas pengelolaan data, dengan beberapa pengembangan 
fitur database yang sedang dilakukan adalah: 

(i)  Penyempurnaan situs web Bank Gen Balitbangtan pada alamat web 
http://biogen.litbang.pertanian.go.id/plasmanutfah, dengan menambah-
kan informasi terkait pelayanan. Pada halaman Layanan Akses benih telah 
diedit dan ditambahkan uraian ketentuan mengenai tata cara akses materi 
SDG ke Bank Gen Balitbangtan dan uraian informasi pada halaman Akses 
Materi dan Layanan Uji Laboratorium. 

 

 
Gambar III.13. Tampilan situs web Bank gen Balitbangtan yang dikoodinir BB Biogen. A = halaman 

katalog data paspor SDGPintasan (shortcut) untuk masuk ke halaman Katalog data 
Paspor SDG Tanaman Pangan, dan B = halaman Katalog data Paspor SDG 
Tanaman Pangan. 
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(ii) Penyempurnaan situs web Bank Gen Balitbangtan pada alamat web 
http://biogen.litbang.pertanian.go.id/plasmanutfah, dengan memper-barui 
data karakteristik SDGP. Data karakteristik tersebut akan melengkapi 
informasi karakteristik tiap aksesi yang ditampilkan pada halaman Koleksi 
SDG. 

(iii) Penyempurnaan situs web Bank Gen Balitbangtan pada alamat web 
http://biogen.litbang.pertanian.go.id/plasmanutfah, melalui pengembangan 
modul untuk memfasilitasi pemesanan benih aksesi bank gen oleh peng-
guna secara online, melalui mekanisme yang telah ditentukan. Saat ini 
modul tersebut masih dalam tahap pengembangan. Fitur utama yang di-
rencanakan akan ditampilkan pada modul pemesanan benih tersebut me-
liputi: identitas pemesan, daftar aksesi-aksesi yang akan dipesan, lampiran 
dokumen yang diperlukan, pembuat voucher pemesanan benih dan 
pengirim pesan konfirmasi kepada pemesan melalui email. Fungsi untuk 
merekap daftar aksesi yang pernah dipesan berikut pemesannya juga akan 
dilengkapi untuk keperluan jangka panjang.  

Tabel III.8. Statistik unduhan katalog koleksi SDG selama tiga tahun. 

Katalog koleksi SDG 
Jumlah unduhan 

Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 

Ubi kelapa (Dioscorea alata L.) 69 122 140 
Ubi kayu (Mannihot esculenta L. Crantz.) 82 126 142 
Ubi jalar (Ipomoea batatas L. Lamb.) 54 92 101 
Talas (Colocasia esculenta L.) 58 98 105 
Suweg (Amorphophallus campanulatus L.) 45 73 81 
Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench.) 58 92 100 
Patat/irut/garut (Marantha arundinaceae L.) 45 68 74 
Padi liar (Oryza spp.) 81 152 167 
Padi (Oryza sativa L.) 704 898 917 
Kedelai (Glycine max L. Merril.) 87 145 159 
Kacang tunggak (Vigna unguiculata L. Walp.) 46 76 85 
Kacang tanah (Arachis hypogea L.) 50 76 80 
Kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L.) 42 76 84 
Kacang koro benguk (Mucuna pruriens L.) 47 76 82 
Kacang komak (Lablab purpureus L.) 43 64 72 
Kacang hijau (Vigna radiata L.) 55 86 94 
Kacang gude (Cajanus cajan L.) 43 66 71 
Kacang Bogor (Vigna subterranea L.) 45 74 79 
Jagung (Zea mays L.) 68 112 118 
Gembili (Dioscorea esculenta L.) 52 83 89 
Ganyong (Canna edulis L.) 48 73 76 
Gandum (Triticum aestivum L.) 48 76 83 
Gadung (Dioscorea hispida L.) 46 70 75 
Belitung (Xanthossoma sp.) 50 79 87 
Jewawut (Setaria itallica) - - 2 
Hanjeli (Coix lacyma-jobi) - - 2 
Wijen (Sesamum indicum) - - 1 
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d. Koordinasi Koleksi SDG Tanaman 

Bank gen Balitbangtan (yang berada di BB Biogen) memiliki mandat 
utama untuk koleksi dasar (base collection), di samping koleksi kerja (working 
collection) untuk aksesi-aksesi yg menjadi materi penelitian dan pengembang-
an. Duplikat koleksi SDG pertanian di sub-bank gen (Balit Komoditas) nantinya 
harus ada di bank gen Balitbangtan. Fasilitas bank gen Balitbangtan secara 
resmi telah diresmikan oleh Kepala Balitbangtan pada bulan September 2016 
dan sedang disiapkan aspek legalitas untuk menjadi Bank Gen Nasional. 

Mengingat pengelolaan SDG secara ex situ kadang berujung pada ber-
kurangnya koleksi, duplikat koleksi ke bank gen Balitbangtan diperlukan se-
hingga dapat diakses kapan saja. Oleh karena itu koordinasi koleksi SDGP 
antara bank gen Balitbangtan dengan sub bank gen yang berada di balai 
komoditas penting dilakukan. Kegiatan tersebut bertujuan untuk identifikasi 
dan konfirmasi aksesi yang dikoleksi di sub bank gen Balai Komoditas dan 
perlu ditindak lanjuti dengan membuat copy materinya untuk disimpan di bank 
gen Balitbangtan. Koordinasi 2017 ini telah dilakukan untuk komoditas padi 
(dengan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Padi) dan aneka kacang 
dan ubi (dengan Balai Penelitian Aneka Kacang dan Ubi).  

PEMBENTUKAN GALUR MUTAN KEDELAI BERUMUR GENJAH DAN SEDANG 
MELALUI MUTASI: UJI DAYA HASIL DAN ADAPTASI 

Sebanyak 200 tanaman telah dihasilkan dari masing-masing galur Biosoy-8 
dan Biosoy-11 (Tabel III.9.) dan ditanam untuk menghasilkan benih inti sampai 
diperoleh jumlah benih yang mencukupi sesuai dengan kriteria yang ditetap-
kan untuk benih sertifikasi berlabel putih (benih pemulia/BS), seperti ke-
murnian 100%, (campuran benih lain dan kotoran 0%), daya kecambah 85%, 
kadar air maksimum 11%, discoloration seed 0%, dan bacterial blight infected 
seed 0%. 

Berdasarkan hasil UDHP, empat galur kedelai (SSD-C-M6-338-6, SSD-C-M6-
342-10, SSD-D-M6-372-14, dan SSD-E-M6-387-1) diketahui memiliki daya hasil 
tinggi dengan karakter agronomi jumlah polong dan bobot polong yang lebih 
baik dibanding dengan varietas pembanding (Penderman dan Anjasmoro) 
(Tabel III.10). 

Berdasarkan hasil UDHP, sebanyak 9 galur mutan kedelai hasil iradiasi 
benih terseleksi menunjukkan hasil biji 15–26% lebih tinggi dibanding varietas 
Panderman atau 20–31% lebih tinggi dari Anjasmoro dan memiliki kisaran 
umur 88–91 hari, tinggi tanaman 41–50 cm, bobot 100 biji 24–26 g. Ukuran biji 
galur uji jauh lebih besar dibanding bobot biji Panderman dan Anjasmoro yang 
berkisar antara 16–18 g/100 biji. 

Hasil uji daya adaptasi kedelai mutan di daerah Gunung Kidul menunjuk-
kan bahwa 8 galur mutan kedelai memiliki daya hasil lebih tinggi dibanding 
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tetuanya (Bal 430). Kedelapan galur tersebut terdiri dari Bal-3/3, Bal-9/4, Bal-
24/6, Bal-28/7,Bal-37/9, Bal-38/10, Bal-38/11, Bal 39/11 dan Bal 30/16. Dua di 
antara galur mutan kedelai yang diuji di daerah Bantul memiliki polong isi/ 
tanaman yang lebih banyak dibanding tetuanya. Pada peubah bobot biji/plot 
tidak menunjukkan adanya galur yang lebih tinggi dibanding tetuanya. Pada 
pengujian daya adaptasi galur-galur kedelai di daerah Ngawi dan Banyuwangi, 
semua komponen seleksi pada umumnya berbeda antargalur. Di daerah 
Ngawi, komponen seleksi seperti tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buku 
subur, jumlah polong isi, umur berbunga, umur polong masak, bobot biji 100 
butir, dan bobot biji per plot menunjukkan hasil yang berbeda nyata, sedang-
kan di daerah Banyuwangi terdapat perbedaan yang nyata pada karakter tinggi 
tanaman, jumlah buku subur, jumlah polong isi, jumlah polong hampa, umur 
berbunga, dan bobot biji per plot. 

Secara keseluruhan, pengujian daya adaptasi galur-galur kedelai yang di-
lakukan pada 4 lokasi penanaman (Gunungkidul, Bantul, Ngawi dan 
Banyuwangi) menunjukkan bahwa daya hasil tertinggi diperoleh di daerah 
Banyuwangi (3,2 t/ha) dan hasil tertinggi ditunjukkan oleh galur Bal1/1. Akan 
tetapi galur tersebut tidak berbeda nyata dengan galur-galur uji lainnya. Nilai 
rerata hasil biji pada 4 lokasi berkisar antara 1,83–2,2 t/ha. Terdapat 9 galur uji 
yang menunjukkan hasil 15% lebih tinggi dari varietas cek (Baluran). Dibanding 
Grobogan, daya hasil yang ditunjukkan oleh galur uji tersebut berkisar antara 2–
5% lebih tinggi (Tabel III.11). 

Tabel III.9. Profil benih kedelai hasil kegiatan perbanyakan TA 2017 di Desa 
Pamijahan, Kec. Cibungbulang, Kab. Bogor. 

 Nama galur Luas tanam (m2) Hasil benih (kg) Potensi (kg/ha) 

 Biosoy-3 116,3 5 430,0 
 Biosoy-4 60 10 1.666,7 
 Biosoy-5 118,8 17 1.431,0 
 Biosoy-8 291,2 70 2.403,8 
 Biosoy-10 60 10 1.666,7 
 Biosoy-11 240 46 1.916,7 

 Jumlah  158  

Tabel III.10. Karakter agronomis dan hasil biji galur M6 kedelai, UDHP MT I 
2017, Desa Pamijahan, Kec. Cibungbulang, Kab. Bogor. 

 Galur UB UM TT JC JPI HB 

 SSD-C-M6-338-6 38 95 53,1 2 26 2.586 
 SSD-C-M6-342-10 37 93 57,4 2 25 2.636 
 SSD-D-M6-372-14 38 92 49,0 2 26 2.262 
 SSD-E-M6-387-1 37 93 50,6 2 22 2.363 
 Panderman 37 98 52,8 2 37 1.640 
 Anjasmoro 42 93 65,3 2 29 2.182 

UB = umur bunga (hari), UM = umur masak (hari), TT = tinggi tanaman (cm), 
JC = jumlah cabang, JPI = Jumlah polong isi, HB = hasil biji (kg/ha). 
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Berdasarkan hasil uji adaptasi galur kedelai asal iradiasi kalus pada 6 
lokasi pengujian menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang baik dibanding 
dengan galur-galur yang diuji pada semua lokasi pengujian, kecuali Cirebon. 
Kelima lokasi tersebut meliputi Kab. Gunungkidul, Kab. Bantul, Kab. Ngawi, 
Kab. Banyuwangi, dan Kab. Bogor. Di antara 5 lokasi pengujian tersebut, hasil 
rerata tertinggi ditunjukkan pada pengujian di daerah Kab. Ngawi, yaitu sebesar 
2,83 t/ha. Namun, berdasarkan rerata hasil galur pada ke-5 lokasi tersebut, tidak 
terdapat galur yang melebihi hasil dari varietas ceknya (Sindoro dan Dering 1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel III.11. Hasil biji galur pilihan UDHL asal iradiasi kalus embriogenik Baluran di 4 lokasi. 

Hasil biji (kg/ha) Rerata 4 
lokasi 

(kg/ton) 

Rerata hasil dibanding 

Galur/Var. Gunungkidul Bantul Ngawi Banyuwangi Baluran (%) Grobogan (%) 

Bal 1/1 1.133 1.997 2.236 3.373 2.185 21 5 
Bal 3/2 1.296 1.733 2.278 3.143 2.112 17 2 
Bal 3/3 1.638 1.814 1.965 2.768 2.046 13 -1 
Bal 9/4 1.491 1.718 2.056 3.371 2.159 19 4 
Bal 10/5 1.316 1.542 1.778 3.225 1.965 8 -5 
Bal 24/6 1.459 1.649 1.750 2.939 1.949 8 -6 
Bal 28/7 1.55 1.78 2.014 2.881 2.056 13 -1 
Bal 29/8 1.208 1.842 1.938 3.300 2.072 14 -0 
Bal 37/9 1.369 1.459 1.729 3.083 1.910 5 -8 
Bal 38/10 1.422 1.6 2.167 2.861 2.012 11 -3 
Bal 39/11 1.514 1.649 1.952 3.073 2.047 13 -1 
Bal 13/12 1.311 1.461 1.715 2.822 1.827 1 -12 
Bal 15/13 1.298 1.453 1.944 2.977 1.918 6 -8 
Bal 19/14 1.19 1.25 1.993 3.082 1.879 4 -9 
Bal 28/15 1.303 1.46 1.917 2.809 1.872 3 -10 
Bal 30/16 1.393 1.407 1.625 2.950 1.844 2 -11 
Bal 35/17 1.001 1.313 2.098 2.942 1.838 1 -11 
Bal 36/18 1.308 1.463 1.875 3.076 1.930 7 -7 
Bal 37/19 1.207 1.459 1.868 3.035 1.892 4 -9 
Bal 38/20 1.226 - 1.986 2.773 1.995 10 -4 
Bal 430 1.325 1.431 2.139 3.278 2.043 13 -2 
Baluran 1.108 1.512 1.764 2.925 1.827 - - 
Grobogan 1.267 1.45 1.771 3.188 1.919 - - 
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PEMBENTUKAN GALUR PADI SAWAH TADAH HUJAN DAN PADI GOGO 
MELALUI KULTUR ANTER DAN MUTASI 

Hasil pengujian galur-galur DH2 terhadap cekaman kekeringan pada 
kondisi lingkungan terkontrol di rumah kaca menunjukkan variasi toleransi 
mulai dari respons toleran sampai peka. Tidak diperoleh galur-galur padi DH2 
yang memiliki respons sangat tahan setelah diberi perlakuan cekaman 
kekeringan (Tabel III.12). Pada pengujian lapang, sebanyak 4 galur (DR1-33-1-2, 
DR2-87-1-2, DR5-85-1-3, dan DR6-57-1-1) diperoleh memiliki toleransi kekering-
an yang setara dengan varietas Salumpikit sebagai kontrol tanaman toleran 
kekeringan pada lahan gogo. Sementara itu, pada pengujian di lahan gogo 
(Tabel III.13), sebanyak 14 galur terseleksi memiliki toleransi yang sama atau 
lebih baik dibanding varietas Inpari 18 sebagai tanaman cek toleran pada lahan 

Tabel III.12. Skoring pengamatan penggulungan daun (SPD) dan 
daya hidup kembali (DHK). 

 Kode Galur SPD Kriteria DHK Kriteria 

 DR1-33-1-1 4 M 3 AK 
 DR1-33-1-2 1 T 1 K 
 DR1-53-1-1 3 AT 1 K 
 DR2-6-1-1 1 T 5 M 
 DR2-33-1-2 5 M 3 AK 
 DR2-33-1-4 4 M 3 AK 
 DR2-46-1-1 1 T 3 AK 
 DR2-87-1-2 1 T 1 K 
 DR2-113-1-1 3 AT 3 AK 
 DR2-113-1-2 1 T 3 AK 
 DR2-130-2-1 4 M 5 M 
 DR2-130-2-2 2 AT 1 K 
 DR3-50-1-1 2 AT 3 AK 
 DR3-75-1-3 3 M 7 AL 
 DR4-2-1-2 3 AT 1 K 
 DR4-12-1-1 4 M 3 AK 
 DR4-51-1-1 2 AT 1 K 
 DR4-51-1-2 3 AT 1 K 
 DR4-51-1-3 4 M 3 AK 
 DR4-56-1-1 1 T 3 AK 
 DR4-56-1-2 3 M 5 M 
 DR5-68-1-1 2 AT 3 AK 
 DR5-68-1-2 3 AT 3 AK 
 DR5-69-1-2 3 AT 3 AK 
 DR5-83-1-3 1 T 1 K 
 DR6-57-1-1 1 T 1 K 
 DR6-74-1-1 2 AT 3 AK 
 Ciherang 3 M 5 M 
 Inpari 18 2 AT 3 AK 
 Inpari 40 2 AT 5 M 
 Salumpikit 1 T 1 K 
 IR20 9 P 9 P 

Kategori: 0 = ST, 0<T<1, 1<AT< 3, 3 <M< 5, 5 <AP< 7; 7<P<9;            
0 = SK, 0<K<1, 1<AK< 3, 3 <M< 5, 5 <AL< 7; 7<L<9. 
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sawah lahan tadah hujan. Potensi hasil yang tinggi merupakan karakter utama 
yang diinginkan untuk galur-galur yang diuji. Galur E-8-CK1-BP merupakan 
galur yang memiliki rerata potensi hasil tertinggi yaitu 2,9 t/ha. Berdasarkan 
hasil pengujian, sepuluh galur padi terseleksi memiliki karakter agronomi 
unggul dan potensi hasil yang relatif lebih tinggi dibanding IR64 dan Inpago 10 
dengan produktivitas 2,0 t/ha. Galur-galur tersebut terdiri dari E-4-CK1-BP, E-8-
CK1-BP, E-16-CK1-BP, E-33-CK1-BP, E-38-CK1-BP, E-43-CK1-BP, E-48-CK1-BP, 
HR-5-7-1-1, HR-5-9-1-1, dan HR-6-5-1-3. 

Daya adaptasi dari galur-galur padi harapan yang dirakit berbasis pemulia-
an mutasi dari varietas IR64 dan kultur anter pada berbagai kondisi lingkungan 
(uji multilokasi) perlu melewati serangkaian pengujian seperti observasi daya 
hasil, uji daya hasil pendahuluan (UDHP), dan uji daya hasil lanjut (UDHL). 
Pada penelitian ini, uji daya hasil lanjut terhadap galur-galur padi mutan dan 
DH tersebut telah dilakukan. Galur-galur terpilih ditentukan berdasarkan 
pembobotan terhadap variabel pengamatan yang merupakan komponen yang 
berkorelasi positif terhadap produktivitas, yaitu jumlah anakan generatif atau 
anakan produktif, jumlah gabah per malai, jumlah dan persentase gabah 
bernas atau isi, bobot 1.000 butir dan umur panen. Sebanyak 22 galur padi yang 
akan digunakan dalam uji multilokasi telah diseleksi berdasarkan nilai indeks 
terboboti seperti disajikan pada Tabel III.14. 

Hasil perangkingan menunjukkan posisi dari varietas pembanding padi 
gogo (Inpago 10) dan IR64 yang merupakan induk dari mutan (Tabel III.15). 
Selanjutnya untuk mendapatkan galur yang akan digunakan dalam kegiatan 
UML selain hasil seleksi berdasarkan pembobotan juga dipertimbangkan 
karakter penunjang seperti sudut daun bendera (<45°, tegak atau sedikit 
mendatar) dan tinggi tanaman yang ideal bagi keberhasilan produksi tanaman 
padi, sehingga diperoleh 12 galur yang dapat digunakan pada UML selanjutnya. 

Tabel III.13. Keragaan 10 galur hasil UDHP padi gogo mutan IR64 dan DH dengan karakter 
agronomi baik. 

Galur/Varietas TTG JAP UP JGT PGB BSB PPH 

E-4-CK1-BP 112,5 15 115,4 133,4 69 24,6 2,5 
E-8-CK1-BP 105,5 16 113,5 126,8 67,2 26,1 2,9 
E-16-CK1-BP 115,4 14,9 112,5 155,3 62,9 23,8 2,1 
E-33-CK1-BP 101,8 16,3 114,2 111,4 74,6 26,2 2,4 
E-38-CK1-BP 115,9 16,1 116 108,8 66,7 29,1 2,2 
E-43-CK1-BP 118,5 15,9 111 137,2 66,5 27,3 2,8 
E-48-CK1-BP 109,2 16,1 114,2 118 58,3 33,6 2,2 
HR-5-7-1-1 90,9 15,4 110,2 124,8 58,5 28,8 2,5 
HR-5-9-1-1 89,7 16,1 110,2 129,5 57,5 28,8 2,5 
HR-6-5-1-3 104,5 16,6 116,5 116,8 57,3 27,8 2,1 
IR64 80,7 20,3 115 83,7 69,1 27,4 1,8 
Inpago 10 112,3 14 117,7 152,4 53,4 27,6 1,6 

TTG = tinggi tanaman fase generatif, JAP = jumlah anakan produktif, UP = umur panen, JGT = 
jumlah gabah total, PGB = persen gabah bernas, BSB = bobot seribu butir, PPH = produktivitas per 
hektar, HST = hari setelah tanam. 
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Tabel III.14. Indeks seleksi terboboti untuk menentukan galur terpilih. 

Galur JAG JGB PGB JGT B1000 UP PROD WINDEX 

E-37-CK-BP -1,38 1,57 -0,75 -0,01 0,89 0,04 0,78 4,21 
E.43-CK1-BP 0,03 1,26 0,67 -3,21 -0,13 -1,23 1,13 2,31 
HR-5-9-1-1 0,12 -0,33 -0,45 -2,33 1,00 -1,53 0,58 0,10 
E-8-CK1-BP 0,07 0,68 0,75 -3,59 -0,94 -0,32 1,26 0,01 
HR-5-7-1-1 -0,29 -0,44 -0,33 -3,19 1,05 -1,53 0,52 -3,21 
E-48-CK1-BP 0,12 -0,82 -0,36 -3,92 4,52 -0,08 0,22 -3,21 
E-16-CK1-BP -0,54 1,70 0,23 -1,19 -2,64 -0,69 -0,07 -3,29 
HR-8-5-2-1 0,34 -0,64 0,59 -4,46 1,66 -0,87 0,52 -3,52 
E-2-CK1-BP -1,32 1,61 -0,64 0,09 -0,36 -0,14 -0,73 -4,03 
E-4-CK1-BP -0,48 1,24 0,98 -3,29 -2,05 0,34 0,55 -4,47 
CG-9-53-1-3 0,44 0,16 0,98 -4,20 -1,77 -0,51 0,32 -6,49 
E-33-CK1-BP 0,24 0,50 1,68 -5,73 -0,93 -0,08 0,48 -7,46 
HR-1-12-2-2 0,69 2,08 1,86 -4,30 -4,04 0,22 0,13 -7,55 
CG-12-30-1-3 -0,27 0,77 0,63 -3,99 0,78 0,52 -0,20 -7,61 
E-38-CK1-BP 0,18 -0,48 0,69 -4,66 1,18 0,58 -0,02 -8,41 
CG-9-5-1-2 1,82 -1,07 -1,54 -2,83 -1,76 -0,32 -0,28 -9,30 
INPAGO 10 -1,07 0,21 -0,96 -1,38 0,09 1,18 -0,97 -10,52 
HR-6-5-1-3 0,46 -0,98 -4,47 -4,25 0,28 0,76 -0,20 -10,94 
HR-4-12-1-1 -1,40 -1,91 -1,35 -3,66 0,83 -0,26 -0,74 -14,60 
IR 64 2,60 -1,77 0,99 -6,64 -0,05 0,22 -0,76 -15,50 
HR-2-6-1-1 0,24 -1,07 -0,56 -3,69 -1,74 1,48 -1,00 -17,01 
E-34-CK1-BP -0,62 -2,47 -2,72 -2,61 3,84 2,26 -1,79 18,38 

JAG = jumlah anakan generatif, JGB = jumlah gabah bernas, PGB = persen gabah bernas, JGT = 
jumlah gabah total, B1000 = bobot 1.000 butir, UP = umur panen, PROD = produktivitas,       
WINDEX = total nilai indeks seleksi terboboti. 

Tabel III.15. Karakter agronomi terpilih pada galur-galur dengan rangking sesuai seleksi indeks. 

Galur TTG JAG UB UP JGT JGB JGH PGB PGH B1000 PROD 

E-37-CK1-BP 129,62 13,47 82,67 114,50 114,33 95,55 76,33 55,09 44,91 28,63 2,60 
E-43-CK1-BP 118,48 15,87 81,17 111,00 84,33 92,04 45,14 66,50 33,51 27,24 2,79 
HR-5-9-1-1 89,69 16,03 78,67 110,17 92,51 74,10 55,38 57,52 42,48 28,78 2,48 
E-8-CK1-BP 105,46 15,93 82,67 113,50 80,78 85,43 41,44 67,17 32,83 26,12 2,86 
HR-5-7-1-1 90,90 15,33 78,67 110,17 84,47 72,92 51,81 58,48 41,52 28,84 2,45 
E-48-CK1-BP 109,14 16,03 85,67 114,17 77,61 68,62 49,91 58,24 42,17 33,59 2,28 
E-16-CK1-BP 115,33 14,90 81,33 112,50 103,23 96,96 58,35 62,92 37,08 23,81 2,12 
HR-8-5-2-1 75,68 16,40 79,33 112,00 72,56 70,62 37,04 65,81 34,19 29,68 2,45 
E-2-CK1-BP 125,75 13,57 85,00 114,00 115,22 95,97 74,64 55,95 44,05 26,92 1,76 
E-4-CK1-BP 112,45 15,00 83,67 115,33 83,53 91,82 41,57 68,96 31,04 24,61 2,47 
CG-9-53-1-3 78,40 16,57 84,17 113,00 75,04 79,60 35,38 69,00 31,01 24,99 2,34 
E-33-CK1-BP 101,80 16,23 86,33 114,17 60,69 83,50 27,88 74,59 25,41 26,14 2,43 
HR-1-12-2-2 76,42 17,00 83,67 115,00 74,10 101,26 31,55 76,07 23,93 21,89 2,24 
CG-12-30-1-3 93,00 15,37 87,83 115,83 76,96 86,55 43,76 66,16 33,85 28,48 2,05 
E-38-CK1-BP 115,84 16,13 85,83 116,00 70,72 72,45 36,32 66,64 33,37 29,03 2,15 
CG-9-5-1-2 84,60 18,93 85,50 113,50 87,83 65,77 66,83 48,78 51,22 25,00 2,01 
INPAGO 10 112,31 14,00 84,83 117,67 101,50 80,13 72,27 53,41 46,59 27,54 1,62 
HR-6-5-1-3 104,47 16,60 87,00 116,50 74,58 66,84 49,96 57,31 42,69 27,79 2,05 
HR-4-12-1-1 95,91 13,43 80,17 113,67 80,06 56,31 57,73 50,26 49,74 28,55 1,75 
IR 64 80,70 20,27 85,83 115,00 52,13 57,91 25,81 69,06 30,94 27,34 1,74 
HR-2-6-1-1 101,37 16,23 89,50 118,50 79,82 65,76 64,12 56,60 52,84 25,04 1,61 
E-34-CK1-BP 106,83 14,77 92,00 120,67 89,95 50,01 78,67 39,31 60,69 32,66 1,17 

TTG = tinggi tanaman (cm), JAG = jumlah anakan produktif, UB = umur berbunga 50% (hari), UP = umur 
panen, JGT = jumlah gabah total, JGB = jumlah gabah isi, JGH = jumlah gabah hampa, PGB = persen 
gabah isi, PGH = persen gabah hampa, B1000 = bobot 1.000 butir gabah isi (g), Prod = produktivitas (t/ha). 
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PERAKITAN TANAMAN PISANG TAHAN FUSARIUM MELALUI KERAGAMAN 
SOMAKLONAL DAN SELEKSI IN VITRO 

Berdasarkan pengamatan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman terlihat 
bahwa pertambahan tinggi tanaman yang terobservasi pada semua varian 
pisang dan tanaman kontrol masih tergolong agak lambat pada saat bulan ke-4 
setelah tanam. Akan tetapi, pada pengamatan selanjutnya (sampai bulan ke-9 
dan 10), pertambahan pertumbuhan tinggi tanaman menunjukkan peningkatan 
yang cukup nyata (Gambar III.14). Beberapa varian setelah bulan ke-9 mulai 
menunjukkan pertambahan tinggi yang melambat. Varian B1P4 mempunyai 
rerata tinggi tanaman yang paling pendek, sedangkan tanaman kontrol 
menunjukkan laju pertumbuhan yang paling tinggi dibanding varian-varian 
somaklon yang diuji. Pola pertumbuhan yang hampir sama juga ditunjukkan 
pada pertumbuhan lingkar batang, dan penambahan jumlah anakan dari 
beberapa varian somaklonal masih terjadi sampai bulan ke-10 di mana pada 
tanaman non somaklonal hanya terjadi sampai bulan ke-6 Jumlah daun dari 
semua varian yang diuji mengalami penurunan sampai bulan keempat dan 
cenderung naik kembali hingga bulan keenam. Hal ini disebabkan karena 
daun tanaman yang tua mengalami kematian sampai dengan bulan keempat. 
Setelah bulan ke-6, jumlah daun mengalami penurunan disebabkan oleh 
banyaknya daun yang mengalami kelayuan dan kematian akibat serangan 
penyakit yang diduga oleh Foc. 

Berdasarkan peubah pertumbuhan tersebut, tanaman pisang Ambon 
Kuning non somaklonal (kontrol) menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik 
dibanding varian-varian yang diuji. Hal ini barangkali disebabkan oleh bahan 

 
Gambar III.14. Laju pertumbuhan tinggi tanaman dari varian somaklon pisang Ambon Kuning MV6. 

A = umur 3–10 BST, B = umur 3–10 BST, C = umur 3–10 BST, D = umur 3−10 BST. 

C 

A B 

D 
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tanaman non somaklonal yang digunakan berasal dari anakan yang diambil 
dari sumber yang belum terinfeksi penyakit layu Fusarium (daerah Cianjur), 
sedangkan varian-varian yang diuji berasal dari tanaman hasil pengujian di 
lahan yang sudah terinfeksi selama lebih dari lima tahun. Pengamatan ter-
hadap gejala penyakit layu Fusarium dilakukan setiap bulan bersamaan 
dengan pengamatan pertumbuhan tanaman. Gejala serangan layu Fusarium 
yang ditemukan di lahan pengujian dapat berupa memendeknya ruas pangkal 
pelepah daun sehingga jarak pangkal daun yang satu dengan yang lainnya 
lebih rapat atau berbentuk roset (Gambar III.15). Gejala penyakit yang paling 
banyak ditemukan ialah pecah atau membelahnya (splitting) pelepah batang 
semu, mulai dari bagian pangkal mengarah membujur ke bagian atas. Selain 
itu, gejala yang paling umum ialah menguning warna daun dimulai dari bagian 
tepi daun yang paling tua. Gejala lain yang ditemukan ialah tanaman menjadi 
kerdil dan ukuran daun lebih sempit dibanding daun yang normal. 

tanaman yang tidak menunjukkan gejala serangan sampai dengan bulan 
ke-9 berkisar antara 36–73%. Sementara yang menunjukkan gejala ringan, 
sedang, dan bobot masing-masing berkisar antara 0–28%, 0–36%, dan 4–12%. 
Beberapa varian, seperti B1P3 dan B5P1 pada bulan ketiga sampai dengan 
kelima menunjukkan jumlah tanaman dengan gejala serangan ringan yang 
lebih banyak. Akan tetapi, sampai bulan ke-9 cenderung tidak menunjuk-kan 
gejala lagi. Pada tanaman non somaklonal (kontrol) jumlah tanaman yang 
terserang cenderung meningkat seiring bertambahnya umur tanaman, bahkan 
tingkat serangannya tergolong paling tinggi dibanding varian somaklonal. 

PERAKITAN CABAI TAHAN VIRUS GEMINI  
PEPPER YELLOW LEAF CURL VIRUS (PEPYLCV) 

Sebanyak 161 dari total 516 galur cabai yang ditanam di lapang tidak 
memperlihatkan gejala terinfeksi oleh penyakit virus kuning sampai masa pem-
bungaan pertama. Konfirmasi keberadaan alel terkait ketahanan virus kuning 
secara molekuler dilakukan terhadap 161 individu terseleksi dan sebanyak 50 

 
Gambar III.15. Gejala penyakit yang diduga disebabkan oleh Foc. A = ruas pelepah daun memen-

dek (roset), B = pelepah batang yang membelah (splitting), C = daun menguning,         
D = tanaman mengerdil dan daun menyempit. 

A B C D 
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tanaman diketahui tidak membawa lokus ketahanan virus kuning dan sisanya 
sebanyak 111 tanaman diprediksi tahan terhadap virus Gemini. Pada Gambar 
III.16 ditampilkan contoh gel hasil analisis PCR. 

 
Gambar III.16. Hasil deteksi tanaman uji menggunakan primer pAL1v 1978.              

1 = tanaman kontrol negatif, 2 = kontrol positif, 3–12 = tanaman uji. 

Tabel III.16. Karakter varian morfologi pada tanaman cabe mutan (M3) tahan virus Gemini. 

Kode galur Nama galur Tinggi tanaman 
(cm) 

Lebar kanopi 
(cm) 

Tinggi dichotomus 
(cm) 

Jumlah 
cabang 

Insiden 
penyakit (%) 

1 M3.122.1 71,4 33,55 36,1 2,6 3,3 
55 M3.135 56,6 30,9 28,8 2,8 1,73 
52 M3.53.2 53,8 26,5 31,3 2,9 1,67 
4 M3.38.1 65,3 36,65 32,6 2,8 3,33 
5 M3. 238.2 67,4 32,4 31,3 3,2 2,27 
62 M3.143 61,3 33,5 32,1 2,3 5,24 
7 M3.53.1 65,9 35,8 32,9 3,7 0 
60 M3.140 56,4 30,45 30,1 2,6 5,03 
77 M3.161 54,7 30,35 29 3 3,39 
10 M3.420.1 63 30,85 32 3 4,97 
51 M3.153.1 57 30,1 30 2,6 1,73 
59 M3.139 59,4 32,75 29,3 2,7 6,67 
13 M3.517.1 64,1 29,15 32,2 2,8 0 
14 M3.17.2 65,4 34,85 32,9 2,8 3,33 
50 M3.149.3 56,8 28,55 29,8 2,9 6,08 
43 M3.115 63,4 36,1 31,6 3 6,67 
74 M3.158 57,1 30,75 29,5 2,8 1,72 
58 M3.138 53,6 28,6 29,5 2,5 1,67 
19 M3.711.1 61,2 35,05 28,7 3 1,67 
20 M3.711.2 63,2 35,8 32,1 2,6 1,67 
21 M3.711.3 71,4 32,1 30,9 3 3,33 
22 M3.801.1 73,3 32,85 40,3 2,5 5,55 
23 M3.801.2 65,7 32,15 34,9 2,8 13,3 
70 M3.300.2 56,8 30,25 32,4 2,8 1,73 
57 M3.137 62,2 33,9 32,4 3,2 8,3 
38 M3.98 53,9 33,59 28,5 3,2 6,67 
27 M3.113.3 59,2 30,85 29,5 2,5 0 
28 M3.902.1 60,1 32,7 31,5 3,2 6,12 
76 M3.160 55,7 31,2 28,2 2,7 0 
30 M3.902.3 58,9 30,3 29,9 2,4 7,35 
Gelora Gelora 56,4 29,9 27,6 2,2 5,03 
Ciko Ciko 49,9 33,15 19,6 2,9 8,88 
33 M3.83 50,1 26 29 3 0 
34 M3.84 58,1 31,7 27,8 3,1 3,45 
Tanjung-2 Tanjung-2 59,2 49,6 21,3 2,8 3,13 
36 M3.87 56,2 30,8 29,3 2,7 6,9 
37 M3.148.1 55 25,65 31 2,7 1,67 

 

M 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
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Galur-galur hasil konfirmasi secara molekuler selanjutnya ditanam di 
lapang dengan mengikutkan tiga varietas pembanding, yaitu varietas asal 
(tetua), Chiko, dan Tanjung-2. Dari 47 tanaman uji yang ditanam, terdapat 34 
nomor menunjukkan respons tahan (Tabel III.16).  

Tanaman uji dikonfimasi kembali dengan teknik PCR menggunakan 
primer spesifik. Sebanyak 15 nomor tanaman dari galur mutan M4 diketahui 
membawa karakter ketahanan terhadap infeksi virus Gemini. Penampilan 
agronomi terhadap beberapa peubah penting dari tanaman terseleksi disajikan 
pada Tabel III.17. 

UJI MULTILOKASI GALUR MUTAN (M7) SORGUM 

Hasil analisis statistik terhadap beberapa karakter agronomi penting pada 
galur-galur sorgum mutan, seperti tinggi tanaman, diameter batang bagian 
tengah, briks gula dan volume nira disajikan pada Tabel III.18. Pengukuran 
tinggi tanaman terhadap 10 galur sorgum mutan memiliki nilai kisaran antara 
184,4–215,0 cm. Nilai tinggi tanaman yang tidak ditunjukkan oleh galur mutan 
tidak berbeda nyata dengan tinggi tanaman tetuanya (Numbu). Namun, 
sebanyak 4 galur mutan yang terdiri dari mutan MB-3 (206,4 cm), MB-4 (215,50 
cm), MM-7 (203,7 cm) dan MM-9 (205,2 cm) lebih tinggi dibanding Super-1 
(180,75 cm). 

Pada pengamatan peubah diameter batang, 10 galur mutan yang diuji 
memiliki kisaran antara 11,5–15,1 mm dan nilai kisaran diameter batang ter-
sebut tidak berbeda nyata dengan diameter batang tetuanya (Numbu), yaitu 

Tabel III.17. Galur M4 terkonfirmasi tahan virus Gemini berdasarkan analisis molekuler menggunakan 
primer spesifik V1R dan C1F. 

Nama galur Tinggi tanaman 
(cm) 

Lebar kanopi 
(cm) 

Tinggi dichotomus 
(cm) 

Jumlah 
cabang 

Insiden penyakit 
(%) 

M4.33 56,6 30,9 28,8 2,8 0 
M4.44 53,8 26,5 31,3 2,9 0 
M4.63 65,9 35,8 32,9 3,7 0 
M4.69 57 30,1 30 2,6 0 
M4.76 57,1 30,75 29,5 2,8 0 
M4.82 53,6 28,6 29,5 2,5 0 
M4.84 61,2 35,05 28,7 3 0 
M4.86 63,2 35,8 32,1 2,6 0 
M4.87 56,8 30,25 32,4 2,8 0 
M4.138 55,7 31,2 28,2 2,7 0 
M4.167 55 25,65 31 2,7 0 
M4.168 58 32 28,5 2,7 0 
M4.176 55 33 27 2,5 0 
M4.190 57 35 29 3 0 
M4.192 56 32 30 3 0 
Ciko 49,9 33,15 19,6 2,9 8,88 
Tanjung-2 59,2 49,6 21,3 2,8 3,13 
Gelora 56,4 29,9 27,6 2,2 5,03 
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13,10 mm. Dibanding dengan tanaman pembanding (Super-1) galur mutan 
sorgum MB-1, MB-3, MM-7, MM-9, dan MM-10 memiliki diameter batang yang 
lebih besar, yakni secara berturut-turut sebesar 15,12, 14,13, 14,50, 14,02, dan 
14,07 mm. Briks gula yang dihasilkan oleh 10 galur mutan yang diuji berkisar 
antara 7,25–11,7%. Beberapa galur mutan sorgum (MB-1, MB-4, dan MB-11) 
menunjukkan kandungan briks gula yang lebih tinggi, masing-masing adalah 
10,55, 10,7, dan 11,7% dibanding dengan tetuanya, Numbu (8,7%). Di samping 
itu, 4 galur sorgum mutan (MB-1, MB-3, MB-4, dan MM-9) memiliki kandungan 
briks gula yang lebih tinggi, yaitu masing-masing sebesar 10,5, 10,2, 10,7, dan 
11,7% dibanding Super-1 (7,9%). 

Hasil observasi terhadap volume nira pada batang tanaman yang berasal 
dari galur sorgum mutan yang diuji berkisar antara 61,7–144,8 ml. Sebanyak 
dua galur sorgum mutan memiliki nilai volume nira yang lebih tinggi, yaitu MB-
1 (144,8 ml) dan MM-7 (149,5 ml) dibanding dengan Super-1. Untuk peubah 
diameter malai pada galur yang diuji memiliki kisaran antara 44,20–62,03 mm 
dan tidak berbeda nyata, baik dengan tetua Numbu maupun pembandingnya 
(Super-1). 

Berdasarkan peubah komponen hasil galur MB-1 dan MB-2 memiliki bobot 
malai kering yang lebih baik, masing-masing sebesar 74,89 dan 61,04 g dan 
berbeda nyata dengan bobot malai kering varietas Super-1 (40,73 g). Bobot 
1.000 biji galur-galur mutan yang terobservasi pada galur MB-1 (63,42 g), MM-6 
(52,64 g), MM-7 (60,70 g) dan MM-9 (54,59 g) lebih baik dibanding kontrolnya. 

Tabel III.18. Karakter agronomi pada galur mutan dan tetua di KP Cikeumeuh, Bogor. 

Galur Tinggi tanaman 
(cm) 

Diameter batang 
(mm) Briks gula (%) Volume nira 

(ml) 
Panjang malai 

(cm) 

MB-1 191,00 bcde 15,12 a 10,55 ab 144,80 ab 21,27 
MB-2 192,00 bcde 12,91 bcd 7,25 d 68,25 cd 23,07 
MB-3 206,40 ab 14,13 ab 10,20 abc 76,53 cd 24,77 
MB-4 215,50 a 11,45 d 10,70 ab 61,75 d 24,77 
MB-5 188,15 bcde 12,45 bcd 8,00 d 85,84 cd 21,61 
MM-6 184,42 cde 13,72 abc 8,36 cd 103,00 bcd 22,29 
MM-7 203,75 abc 14,50 ab 7,98 d 149,50 a 22,61 
MM-8 200,35 abcd 12,65 bdc 8,06 d 86,55 cd 22,11 
MM-9 205,25 abc 14,02 ab 11,70 a 102,50 bcd 22,20 
MM-10 177,26 e 14,07 ab 8,03 d 96,00 cd 21,25 
Numbu 197,70 abcde 13,10 abcd 8,70 bcd 107,33 abc 21,28 
Super 1 180,75 de 11,73 cd 7,92 d 72.56 cd 21,34 

Rerata 195,21 13,32 8,95 98,37 22,38 

KK 3,79 5,53 7,72 15,69 10,00 

BNJ 0,05 * * * * tn 

KK = koefisien keragaman (%). Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda pada uji 
Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%. 



III. PENELITIAN BIOTEKNOLOGI DAN SUMBER DAYA GENETIKA PERTANIAN 

 48

Pada peubah bobot basah malai per plot diketahui bahwa satu galur 
sorgum mutan MM-6 (3,8 kg) memiliki nilai bobot basah malai lebih baik dan 
berbeda nyata dengan tetua dan tanaman pembandingnya. Hasil biji/ha yang 
berasal dari dua galur sorgum mutan (MB-1 dan MM-7) diketahui lebih baik 
(masing-masing sebesar 5,64 dan 5,70 t/ha) dan berbeda nyata dengan hasil 
biji/ha yang dihasilkan tetuanya (4,04 t/ha). Tujuh galur mutan yang terdiri dari 
MB-1 (5,64 t/ha), MB-2 (4,52 t/ha), MB-3 (4,69 t/ha), MM-6 (4,68 t/ha), MM-7 (5,7 
t/ha), MM-9 (5,11 t/ha) dan MM-10 (4,32 t/ha) merupakan galur-galur yang me-
miliki hasil biji/ha yang lebih baik dibanding dengan Super-1. Produksi biji/ha 
yang dihasilkan pada penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan produksi 
pada beberapa galur yang diuji dibanding dengan Numbu dan Super-1. 

Pada pengujian daya hasil galur-galur sorgum mutan di KP Citayam 
menunjukkan nilai agronomi maupun komponen hasil yang relatif seragam di 
antara galur uji dan juga saat dibanding tetua dan tanaman pembanding. 
Perbedaan hanya terlihat pada karakter tinggi tanaman, briks gula, panjang 
malai, dan bobot 100 biji. Sebanyak 3 (tiga) galur, yakni MB-4, MM-8, dan MM-9 
memiliki tinggi tanaman yang lebih besar, yaitu 312,6, 296,2, dan 317,4 cm. Nilai 
briks gula yang hasil pengujian di lokasi Citayam lebih tinggi dibanding di 
Bogor, diduga karena waktu panen dan lingkungan tumbuh yang berbeda saat 
panen. Briks gula pada MM-7, MM-8, dan MM-9 lebih tinggi dibanding Numbu 
dan Super-1, yaitu 11,4, 11,9, dan 11,9% sedangkan pada Numbu 7,7% dan pada 
Super-1 8,0%. Satu galur mutan (MM-9) memiliki malai yang lebih panjang 
dibanding galur lainnya serta dengan tetua dan tanaman pembandingnya yaitu 
35,2 cm (Tabel III.19). Pada pengamatan bobot 1.000 biji, diperoleh sebanyak 5 

Tabel III.19. Karakter agronomi uji multilokasi di KP Citayam. 

Galur Tinggi tanaman 
(cm) 

Diameter batang 
(mm) 

Briks gula 
(%) 

Volume nira 
(ml) 

Panjang malai 
(cm) 

MB-1 254,6 b 12,9 7,1 d 121,5 a 20,5 b 
MB-2 258,0 b 13,5 8,4 cd 92,0 b 20,8 b 
MB-3 263,9 b 13,6 10,4 abc 96,5 bc 21,0 b 
MB-4 312,6 a 14,3 9,4 abcd 126,2 a 23,4 b 
MB-5 258,2 b 13,3 10,4 abc 120,2 ab 20,3 b 
MM-6 264,3 b 11,9 9,3 bcd 111,5 ab 21,1 b 
MM-7 255,9 b 13,4 11,4 ab 80,5 c 20,1 b 
MM-8 296,2 a 13,7 11,9 a 96,7 bc 20,7 b 
MM-9 317,4 a 12,6 11,9 a 114,7 ab 32,2 a 
MM-10 263,5 b 14,3 8,37cd 108,0 ab 20,4 b 
Numbu 255,1 b 13,2 7,7 d 108,4 ab 20,2 b 
Super-1 265,5 b 12,7 8,9 cd 109,2 ab 20,2 b 

Rerata 272,14 13,3 9,,59 107,1 21,88 

KK 3,71 8,38 8,63 7,35 7,29 

BNJ 0,05 tn tn * * * 

KK = koefisien keragaman (%). Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda pada uji BNJ 
5%. 



LAPORAN TAHUN 2017 

 49

galur dengan bobot 1.000 biji lebih tinggi yaitu MB-2 (40,3 g), MB-5 (41,3 g), MM-
6 (38,3 g), MM-7 (40,9 g), dan MM-9 (39,9 g) dibanding dengan varietas pem-
banding Super-1 (36,4 g). 

Berdasarkan pengujian di KP Maros, hasil analisis terhadap peubah 
diameter batang yang diamati pada galur yang diuji sebanyak 3 (tiga) galur 
yaitu MB-1 (16,74 mm), MB-2 (17,3 mm) dan MM-10 (16,95 mm) memiliki 
diameter batang yang lebih besar dibanding tetuanya. Sedangkan 6 galur yaitu 
MB-1 (16,7 mm), MB-2 (17,3mm), MB-3 (15,93 mm), MB-5 (16,24 mm), MM-9 
(15,2 mm) dan MM-10 (16,95 mm) memiliki diamater batang yang lebih besar 
dibanding Super-1. Selanjutnya, tiga galur mutan yaitu MB-1 (285,7 cm), MB-
3(290,5 cm), MM-8 (310 cm) dibanding tetuanya. Super-1 menunjukkan pan-
jang malai yang lebih tinggi, yakni 29,28 cm dan berbeda nyata dengan Numbu 
dan galur mutan yang diuji. Lima galur mutan, yaitu MB-3 (18,5%), MM-7 
(18,69%), dan MM-10 (18,49%) memiliki briks gula yang tinggi dibanding Super-
1 (14,85%). 

Berdasarkan hasil observasi pada ketiga lokasi pengujian, nilai briks gula 
Super-1 paling tinggi terdapat pada pengujian di lokasi Maros, Sulawesi Selatan. 
Hal ini, diduga kondisi lingkungan pada saat pengujian optimal sehingga 
kandungan gulanya stabil sesuai deskripsi saat varietas tersebut dilepas. 
Sedangkan untuk peubah volume nira yang dihasilkan oleh Numbu dan Super-
1 relatif sama, yaitu masing-masing 130 dan 133 ml. Namun, pada galur 
mutannya bervariasi, yakni pada kisaran antara 171,0 255,5 ml. Sebanyak 6 
galur mutan menghasilkan volume nira yang lebih tinggi, yaitu galur MB-1 
(211,8 ml), MB-2 (210,15 ml), MB-4 (222,5 ml), MM-9 (245,7) dan MM-10 (255,5 
ml) (Tabel III.20). 

Tabel III.20. Karakter agronomi galur mutan sorgum manis di KP Maros. 

Galur Tinggi tanaman 
(cm) 

Diameter batang 
(mm) 

Briks gula 
(%) 

Volume nira 
(ml) 

Panjang malai 
(cm) 

MB-1 285,70 bcd 16,74 ab 13,18 e 211,80 abc 20,66 b 
MB-2 274,90 cde 17,13 a 14,29 de 210,15 abc 20,71 b 
MB-3 290,53 bcd 15,93 abc 18,56 a 187,4 abcd 20,96 b 
MB-4 285,80 bcde 14,54 cd 14,52 cde 222,5 abc 21,45 b 
MB-5 283,00 bcde 16,24 abc 16,86 abcd 188,0 abcd 21,77 b 
MM-6 280,17 bcde 15,50 abc 17,61 ab 174,52 bcd 20,14 b 
MM-7 267,20 de 14,83 bcd 18,69 a 171,0 cd 19,70 b 
MM-8 310,20 abc 14,64 cd 17,46 ab 220,3 abc 20,19 b 
MM-9 278,57 abc 15,26 abc 17,02 abcd 245,7 ab 21,30 b 
MM-10 311,00 ab 16,95 a 18,49 a 255,5 a 20,67 b 
Numbu 251,95 e 14,29 cd 17,20 abc 130,0 d 20,35 b 
Super-1 333,00 a 12,97 d 14,85 bcde 133,5 d 29,28 a 

Rerata 287,67 15,42 16,56 195,90 21,43 

KK 4,16 4,45 5,85 12,46 3,57 

BNJ 0,05 * * * * * 
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Pada peubah komponen hasil, bobot biji per plot, dan hasil biji/hektar 
antarplot menunjukkan perbedaan yang nyata. Semua galur yang diuji memiliki 
hasil yang lebih tinggi, sedangkan untuk peubah yang lain tidak terdapat 
perbedaan. Berdasarkan nilai rerata kandungan briks gula dan hasil biji yang 
dihasilkan oleh galur-galur sorgum mutan pada tiga lokasi percobaan (Tabel 
III.21), tiga galur yaitu MB-3, MB-7 dan MB-9 memiliki briks gula tinggi, masing-
masing sebesar 13,05, 12,69, dan 13,54% dengan hasil biji masing-masing 
adalah 4,37, 4,72, dan 4,92 t/ha. Sedangkan nilai briks gula yang dihasilkan oleh 
tetuanya (Numbu) dan varietas pembanding Super-1 pada tiga lokasi pengujian 
masing-masing adalah sebesar 11,2% dan 10,6% dengan hasil biji masing-
masing sebesar 3,58 dan 2,45 t/ha.  

PEMBENTUKAN TANAMAN TOMAT TAHAN  
TOMATO YELLOW LEAF CURL VIRUS DAN CUCUMBER MOSAIC VIRUS  

Penyakit keriting daun pada tomat, yang disebabkan oleh infeksi Virus 
daun (kuning) menggulung (Tomato [yellow] leaf curl virus, TYLCV/ToLCV) 
dan virus mosaik ketimun atau cucumber mosaic virus (CMV), merupakan 
salah satu kendala biotik yang serius pada produksi tomat di seluruh dunia. 
TYLCV dapat menginfeksi tanaman tomat, baik pada tanaman yang masih 
muda atau yang sudah tua, yang ditanam di lapang terbuka atau di rumah 
kaca, dan menyebabkan kehilangan produksi yang dapat mencapai 100% 
apabila menginfeksi tanaman sewaktu masih muda. 

Usaha pengendalian infeksi virus, baik TYLCV maupun CMV, sampai saat 
ini masih sulit untuk dilakukan, karena tidak ada pestisida yang dapat 
diaplikasikan secara langsung untuk mengontrol virus-virus tersebut. BB Biogen 
melakukan pengembangan galur-galur tomat tahan virus yang efektif untuk 
mengendalikan penyakit virus melalui pendekatan rekayasa genetik dengan 
memanfaatkan gen-gen yang diisolasi dari virus tersebut. 

Tabel III.21. Rerata hasil briks gula dan hasil biji/plot di tiga lokasi. 

 Galur Briks gula (%) Hasil biji per plot(t/ha) 

 MB-1 10,29 4,54 
 MB-2 9,99 4,13 
 MB-3 13,05 4,37 
 MB-4 11,54 3,75 
 MB-5 11,75 3,92 
 MM-6 11,76 4,39 
 MM-7 12,69 4,72 
 MM-8 12,47 4,25 
 MM-9 13,54 4,92 
 MM-10 13,63 4,82 
 Numbu 11,20 3,58 
 Super-1 10,56 2,45 
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Pada TA 2017 telah dilakukan uji efikasi pada 6 galur tomat hasil persilang-
an ganda yang berlatar genetik CL6046 dengan tiga genotipe tetua yang diguna-
kan untuk persilangan, yaitu CL6046 (sebagai tetua rentan TYLCV dan CMV), 
FLA456 (sebagai tetua tahan TYLCV, nontransgenik), dan R8-110-11/CMV-A 
(sebagai tetua tahan CMV, transgenik), serta CL5915-93D4-1-0-3 (cek peka 
TYLCV) sebagai kontrol. Intensitas penyakit (IP) dan insiden penyakit virus 
yang menginfeksi tanaman di lapangan (LUT Lembang) pada saat efikasi di-
kategorikan rendah. Infeksi virus dengan gejala TYLCV ditemukan pada 4 galur 
tomat hasil rekayasa genetic dan pada tetuanya. Infeksi virus dengan gejala 
mosaik (CMV) hanya ditemukan pada tetua dengan insiden penyakit rendah. 
Berdasarkan hasil PCR, semua galur diindikasikan masih membawa gen CP-
CMV dengan kisaran rerata antara 100–83,33%. 

Informasi penampilan agronomis, bedasarkan penanaman di 2 lokasi LUT 
menunjukkan adanya variasi di antara tanaman tersebut pada lokasi Lembang 
(Tabel III.22) dan Pangalengan (Tabel III.23). Buah matang semua galur 
berwarna merah, seperti pada tetua R8-110-11/CMV-A dan CL6046 (Gambar 
III.17). 

Tabel III.22. Beberapa karakter agronomis tanaman tomat generasi F6-IC pada pengujian di LUT Lembang. 

Varietas/Galur 
Tinggi 

tanaman 
(cm) 

Jumlah 
bunga per 

tandan 

Jumlah 
tandan buah 
per tanaman 

Jumlah 
buah total 

Bobot buah 
total 

Panjang 
buah 

Diameter 
buah (mm) 

Jumlah 
lokus buah 

F6-IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E6 103,18 a 7,29 c 8,47 ab 21,83 abc 627,57 abc 3,19 b 3,77 ab 2,12 c 
F6-IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E11 104,75 a 7,30 c 7,13 ab 15,52 cd 757,77 abc 3,82 ab 3,62 ab 3,10 abc 
F6-IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E14 98,33 ab 6,94 cd 8,13 ab 20,72 bc 660,20 abc 3,18 b 3,77 ab 2,45 bc 
F6-IC-CL-34-2-9-E2-46-T2F15 99,55 ab 5,85 ef 6,23 b 10,65 d 556,42 bc 3,93 ab 3,87 a 3,13 abc 
F6-IC-CL-34-2-9-E2-46-T2F18 100,28 a 6,00 def 7,65 ab 12,42 d 695,93 abc 3,88 ab 3,53 ab 2,96 abc 
F6-IC-CL-34-2-9-E2-46-T2F20 101,28 a 6,88 cde 7,98 ab 17,75 bcd 811,55 abc 3,65 ab 3,29 ab 2,87 abc 
Tetua transgenik 106,13 a 6,47 cde 7,83 ab 21,48 abc 1,063,30 a 4,36 a 3,73 ab 3,98 a 
Tetua tahan non transgenik 86,25 c 4,98 f 6,85 ab 11,23 d 450,80 c 3,64 ab 3,08 b 3,61 ab 
Tetua rentan 89,30 bc 8,70 b 7,92 ab 29,63 a 951,30 ab 3,09 b 3,72 ab 2,50 bc 
Tetua rentan 62,83 d 9,85 a 8,92 a 25,90 ab 767,73 abc 3,36 b 3,38 ab 3,00 abc 

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 

Tabel III.23. Beberapa karakter agronomis tanaman tomat generasi F6-IC pada pengujian di LUT Pangalengan. 

Varietas/Galur 
Tinggi 

tanaman 
(cm) 

Jumlah 
bunga per 

tandan 

Jumlah 
tandan buah 
per tanaman 

Jumlah 
buah total 

Bobot buah 
total (g) 

Panjang 
buah 
(mm) 

Diameter 
buah (mm) 

Jumlah 
lokul buah 

F6-IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E6 115,51 a 5,60 b 9,77 b-e 27,18 ab 883,15 ab 41,90 a 36,80 de 2,12 f 
F6-IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E11 105,57 a 5,87 b 11,39 b 19,83 abc 1,152,18 a 41,87 a 47,05 ab 2,91 c 
F6-IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E14 113,89 a 5,72 b 10,98 bc 32,13 a 1,085,55 a 42,23 a 36,02 de 2,09 f 
F6-IC-CL-34-2-9-E2-46-T2F15 121,64 a 5,13 b 9,60 cde 13,37 bc 832,72 ab 43,73 a 45,57 abc 2,76 cd 
F6-IC-CL-34-2-9-E2-46-T2F18 116,08 a 6,16 b 8,89 e 14,46 bc 884,64 ab 43,96 a 47,50 ab 2,76 cd 
F6-IC-CL-34-2-9-E2-46-T2F20 94,57 a 6,07 b 8,56 e 15,83 bc 665,77ab 38,11 ab 42,52 a-d 2,52 de 
Tetua transgenik 60,72 b 5,78 b 10,73 bcd 19,54 abc 1,040,61 a 37,57 ab 48,15 a 4,33 a 
Tetua tahan nontransgenik 49,50 b 5,40 b 10,02 b-e 11,72 c 400,20 b 30,88 b 38,08 cde 3,23 b 
Tetua rentan 39,19 b 6,83 b 13,63 a 33,22 a 1,092,10 a 38,77 a 34,68 e 2,24 ef 
Tetua rentan 44,30 b 8,88 a 9,23 de 20,41 abc 648,24 ab 42,30 a 39,98 b-e 2,73 cd 

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 
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Pengujian keamanan lingkungan (studi dampak terhadap organisme 
bukan sasaran) galur-galur tomat hasil persilangan ganda yang berlatar genetik 
CL6046 menunjukkan bahwa populasi mikroba tanahnya dan nisbah unsur 
karbon (C) dan nitrogen (N) tidak ada beda nyata untuk kelompok non 
transgenik dan transgenik, baik sebelum tanam, pertengahan tanam, maupun 
setelah tanam. Hal ini menunjukkan bhwa tidak ada dampak galur-galur 
transgenik terhadap mikroba tanah dan kandungan C/N tanah, baik sebelum 
tanam, pertengahan tanam, maupun setelah tanam. 

PENGKAJIAN KEAMANAN LINGKUNGAN GALUR-GALUR KENTANG PRG 
TAHAN TERHADAP PENYAKIT HAWAR DAUN (P. INFESTANS) 

Penyakit hawar daun yang disebabkan oleh Phytophtora infestans (P. 
infestans) (Mönt.) de Bary, merupakan penyakit utama yang menyerang per-
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.). Kerugian produksi yang disebab-
kan oleh penyakit ini dapat mencapai 10–100%. Pengendalian utama yang di-
lakukan oleh para petani menggunakan fungisida dengan frekuensi penyem-
protan sebanyak 15–20 kali per musim tanam. Namun demikian, penggunaan 
bahan kimia sering berdampak buruk terhadap lingkungan terutama bioflora 
tanah dan juga terhadap kesehatan hewan maupun manusia bahkan dapat 
memunculkan ras P. infestans baru. Pemanfaatan tanaman kentang tahan 
penyakit hawar daun P. infestans sangat bermanfaat dalam menekan biaya 
operasioanal. Hasil studi sosial ekonomi (ex ante) menginformasikan bahwa 
penggunaan kentang varietas tahan terhadap P. infestans, dapat terjadi peng-
hematan 50–80% biaya operasional. Maka dari itu, penggunaan kultivar tahan 
yang bersifat permanen (durable) sangat mendesak diperlukan. 

Galur-galur kentang transgenik tahan penyakit hawar daun telah diperoleh 
dengan memanfaatkan gen RB dan telah dilakukan pengkajian keamanan 
lingkunganya oleh TTKH. Permohonan pengkajian keamanan lingkungan 

    
Gambar III.17. Profil buah tomat galur-galur generasi F6-IC hasil pengujian di LUT Lembang. A = F6-

IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E6, B = F6-IC-CL-34-2-9-E2-2-T2E11, C = F6-IC-CL-34-2-9-E2-
2-T2E14, D = F6-IC-CL-34-2-9-E2-46-T2F15, E = F6-IC-CL-34-2-9-E2-46-T2F18, F = 
F6-IC-CL-34-2-9-E2-46-T2F20, G = tetua transgenik tahan, H = tetua tahan 
nontransgenik, I = tetua rentan, J = tetua rentan. 
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mengikuti prosedur dalam PP no. 21 tahun 2005 tentang Keamanan Hayati 
PRG. 

Pada kegiatan tahun anggaran 2017 telah selesai disusun dokumen peng-
kajian keamanan lingkungan sebagai dokumen Analisis Risiko Lingkungan dan 
melalui beberapa tahapan pengkajian oleh TTKH dan sampai tahap pembuat-
an ringkasan pengkajian keamanan lingkungan yang akan digunakan oleh 
TTKH untuk dipublikasi di Balai Kliring Keamanan Hayati Indonesia selama 60 
hari. Setelah publikasi, ringkasan dokumen Analisis Risiko Lingkungan tersebut 
akan digunakan sebagai bahan rekomendasi untuk memberikan ketetapan 
aman lingkungan melalui sidang pleno Komisi Keamanan Hayati (KKH). 
Adapun hasil pengkajian keamanan lingkungan mencakup beberapa hal antara 
lain: 

1. Informasi Tanaman PRG 

Tanaman kentang PRG adalah tanaman kentang Solanum tuberosum PRG 
Katahdin yang mengandung gen RB (Resistance from Bulbocastanum) asal 
kerabat liarnya dan berfungsi dalam menginduksi ketahanan tanaman kentang 
terhadap penyakit hawar daun yang disebabkan oleh P. infestans. 

Perakitan tanaman kentang produk rekayasa genetik (PRG) dilakukan oleh 
peneliti Universitas Wisconsin, Amerika Serikat. Kentang PRG ini didonasikan 
kepada Badan Litbang Pertanian melalui Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 
Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) untuk dimanfaatkan sebagai tetua 
untuk merakit kentang varietas Indonesia yang tahan penyakit hawar daun (P. 
infestans). Perakitan dilakukan melalui persilangan antara tanaman PRG 
Katahdin event SP951 dengan kentang non-PRG Atlantic dan Granola, dan 
menghasilkan beberapa galur kentang PRG yang positif mengandung gen RB 
berdasarkan analisis molekuler. Ekspresi gen teridentifikasi pada bagian daun 
dan tidak pada umbi sehingga umbi tidak tahan terhadap P. infestans 

Hasil evaluasi di LUT menunjukkan kentang PRG Katahdin event SP951, 
dua galur persilangan antara kentang PRG Katahdin event SP951 dengan non-
PRG Atlantic, dan empat galur persilangan antara kentang PRG Katahdin event 
SP951 dengan non-PRG Granola, tahan terhadap P. infestans bila dibanding 
dengan kentang non-PRG Katahdin, Atlantic, atau Granola. Sifat agronomis 
antara tanaman kentang PRG Katahdin event SP951 dengan pembanding 
konvensional (non-PRG Katahdin) menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang nyata, dengan karakter disebutkan pada Tabel III.24. 

Dalam rangka pendaftaran varietas untuk komersialisasi kentang PRG, 
diperlukan ketetapan aman pangan dan aman lingkungan. Kentang PRG 
Katahdin event SP951 telah memperoleh ketetapan aman pangan pada bulan 
Desember 2016 berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Republik Indonesia Nomor HK.04.01.1.52.12.16.4300 Tahun 2016 yang 
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menyatakan bahwa pangan dalam bentuk komoditas kentang PRG Katahdin 
event SP951 dinyatakan aman untuk dikonsumsi. Namun demikian, untuk bisa 
dilepas/diedarkan, kentang PRG Katahdin event SP951 harus mendapat 
ketetapan aman lingkungan. 

2. Informasi Genetik 

2.1. Elemen genetik 

Kentang PRG Katahdin event SP951 mengandung satu gen R yaitu gen RB 
yang bertanggung jawab dalam ketahanan terhadap penyakit hawar daun 
(Phytophthora infestans) dan gen NptII (Tabel III.25 dan III.26).  

Ekspresi gen RB terjadi secara konstitutif. Penurunan ketahanan tanaman 
terhadap P. infestans terjadi setelah lebih dari 50 hari setelah tanam (mulai 
fase pengumbian) disebabkan oleh faktor fisiologis tanaman dan bukan karena 
adanya penurunan ekspresi gen RB. 

2.2. Sumber gen interes 

Gen RB berasal dari tanaman kerabat liar kentang S. bulbocastanum. Gen 
RB di dalam kentang PRG Katahdin event SP951 mengekspresikan ketahanan 
terhadap penyakit hawar daun (P. infestans). 

Tabel III.24. Karakter agronomis kentang non-PRG Katahdin dengan PRG Katahdin event SP951. 

Karakter Non-PRG Katahdin PRG Katahdin event SP951 

Bentuk penampang batang Bersegi tiga Bersegi tiga 
Warna batang Hijau Hijau 
Bentuk daun Oval Oval 
Bentuk ujung daun Meruncing Meruncing 
Warna daun Hijau Hijau 
Warna bunga Putih Putih 
Warna kelopak bunga Hijau Hijau 
Warna benang sari Kuning Kuning 
Warna kepala putik Hijau Hijau 
Bentuk umbi Oval Oval 
Warna kulit umbi Kuning Kuning 
Warna daging umbi Putih Putih 

Tabel III.25. Karakter ekspresi dan regulasi elemen genetik. 

Nama bahan 
genetika Ekspresi (protein, RNA, dll) Fungsi Karakteristik ekspresi (spesifik 

lokasi, waktu, dll) 

Gen RB Protein domain recognition 
Avr gene of Phytophthora 
infestans 

Ketahanan terhadap 
P. infestans 

Ekspresi gen RB terjadi pada 
semua bagian tanaman kecuali 
umbi dan bersifat konstitutif  

Gen NptII Protein (enzim) neomycin 
phospho-transferase II 

Ketahanan terhadap 
agen seleksi in vitro 
kanamisin 

Gen NptII diekspresikan oleh 
CaMV 35S yang bersifat 
konstitutif pada semua bagian 
tanaman  
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2.3. Sistem transformasi  
Proses transformasi tanaman kentang varietas Katahdin dilakukan melalui 

A. tumefaciens strain LBA4404 di Universitas Wisconsin, Amerika Serikat. 
Eksplan yang digunakan adalah ruas batang tanaman yang ditumbuhkan se-
cara in vitro. Seleksi transforman pada tingkat in vitro menggunakan antibiotik 
kanamisin. Transforman yang diperoleh dianalisis secara molekuler dengan 
Polymerase Chain Reaction (PCR) dan Southern Blot. 

2.4. Stabilitas genetik 

Hasil analisis PCR dari 4 generasi klonal kentang PRG Katahdin event 
SP951 menunjukkan stabilitas keberadaan gen RB. Bukti keberadaan gen RB 
ditunjukkan dengan adanya hasil amplifikasi fragmen ujung N gen RB yang 
membentuk pita berukuran 619 bp pada setiap generasi (G0, G1, G2 dan G3) 
dan ditunjukkan pula dalam ketahannya terhadap penyakit hawar daun P. 
infestans di Lapangan Uji Terbatas. 
 
 
 

Tabel III.26. Karakteristik molekuler DNA yang disisipkan. 

Bagian Vektor Fungsi Organisme Asal 

LB (Left Border) Target sekuen DNA yang dipotong dan 
membantu integrasi T-DNA ke dalam 
genom tanaman 

Agrobacterium 
tumefaciens Ti plasmid 

Cos (cosmid) Bagian dari cosmid yang digunakan 
pada saat pembuatan pustaka genom 
untuk mengklon gen RB 

λ (lamda) phage 

CaMV 35S Promotor yang berfungsi untuk tempat 
berikatan dengan faktor transkripsi dan 
RNA polimerase untuk memulai 
transkripsi 

Cauliflower Mosaic Virus 
(CaMV) 

NptII Memberikan ketahanan terhadap agen 
seleksi in vitro kanamisin 

Escherichia coli K12 
(aphA2) 

Ocs 3’ (octopine synthase) Untuk mengakhiri proses transkripsi Agrobacterium 
tumefaciens Ti plasmid 

Endogenous promoter gen RB Promotor yang berfungsi untuk tempat 
berikatan dengan faktor transkripsi dan 
RNA polimerase untuk memulai 
transkripsi 

Solanum bulbocastanum 

Gen RB Sekuen ekson dari gen RB (Resistance 
from Bulbocastanum); untuk ketahanan 
terhadap Phytophthora infestans 

Solanum bulbocastanum 

Terminator gen RB Untuk mengakhiri proses transkripsi Solanum bulbocastanum 
RB (Right Border) Target sekuen DNA yang dipotong dan 

membantu integrasi T-DNA ke dalam 
genom tanaman 

Agrobacterium 
tumefaciens Ti plasmid 
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3. Informasi Keamanan Lingkungan 

1.1. Dampak kentang PRG terhadap organisme nontarget 

Dampak terhadap hama dan penyakit Lain. Hasil-hasil pengujian me-
nunjukkan bahwa tanaman kentang PRG tidak berdampak terhadap Alternaria 
solani, Liriomyza, dan Fusarium serta serangga hama lain yang dijumpai di 
LUT yaitu Potato Tuber Moth (PTM), Aphid dan mites.  

Dampak terhadap mikroorganisme tanah. Pengujian menunjukkan bah-
wa kentang PRG Katahdin event SP951 tidak berdampak terhadap mikroor-
ganisme tanah bermanfaat (bakteri pelarut P dan penambat N2, serta jamur 
tanah). Populasi mikroba tanah yaitu bakteri pelarut P, penambat N2, serta 
jamur tanah tidak berbeda nyata pada daerah perakaran tanaman kentang 
PRG Katahdin event SP951 dibandingk pada non-PRG Katahdin.  

Analisis nilai rasio C/N menunjukkan bahwa penanaman kentang PRG 
Katahdin event SP951 tidak berpengaruh terhadap nilai rasio C/N tanah dengan 
kisaran nilai 8,67–12 yang tidak berbeda nyata dengan tanaman non PRG 
Katahdin dengan kisaran nilai 8,33–11,33 pada pengamatan 90 HST. 

1.2. Potensi bersifat sebagai gulma 
Tanaman kentang S. tuberosum tidak menunjukkan sifat sebagai gulma, 

karena kemampuan berkompetisinya sangat kecil, tidak mengkolonisasi 
ekosistem yang tidak terpelihara, cenderung tidak mampu bersaing dengan 
tanaman kentang budi daya, dan tidak bisa bertahan hidup tanpa dikelola 
manusia. Sehubungan secara substansial tanaman kentang PRG sepadan 
dengan tanaman kentang budi daya non-PRG, maka tanaman kentang PRG 
event SP951 juga tidak memiliki kemampuan tumbuh di luar habitatnya, 
sehingga kentang PRG tidak mempunyai sifat sebagai gulma.  

1.3. Potensi terjadinya perpindahan gen 

Hasil pengujian potensi terjadinya perpindahan gen menunjukkan bahwa 
terjadi perpindahan gen dari tanaman kentang PRG ke tanaman kentang non-
PRG pada jarak isolasi (0,8–1,6 m), (2,4–4 m), dan (4,8–6,4 m) berturut-turut 
sebesar 13,78, 10,92, dan 3,82%. Pada jarak isolasi 7,2–8 m sudah tidak terjadi 
perpindahan gen (0%).  

4. Komunikasi Risiko Lingkungan 

Komunikasi risiko lingkungan disosialisasikan melalui workshop dengan 
topik 1) Peran Bioteknologi dalam Pemuliaan Kentang dan Regulasinya di 
Indonesia, dan 2) Kentang Tahan Penyakit Hawar Daun (P. infestans) Hasil 
Perbaikan Sifat melalui Pemuliaan dan Bioteknologi serta 3) Kajian Keamanan 
Hayati. Sosialisasi dilakukan lima kali di 3 lokasi (Wonosobo 2x, Lembang, 
Bandung 2×) dari tahun 2011 sampai 2014, dihadiri oleh Ketua kelompok 
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petani kentang dan anggota, Penangkar kentang, Peneliti dari Universitas dan 
Lembaga Penelitian serta BPTP, penyuluh dan staf Dinas Pertanian. 

5. Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Tanaman PRG 

Rencana pengelolaan yang akan dilakukan untuk mencegah kemungkinan 
patahnya ketahanan kentang PRG terhadap hawar daun dan organisme non 
target. Untuk menekan kemungkinan adanya dampak tersebut, akan dilakukan 
rotasi dengan tanaman kentang lain yang tidak mengandung gen RB atau 
selain tanaman kentang, yang dikombinasikan dengan tindakan penyemprotan 
fungisida seminimal mungkin. 

Pemantauan kentang PRG Katahdin event SP951 setelah pelepasan 
dilakukan melalui pemantauan rutin dan pemantauan kasus kemungkinan 
adanya suatu dampak. Pemantauan rutin akan dilakukan melalui laporan rutin 
yang disusun berdasarkan: 

1. Kuesioner untuk petani yang menanam kentang PRG, di mana survei akan 
dilaksanakan oleh lembaga survei yang ditunjuk dan didanai oleh 
Balitbangtan. 

2. Kompilasi dan analisis karya tulis ilmiah tentang dampak kentang PRG 
terhadap lingkungan. 

3. Jumlah minimal sampel yang digunakan dalam survei kuesioner untuk 
petani adalah 30 responden, di mana sampel diambil menggunakan multi-
stage cluster sampling method, dengan ketentuan sampel diambil dari: 

a. minimal 3 desa/kelurahan jika tanaman kentang PRG hanya ditanam di 
satu atau dua kecamatan. 

b. minimal 3 kecamatan jika tanaman kentang PRG hanya ditanam di satu 
atau dua kapubaten. 

c. minimal tiga kabupaten atau kota jika tanaman kentang PRG hanya 
ditanam di satu atau dua provinsi. 

d. minimal tiga provinsi jika tanaman kentang PRG ditanam di lebih dari 
dua provinsi. 

Laporan pemantauan rutin disampaikan setiap 12 (dua belas) bulan se-
lama minimal 3 tahun berturut-turut mulai tahun ketiga sejak tanaman kentang 
PRG pertanian beredar dan dimanfaatkan di wilayah Republik Indonesia. 

Laporan pemantauan rutin akan disampaikan kepada Menteri Pertanian 
secara tertulis mengikuti ketentuan yang berlaku. 

Pemantauan kasus akan dilakukan melalui laporan kasus yang disusun: 
a. Apabila sewaktu-waktu terdapat kejadian dampak negatif penanaman 

kentang PRG terhadap lingkungan, maka selambat-lambatnya 5 hari setelah 
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diketahuinya kejadian, BB Biogen akan melaporkan kepada Menteri 
Pertanian melalui Kepala Balitbangtan. 

b. Kejadian dampak merugikan penanaman kentang PRG terhadap lingkung-
an dapat dilaporkan oleh petani, masyarakat yang berada di sekitar per-
tanaman kentang PRG. 

c. Laporan kasus kentang PRG harus sesuai dengan fakta yang terjadi di 
lapangan. 

Laporan kasus akan mengikuti peraturan yang berlaku. 

Apabila dari laporan rutin atau laporan kasus terbukti bahwa kentang PRG 
yang beredar menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan, maka BB Biogen 
akan melakukan tindakan pengendalian dan penanggulangan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Tindakan lain termasuk kemungkinan penarikan 
tanaman PRG akan dilakukan oleh BB Biogen mengikuti peraturan yang 
berlaku. 

PEMBENTUKAN PADI EFISIEN PENGGUNAAN NITROGEN (N): ANALISIS 
MOLEKULER DAN UJI EFIKASI PROMOTER SPESIFIK AKAR DAN GEN AlaAT 

Adanya inefisiensi dalam penyerapan unsur Nitrogen (N) menyebabkan 
tanaman padi membutuhkan jumlah hara N dan P jauh lebih banyak dari yang 
dibutuhkan. Untuk itu perlu dilakukan upaya agar kebutuhan pupuk dapat 
ditekan seminimal mungkin, namun masih dapat meningkatkan produksi 
tanaman padi sehingga biaya produksi tidak terlalu tinggi. Perakitan tanaman 
padi yang dapat memanfaatkan sumber hara selain pupuk sintesis (urea dan 
TSP, SP36) dapat mempercepat penyerapan pupuk N ke dalam tanaman, 
sehingga tanaman lebih efisien dalam penggunaan N. 

Strategi pemuliaan konvensional dalam rangka meningkatkan efisiensi 
penggunaan N pada tanaman belum dapat memecahkan masalah. Untuk itu 
perlu terobosan berupa pemanfaatan gen-gen yang potensial dalam metabo-
lisme N menggunakan teknologi tanaman transgenik. Gen CsNitr1-L meng-
ekspresikan protein transporter yang terdapat pada membran dalam plastid 
atau kloroplas yang dapat mempercepat transport nitrit dari sitoplasma ke 
plastid. Terdapat faktor kritis yang membatasi penggunaan nitrogen secara 
efisien adalah kemampuan tanaman untuk menyerap nitrogen dari pupuk yang 
diaplikasikan. Ekspresi spesifik akar gen alanine aminotransferase (AlaAT) dari 
jelai (Hordeum vulgare) mampu memperbaiki efisiensi penggunaan nitrogen 
pada padi transgenik. Selain itu, gen AlaAT memiliki dampak yang cukup 
signifikan jika dieksepresikan oleh promoter yang spesifik akar. 

Padi transgenik AlaAT sudah diperoleh pada tahun sebelumnya, se-
mentara untuk analisis molekuler pada tanaman transgenik dilakukan analisis 
southern blot dan analisis ekspresi gen AlaAT dengan metode semi kuantitatif 
PCR. Uji efikasi promoter spesifik dan gen AlaAT pada tanaman transgenik 
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generasi T1 yang positif PCR mengandung gen target dilakukan di rumah kaca 
dengan tanaman nontransgenik sebagai kontrol. Pola ekspresi gen pelapor gus 
yang dikendalikan oleh promoter gen spesifik akar yang positif mengandung 
promoter gen GUS dengan dianalisis PCR dan analisis histokimia (pola ekspresi 
gen reporter) pada jaringan dan organnya. Gen AlaAT dan promotor spesifik 
akar terpilih dikonstruksi dalam vektor biner pCambia1300. 

Hasil PCR menggunakan primer yang menempel di bagian transgen AlaAT 
dikombinasikan dengan primer yang menempel di bagian NOS terminator 
menunjukkan bahwa 5 sampel tanaman yang diuji merupakan tanaman 
transgenik. Hasil analisis Southern blot menggunakan kombinasi ensim 
restriksi EcoRI menunjukkan bahwa jumlah salinan gen HPT pada 5 event padi 
trans-genik AlaAT barley, 5 event padi transgenik AlaAT tomat, dan 5 event padi 
transgenik AlaAT mentimun berkisar antara 1–4 salinan, Sekitar 53% dari 
jumlah total event memiliki satu salinan transgen, dan sekitar 27% dari jumlah 
total event memiliki dua salinan tunggal. 

Hasil analisis ekspresi gen AlaAT dengan metode semi kuantitatif pada 
Reverse Transcriptase PCR (RT-PCR) menggunakan primer transgen AlaAT 
menunjukkan bahwa 5 galur padi transgenik mengekspresikan transgen AlaAT 
pada level ekspresi yang berbeda, sedangkan tanaman WT tidak mengekspre-
sikan transgen AlaAT.  

Uji efikasi pada tanaman transgenik menunjukkan bahwa event-event 
transgenik AlaAT tomat menunjukkan keunggulan dibanding tanaman padi 
nontransgenik (Wild Type) untuk karakter jumlah anakan (Gambar III.18), 
bobot kering akar (Gambar III.19) dan bobot kering tajuk (Gambar III.20), 
begitu juga untuk karakter yang paling penting, yaitu hasil bobot gabah isi per 
rumpun) (Gambar III.21). Pada aplikasi N dengan dosis 90 kg/ha, hasil tanaman 
transgenik 39% lebih tinggi dibanding tanaman nontransgenik. 

Hasil analisis molekuler dengan PCR pada tanaman transgenk yang 
mengandung konstruk promoter spesifik akar::gen GUS menggunakan primer 
yang menempel di bagian transgen GUS dikombinasikan dengan primer yang 
menempel di bagian NOS terminator menunjukkan bahwa 5 sampel tanaman 
yang diuji merupakan tanaman transgenik. Pada analisis histokimianya (pola 
ekspresi gen reporternya) pada organ akar, batang, dan daun menunjukkan 
bahwa promoter yang diisolasi mengendalikan ekspresi gen GUS secara 
spesifik pada organ akar. 

Hasil PCR menggunakan menggunakan primer internal SlAlaAT menunjuk-
kan bahwa 6 sampel plasmid hasil ligasi dan kontrol positif (pGEM-SlAlaAT) 
membawa gen SlAlaAT, sedangkan kontrol negatip (pCAMBIA-prOsOR1-GUS) 
tidak membawa gen SlAlaAT. Hasil PCR menggunakan menggunakan pasang-
an primer SlAlaAT dan tNOS menunjukkan bahwa 6 sampel plasmid hasil ligasi 
membawa kaset SlAlaAT-tNOS, sedangkan kontrol negatif (pGEM-SlAlaAT dan 
pCAMBIA-prOsOR1-GUS) tidak membawa kaset SlAlaAT-tNOS. Verifikasi lebih 
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lanjut dengan sekuensing menunjukkan bahwa plasmid hasil ligasi membawa 
kaset prOsOR1-SlAlaAT-tNOS (Gambar III.22) 

 
Gambar III.18. Perbandingan keragaan tanaman padi nontransgenik (WT) dan 

tanaman padi transgenik AlaAT tomat di rumah kaca pada perlakuan 
pemupukan nitrogen 0 kg/ha (N0) dan 90 kg/ha (N90). 

 
Gambar III.19. Perbandingan akar tanaman padi nontransgenik (WT) dan tanaman 

padi transgenik AlaAT tomat di rumah kaca pada perlakuan 
pemupukan nitrogen 0 kg/ha (N0) dan 90 kg/ha (N90). 

Galur N0 N90

WT 19.57 20.37

FAT5 21.31 25.80

FAT7 23.99 25.72

FAT12 27.36 30.14

FAT13 20.49 22.36

FAT16 16.67 21.70  
Gambar III.20. Perbandingan bobot kering tajuk padi nontransgenik (WT) dan 

tanaman padi transgenik AlaAT tomat di rumah kaca pada perlakuan 
pemupukan nitrogen 0 kg/ha (N0) dan 90 kg/ha (N90).  

N0 

WT FAT 12 

N90 

WT FAT 12 

N0 N90 

WT FAT 12 WT FAT 12 
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Galur N0 N90

WT 30.33 31.48

FAT5 36.57 42.10

FAT7 29.73 35.99

FAT12 30.57 43.84

FAT13 28.96 22.98

FAT16 20.10 37.13  
Gambar III.21. Perbandingan bobot gabah isi per rumpun tanaman padi 

nontransgenik (WT) dan tanaman padi transgenik AlaAT tomat di 
rumah kaca pada perlakuan pemupukan nitrogen 0 kg/ha (N0) dan 
90 kg/ha (N90). 

 
Gambar III.22. Analisis dengan Sequence Manager (DNASTAR) pada hasil bacaan sekuensing 

pada batas antara promoter OsOR1 dan gen SlAlaAT, dan antara gen SlAlaAT dan 
terminator tNOS. 

APLIKASI TEKNIK PENGEDITAN GENOM UNTUK PERBAIKAN SIFAT TAHAN 
REBAH DAN PENURUNAN SERAPAN LOGAM BERAT PADA PADI 

Inpari HDB adalah varietas padi unggul yang telah dilepas oleh BB Biogen, 
memiliki ketahanan terhadap penyakit HDB namun padi tersebut mudah rebah 
karena tinggi tanamannya mencapai 119 cm. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa karakter postur pendek dapat disebabkan oleh adanya perubahan atau 
mutasi pada gen sd-1 (semi dwarf-1) yang menyandikan GA20ox-2, sehingga 
terjadi penurunan jumlah hormon GA20, dan menyebabkan postur tanaman 
padi menjadi pendek. Oleh karena itu, pemanfaatan alel mutan gen GA20ox-2 
yang diperoleh dari aplikasi pengeditan gen CRISPR/Cas9 akan sangat berguna 
dalam memperbaiki performa padi-padi unggul yang diminati petani. 

Konsentrasi logam berat yang tinggi di dalam tanah dapat masuk ke dalam 
rantai makanan dan berpengaruh buruk pada organisme. Tingkat kontaminasi 
oleh logam berat di tanah pertanian dapat mengakibatkan stress pada tum-
buhan tiga kali lebih besar dibanding oleh pestisida. Gen OsNRAMP5 diketahui 
bertanggung jawab untuk mengurangi penyerapan Cd pada tanaman padi. 
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Oleh karena itu, knockdown gen tersebut dimungkinkan untuk menghasilkan 
protein defektif yang dapat membantu menurunkan serapan Cd oleh tanaman 
padi. Proses knockdown gen dapat dilakukan dengan pendekatan pengeditan 
genom. Pengeditan gen OsNRAMP5 pada padi diketahui dapat menurunkan 
serapan Cd oleh akar.  

Mutagenesis terarah menggunakan pengeditan genom memungkinkan 
dilakukan mutasi terarah hanya pada gen target pada varietas unggul tanpa 
harus mengubah gen-gen yang lain, sehingga karakter-karakter unggulan varie-
tas tetap bisa dipertahankan. Hasil akhir tanaman mutan yang akan diperoleh 
bukan merupakan tanaman transgenik, sehingga untuk pelepasannya tidak 
perlu melalui prosedur pengkajian keamanan hayati yang memerlukan biaya 
mahal dan waktu pengkajian yang lama. 

Konstruk CRISPR/Cas-9 untuk Penurunan Serapan  
Logam Berat Cadmium pada Padi 

Untuk mendapatkan galur Inpari HDB yang lebih pendek telah dilakukan 
introduksi konstruk CRISPR-Cas gen GA20 ox-2 dengan metode transformasi 
menggunakan A. tumefaciens yang mengandung plasmid biner 
pCAMBIA1300int-prUbi-Cas9-tNOS+prU6-sgRNA/OsGA20ox2-tU6. Konfirmasi 
terjadinya mutasi dilakukan dengan cara amplifikasi PCR fragmen gen GA20 
ox-2 dan analisis sekuensing pada tanaman transforman. Sedangkan untuk 
mendapatkan padi yang mampu menurunkan serapan logam berat dilakukan 
dengan cara konstruksi CRISPR/Cas-9 untuk pengeditan gen OsNRAMP5 meng-
gunakan primer RNA penuntun (gRNA) untuk gen OsNRAMP5 dirancang meng-
gunakan program software E-CRISP online (http://www.e-crisp.org/E-CRISP/ 
designcrispr.html). RNA penuntun OsNRAMP5 diligasikan pada plasmid vektor 
gRNA4. Keberhasilan ligasi vektor gRNA4 dengan RNA penuntun gen 
OsNRAMP5 dikonfirmasi dengan pemotongan dengan enzim restriksi 
BamHI+EcoRI dan analisis PCR menggunakan pasangan primer RNA penuntun 
F-OsNRAMP5 dan U6T-R. Plasmid rekombinan yang positif setelah dikonfirmasi 
dengan pemotongan enzim restriksi dan analisis PCR kemudian dikirim ke 
DNA Facility untuk analisis sekuensing DNA. Primer yang digunakan untuk 
analisis sekuensing adalah U6P-F1b (satu arah). 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa galur padi cv. Inpari HDB yang 
telah diintroduksi dengan konstruk kaset CRISPR/Cas9-gRNA GA20ox-2 melalui 
transformasi in vitro dengan A. tumefaciens tidak menunjukkan terjadinya 
mutasi pada gen yang diinginkan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal 
di antaranya bahwa konstruk kaset CRISPR/Cas9 yang dinntroduksikan tidak 
terintegrasi ke genom tanaman dan galur yang diperoleh merupakan galur 
yang escape. Hal yang lain adalah konstruk CRISPR/Cas9 telah terintegrasi 
namun tidak menginduksi adanya mutasi daerah target. 
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Pendekatan teknologi lain untuk mengintroduksikan konstruk ke tanaman 
dilakukan untuk memberi peluang diperolehnya lebih banyak mutan. Transfor-
masi genetik melalui jalur tabung polen (pollen tube pathway) merupakan 
salah satu teknik alternatif untuk mengintroduksikan kaset konstruk CRISPR/ 
Cas9 (Gambar III.23). Hasil transformasi dengan teknik ini diperoleh 252 biji 
transforman. 

Untuk mengetahui keberhasilan transformasi melalu jalur tabung polen, 
galur-galur transforman dari padi Inpari HDB dan PR135 dianalisis melalui 
teknik PCR mengggunakan primer spesifik gen cas9. Hasil analisis PCR 
menunjukkan bahwa beberapa galur transforman dari kedua galur terbukti 
positif mengandung gen cas9. Hal ini membuktikan bahwa konstruk 
CRISPR/cas9 telah terbawa pada galur-galur tersebut. Hasil analisis sekuensing 
menunjukkan bahwa diperoleh dua galur transforman dari padi PR135 yang 
terindikasi terjadi proses pengeditan gen GA20ox-2. Pengeditan gen yang 
terjadi adalah adanya mutasi substitusi satu basa. Galur-galur mutan 
CRISPR/cas9 dari padi PR135 selanjutnya dipelihara untuk dievaluasi adanya 
perubahan fenotipenya. 

Hasil penelusuran sekuen full-length dari gen OsNRAMP5 di database juga 
diperoleh informasi mengenai sekuen mRNA dan asam amino dari gen 
tersebut. Penyusunan desain RNA penuntun menggunakan bantuan program E-
CRISP software yang tersedia secara online (http://www.e-crisp.org/E-CRISP/ 
designcrispr.html). RNA penuntun yang telah didesain dilengkapi dengan 
sekuen dari situs pemotongan enzim restriksi BtgZ1 (sekuen dengan garis 
bawah). Penambahan situs restriksi ini dimaksudkan untuk membantu di 
dalam proses insersi RNA penuntun ke plasmid pENTR-gRNA4. Plasmid pENTR-
gRNA4 yang telah dipotong dengan enzim BtgZI selanjutnya digabungkan 
dengan RNA penuntun gen OsNRAMP5 dengan bantuan enzim T4 ligase. Hasil 
ligase antara pENTR-gRNA dengan RNA penuntun OsNRAMP5 selanjutnya 
ditransformasikan ke bakteri E. coli untuk divalidasi dan diperbanyak. 

 
Gambar III.23. Proses transformasi padi melalui jalur tabung polen di rumah kaca. 
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Verifikasi keberhasilan proses ligase dilakukan dengan analisis PCR dan 
DNA sekuensing. Hasil amplifikasi PCR menunjukkan bahwa RNA penuntun 
gen OsNRAMP5 telah tersisip ke plasmid entry pENTR-gRNA (Gambar III.24). 
Keberhasilan ditandai dengan terbentuknya pita DNA berukuran 360 bp. Hasil 
analisis sekuensing pada plasmid positif PCR menunjukkan bahwa RNA 
penuntun gen OsNRAMP5 memang telah tersisip ke dalam plasmid pENTR-
gRNA. Hal ini diindikasikan dengan adanya sekuen penuntun pada hasil 
sekuensing tersebut. Selanjutnya, pENTR-gRNA4 yang telah mengandung RNA 
penuntun gen OsNRAMP5 dilakukan proses rekombinasi dengan plasmid 
pBY02-Cas9 yang membawa gen Cas9. Hasil rekombinasi menghasilkan 
plasmid kaset vektor yang telah membawa gen cas9 dan RNA penuntun gen 
OsNRAMP5 seperti pada peta plasmid yang ditampilkan pada Gambar III.25. 

 
Gambar III.24. Hasil verifikasi penyisipan RNA penuntun gen OsNRAMP5 ke plasmid 

pENTR-gRNA4 dengan amplifikasi PCR menggunakan primer spesifik. 

 
Gambar III.25. Peta plasmid kaset vektor CRISPR/cas9 yang telah membawa 

gen cas9 dan RNA penuntun gen OsNRAMP5 (CRISPR/Cas9-
gRNA OsNRAMP5). 

1 2 3 4 

360 bp 
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PENGEMBANGAN MARKA MOLEKULER TERKAIT GEN KETAHANAN FUSARIUM 
PADA BAWANG MERAH 

Skrining ketahanan terhadap penyakit Fusarium telah dilakukan terhadap 
30 genotipe bawang merah di lapangan dengan inokulum alami sumber 
penyakit terbawa benih. Ada pengaruh genotipe terhadap persentase tanaman 
terserang penyakit Fusarium, dan agronomi lainnnya (tinggi tanaman, bobot 
umbi total, jumlah umbi per rumpun, bobot umbi per rumpun). Enam genotipe 
sebagai kandidat toleran (BM-27, BM-6 dan BM-19) dan kandidat rentan (BM-7, 
BM-4 atau BM-8) terhadap Fusarium dipilih untuk uji patogenisitas. Per-
banyakan benih dilakukan di rumah kaca (Gambar III.25) melalui penanaman 
20 genotipe bawang merah untuk identifikasi respons tanaman terhadap 
penyakit Fusarium. Panen 18 genotipe telah dilakukan selama bulan Agustus–
September 2017 dengan variasi keragaan umbi. 

Isolat Fusarium patogenik diperoleh melalui isolasi patogen yang terbawa 
benih bawang merah. Berdasarkan isolasi dan uji virulensi awal (identifikasi 
berdasarkan visualisasi spora dan konidia dengan mikroskop), diperoleh 20 
isolat virulen, dan hasil uji virulensi lanjutan berhasil menskrining menjadi 6 
isolat masih virulen. Isolat tersebut berasal dari benih bawang merah asal 
Demak (Jawa Tengah), Brebes (Jawa Barat) dan Jawa Timur. Namun, se-
bagian besar isolat turun virulensinya selama penyimpanan sehingga tersisa 
tiga isolat untuk pengujian respons ketahanan sembilan genotipe bawang 
merah. Pengujian respons ketahanan terhadap isolat Fusarium spp dilakukan 
menggunakan rancangan faktorial dengan dua faktor, yaitu genotipe bawang 
merah (6 genotipe) dan isolat Fusarium spp. (satu isolat) masing-masing 6 
ulangan yang dilakukan di rumah kaca. Terdapat perbedaan respons genotipe 
bawang merah akibat infeksi Fusarium spp, dan pengaruh nyata interaksi 
antara geno-tipe bawang merah dengan isolat Fusarium, serta pengaruh nyata 
pengelom-pokan terhadap respons genotipe terhadap patogen (P >0,01). 

Sebanyak 21 pasang primer terkait gen resisten yang analog pada Allium sp 
(AsRGA) serta gen-gen yang terkait dengan mekanisme ketahanan terhadap 
penyakit pada bawang merah (RPM1, NP24, CES101, L4, CYP79b2 dan 
CYP79B3) yang didesain telah digunakan untuk mengamplifikasi DNA genom 
32 genotipe bawang merah (Tabel III.27). Persentase polimorfisme tertinggi di-
temukan pada Primer_AsRGA-20_F1//Primer_AsRGA-20_R1, sedangkan teren-
dah pada Primer_AsRGA-44_F1//Primer_AsRGA-44_R1. Polimorfisme primer ini 
secara tidak langsung dapat dijadikan sebagai acuan besarnya tingkat kon-
servasi terhadap fragmen gen terkait yang ditandai oleh primer tersebut. 
Selanjut-nya, hanya fragmen gen resisten analog dengan persentase >70% saja 
yang disekuensing. 

Namun, fragmen yang diharapkan sebagai penyandi gen ketahanan yang 
ditargetkan belum diperoleh. Pengklusteran 37 genotipe bawang merah di-
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lakukan berdasarkan 21 marka gen resisten dengan total 33 lokus. Berdasarkan 
tingkat kemiripan pada taraf 56%, total genotipe mengelompok dalam dua 
klaster utama, yang masing-masing terdiri dari 16 dan 21 genotipe berdasarkan 
latar belakang genetik (Gambar III.26). 

Tabel III.27. Daftar primer untuk survei resisten gen analog pada Allium sp., ukuran produk, dan 
polimorfisme primer terhadap 37 genotipe bawang merah. 

Nama primer Product size-target Polimorfisme (%) 

Primer_AsRGA-3_F1//Primer_AsRGA-3_R1 226 bp 24,32 
Primer_AsRGA-12_F1//Primer_AsRGA-12_R1 241 bp 27,03 
Primer_AsRGA-20_F1//Primer_AsRGA-20_R1 173 bp 97,30 
Primer_AsRGA-21_F1//Primer_AsRGA-21_R1 152 bp 62,16 
Primer_AsRGA-28_F1//Primer_AsRGA-28_R1 241 bp 35,14 
Primer_AsRGA-31_F1//Primer_AsRGA-31_R1 210 bp 37,84 
Primer_AsRGA-34_F1//Primer_AsRGA-34_R1 178 bp 67,57 
Primer_AsRGA-37_F1//Primer_AsRGA-37_R1 217 bp 45,95 
Primer_AsRGA-40_F1//Primer_AsRGA-40_R1 239 bp 29,73 
Primer_AsRGA-44_F1//Primer_AsRGA-44_R1 179 bp 13,51 
Primer_AsRGA-45_F1//Primer_AsRGA-45_R1 152 bp 83,78 
Primer_AsRGA-51_F1//Primer_AsRGA-51_R1 179 bp 72,97 
Primer_AsRGA-53_F1//Primer_AsRGA-53_R1 179 bp 54,05 
Primer_AsRGA-6_F1//Primer_AsRGA-6_R1 177bp 67,57 
Primer_AsRGA-29_F1//Primer_AsRGA-29_R1 170bp 70,27 
RPM1 246 bp 70,27 
CES101 202bp 72,97 
NP24 212bp 67,57 
L4 197bp 78,38 
CYP79B2 247bp 56,76 
CYP79B3 216bp 64,86 

 
Gambar III.26. Perbanyakan tanaman bawang merah untuk benih secara mandiri. A = tanaman di 

rumah kaca, dan B = keragaan umbi bawang merah hasil panen. 
 

A 

B 
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Gambar III.27. Dendrogram 37 genotipe bawang merah berdasarkan 33 lokus dari 21 primer 

spesifik gen resisten analog dan gen ketahanan terhadap penyakit. 

PENGEMBANGAN KEDELAI TROPIS PRODUKTIVITAS  
DI ATAS 3,5 TON/HEKTAR DENGAN INTROGRESI KARAKTER  

JUVENIL PANJANG DIPANDU MARKA 

Minimal 2 marka SSR polimorfik yang aplikatif untuk seleksi karakter JP 
diperoleh sebagai marker-assisted selection (MAS). Marka SSR dipilih yang 
berasosiasi dengan karakter juvenil panjang (JP). Tiga marka SSR (Satt 607, Satt 
396, dan Sat_140) terpaut karakter JP dapat dipertimbangkan berdasarkan 
polimorfisme 12 genotipe kedelai non-JP dan JP. Verifikasi marka SSR terpaut 
dengan karakter JP dilakukan pada populasi F2 hasil persilangan genotipe non 
JP (Grobogan) dan pembawa karakter JP (Vernal). Marka SSR bersegregasi 
menurut hukum Mendel dengan rasio 1:2:1 (alel tetua pertama, heterozigot, 
dan alel tetua kedua). 

Sebelum dilakukan persilangan, dilakukan uji sinkronisasi pembungaan 
antara genotipe JP dan varietas unggul nasional target persilangan (Grobogan, 
Dega 1, Biosoy 8, Bisoy 11, dan Dena 1). Umur berbunga 29 genotipe kedelai 
berkisar 27–50 HST. Gen JP mengontrol penundaan dalam kematangan polong 
(polong masih hijau) pada genotipe JP yang kontras dengan Grobogan (polong 
matang pada 78 HST) yang tidak memiliki karakter JP (Gambar 1A-C).  

Analisis filogenetik dilakukan dalam rangka mencari pasangan tetua 
dengan kekerabatan jauh sehingga diperoleh progeni superior dibanding 
tetuanya. Analisis keragaman genetik 22 aksesi kedelai yang terdiri dari 
genotipe introduksi pembawa gen JP dan varietas dan galur unggul nasional 
(Biosoy 8, Biosoy 11, Dega 1, Dena 1, dan varietas unggul lainnya) dilakukan 
dengan 20 marka SSR yang berdistribusi pada seluruh genom kedelai (Gambar 
III.27). 
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PENGEMBANGAN MARKA MOLEKULER TERKAIT KETAHANAN PENYAKIT 
ANTRAKNOSA PADA CABAI 

Karakter agronomi dan umur berbunga 14 galur terpilih F4 menunjukkan 
bahwa sebagian galur lebih genjah dan superior karakter agronominya 
daripada tetua Kencana. Galur nomor 3 paling cepat berbunga (53 HST) yang 
konsisten pada F4 dan F5, dan sebaliknya nomor 66 memiliki umur paling 
dalam (umur berbunga 62–76 HST). Tinggi tanaman bervariasi pada rentang 
31,72–59,87 cm dengan tinggi dan diameter batang masing-masing 8,10–18,10 
cm dan 0,84–1,79 cm. Galur nomor 1 menghasilkan bobot per buah paling 
tinggi (6,39 g). Profil agronomi galur F5 terpilih menunjukkan konsistensi 
dengan F4. Keragaan tanaman 14 galur F4 disajikan pada Gambar III.28. 

Uji ketahanan antraknosa telah dilakukan secara in vitro pada buah segar 
dan di lapang pada lahan endemik di Lembang. Untuk uji ini, isolat 
Colletotrichum sp dengan morfologi spesifik berhasil diisolasi. Uji in vitro 14 
galur F4 pada 5 HIS menunjukkan variasi ukuran lesion yang mencerminkan 
perbedaan ketahanan terhadap antraknosa. Nomor 2 dan 30 menunjukkan 
konsistensi tahan baik di lapang maupun in vitro, namun tidak untuk 44 dan 
135. Uji lesion generasi F3 juga menunjukkan pola ketahanan yang sama 
khususnya 14 galur terpilih F4 dan F5. 

Melengkapi primer yang dikembangkan tahun 2016, sebanyak 28 SNP 
diseleksi dari 100-an SNP berdasarkan genotyping by sequencing (GBS) AVPP 
0207 dan Kencana, dan didesain SNP plexnya untuk analisis mass array. 
Sebagian besar sekuen pengapit SNP terkait gen-gen penting di cabai dan 
tersebar di kromosom 1–6, 9, dan 11. Sebanyak 125 genotipe yang terdiri dari 
progeni terseleksi (F2 dan F3, 14 galur F4 terseleksi dan tetua persilangannya, 
serta 22 varietas komersial) cabai digunakan dalam analisis mass array dengan 
spektrometer iPLex Gold chemistry. Rentang passing adalah 97% di mana dari 
28 SNP, hanya 9 SNP polimorfik, 8 monomorfik dan sisanya tidak membentuk 

 
Gambar III.28. Keragaan fenotipe kedelai pada saat pematangan polong umur 78 HST. 

A = Paranagoiana (JP), B = Grobogan C = Hinson (JP). 

A B C 
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klaster. Alel minor ditemukan pada beberapa genotipe. Contoh profil klastering 
genotipe-genotipe cabai berdasarkan SNP polimorfik ditampilkan pada 
Gambar III.29. Tiap SNP memiliki sebaran alel homozigot dan heterozigot pada 
progeni F2, F3, dan F4 cabai. Alel yang diidentifikasi pada progeni ini penting 
untuk konfirmasi penurunan alel dari tetua persilangan (Kencana dan AVPP 
0207).  

Sejumlah SNP yang polimorfik dianalisis asosiasinya dengan data lesio 
galur F2 setelah diinfeksi Collethotricum sp. Berdasarkan lesio hasil infeksi 
dengan isolat Collethotricum sp pada buah dari progeni terpilih F2, F3, galur F4 
unggul terpilih, analisis asosiasi dilakukan dengan SNP hasil mass array. Dua 
SNP hasil mass array tahun 2016 dan 2017 menunjukkan asosiasi sangat nyata 
dengan lesion daun 5 HSI masing-masing 2 buah, yaitu CaSNAP7.1 dan 
CaSNP9.1, dan CaSNP1_146425962 dan CaSNP9_188345132. SNP terseleksi 
tersebut dikonversi ke marka berbasis PCR.  

Total 9 marka SNAP didesain berbasis genom cabai (Kencana dan AVPP 
0207) khususnya SNP mass array tahun sebelumnya (2016). Primer SNAP 
tersebut ditujukan untuk mengonversi SNP array dengan teknik molekuler 
sederhana yaitu gel agarosa. Berdasarkan optimasi siklus dan suhu annealing, 
diperoleh 8 primer SNAP untuk mendeteksi SNP. Primer CaSNP1.4, 7.1, 1.2 
pada 28 siklus dan CaSNP1.1, 1.3, 2.1, 9.2, 11.2 pada 38 siklus. Sedangkan 8 
primer SNAP dari mass array 2017 telah didesain berdasarkan SNP polimorfik 
dan berasosiasi nyata dengan ketahanan antraknosa. Primer SNAP hasil mass 

 
Gambar III.29. Keragaan tanaman masing-masing galur F4 terpilih yang dievaluasi di KP Balitsa 

Lembang pada musim kemarau 2017. 
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array 2016 dan 2017 menunjukkan konsistensi alel antara hasil PCR dan mass 
array. Ukuran fragmen sesuai target dan menunjukkan variasi pada progeni F2 
(Gambar III.30). Hasil yang sama ditunjukkan oleh varietas komersial dengan 
pola alel yang spesifik sesuai latar belakang genetik tiap varietas. 

 
Gambar III.30. Profil sebaran alel berdasarkan marka SNP dari beberapa lokus yang diobservasi 

pada genotipe-genotipe cabai menggunakan analisis mass array. Titik-titik warna 
hijau dan biru: alel homozigot, kuning: alel heterozigot, merah: tidak terdeteksi 
(missing data). 

 
Gambar III.31. Contoh pola alel yang dihasilkan primer SNAP desain 2017 yang dikonfirmasi pada 

progeni F2 cabai persilangan Kencana dan AVPP 0207. 
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PENGEMBANGAN MARKA MOLEKULER UNTUK KARAKTER PERTUMBUHAN 
SAPI PO SERTA TOOL KITS DETEKSI DINI KEBUNTINGAN PADA SAPI 

Pada kondisi optimal, pertumbuhan seekor ternak akan membentuk kurva 
sigmoid, seperti huruf S. Pada kegiatan ini, 134 sapi PO (Peranakan Ongole) 
muda kelahiran bulan Juni 2015–Februari 2017 (jantan 71 ekor dan betina 63 
ekor) dikarakterisasi bobot badan dan ukuran tubuhnya. Bobot lahir dan 
ukuran tubuh pedet jantan sedikit lebih tinggi dibanding pedet betina. Bobot 
lahir jantan dan betina masing-masing 26,1±2,6 kg dan 24,5±2,9 kg, sehingga 
penggabungannya menjadi 25,5±3,2 kg. Standardisasi data pada umur per 
bulan mulai dari setelah lahir sampai umur 300 hari. Jenis kelamin tidak 
memberi pengaruh besar terhadap bobot badan dan ukuran tubuh terstandar 
sapi PO muda. Umur memperlihatkan bobot badan lebih konsisten dibanding 
ukuran tubuh. Meskipun demikian, sapi jantan dan betina memiliki bobot 
badan terstandar umur 8 bulan yang tidak berbeda (P >0.05), sehingga tidak 
dilakukan koreksi bobot terstandar terhadap jenis kelamin. 

Rerata dan simpangan baku dari bobot badan dari populasi awal sapi PO 
terstandar umur 8 bulan adalah 135,1±35,6 kg, dengan kisaran luas 32,3–235,0 
kg. Akhirnya diperoleh kelompok sapi masing-masing 48 ekor dengan per-
tumbuhan tercepat dan pertumbuhan lambat. Sapi PO dengan pertumbuhan 
cepat memiliki rerata bobot badan 157,2±27,1 kg, sedangkan yang pertumbuh-
an lambat dengan rerata 102,6±1,7 kg. Sapi PO dengan klasifikasi pertumbuh-
an cepat tersebut juga memiliki ukuran tubuh lebih panjang, yang mencermin-
kan konsistensi pertumbuhan sapi dari bobot badan maupun ukuran tubuhnya. 

Genotyping dengan iScan menggunakan BovineSNPChip 50k HTS dilaku-
kan pada 48 ekor sapi PO referensi yang terdiri dari 24 ekor peringkat paling 
atas pada pertumbuhan cepat dan 24 ekor peringkat terbawah pada pertum-
buhan lambat. Sebaran alel heterozigot (AA dan BB) dan heterozigot (AB) yang 
diobservasi pada 48 individu menunjukkan kualitas calling SNP, dengan 
mayoritas frekuensi SNP adalah A/G (40%, 21514 SNP). Berdasarkan sekitar 
54.000 SNP dalam BovineSNPChip 50K menunjukkan bahwa pengelompokan 
tidak berdasarkan pertumbuhannya namun lebih berdasarkan latar belakang 
genetik (Gambar III.31). Peta genetik berdasarkan profil SNP dalam 
BovineSNPChip 50K dan karakter pertumbuhan sapi PO (bobot badan, panjang 
badan, lingkar dada, tinggi bahu dan tinggi pinggul) saat lahir, umur sapih (6 
bulan) dan 1 tahun telah dikonstruksi (Gambar III.32). SNP menyebar pada 
semua kromosom, dan beberapa SNP dalam posisi di atas threshold yang 
makin tinggi mengindikasikan semakin tinggi asosiasinya dengan karakter 
pertumbuhan sapi. 

Berdasarkan karakter terkait bobot badan dan ukuran tubuh sapi PO umur 
sapih (6 bulan) dan umur 1 tahun, sebanyak 30 SNP berasosiasi sangat nyata (p 
<1%) dengan karakter pertumbuhan sapi. Sebagian besar marka SNP beraso-



III. PENELITIAN BIOTEKNOLOGI DAN SUMBER DAYA GENETIKA PERTANIAN 

 72

siasi dengan karakter pertumbuhan secara tunggal, namun diidentifikasi 2 
marka berasosiasi dengan karakter lebih dari satu. Selanjutnya, SNP yang 
berasosiasi dengan karakter pertumbuhan dikonversi ke marka SNAP berbasis 
PCR. Sebanyak 10 primer SNAP didesain untuk memvalidasi SNP terpilih 
tersebut (Tabel III.28) dan amplifikasi DNA optimal pada siklus 28.  

Sepuluh primer SNAP yang telah dioptimasi, divalidasi pada 48 individu 
sapi PO. Analisis filogenetik memisahkan sapi PO menjadi 2 klaster yang 
masing-masing 3 dan 45 individu. Klaster 1 mengelompokkan individu dengan 
pertumbuhan cepat dan lambat. Klaster 2 mengelompokkan sebagian besar 
individu dengan pertumbuhan cepat dan lambat, namun ada kecenderungan 
beberapa individu pertumbuhan cepat (15/63,15/74,15/76,15/78,15/69 dan 
15/65) berbeda secara genetik.  

Berdasarkan penelusuran di domain publik (http://www.ncbi.nlm.-
nih.gov), gen yang mengontrol kebuntingan yang dipilih adalah Mx dan ISG17 
(interferon stimulated gene/ISG). MX1 dan ISG17 di upregulasi di uterus sapi 
dan dikloning untuk dijadikan dasar pengembangan deteksi dini kebuntingan 
pada sapi. Gen Mx1 dan ISG17 telah berhasil diklon dalam vektor kloning blunt 
end pJET1.2 melalui gen sintesis dengan pendekatan gBlock gene fragments. 
Total exon gen Mx1 dan ISG17 berukuran 720 bp dan 447 bp yang sekuen 
asalnya dari sapi-sapi Indonesia. Posisi primer berada 108 nukleotida dari ujung 

 
Gambar III.32. Dendrogram 48 genotipe sapi PO berdasarkan variasi SNP di BovineSNPChip 50K. 

Kode genotipe sapi dari analisis iScan dan kode asli tiap genotipe sapi ditampilkan 
pada tabel di sebelah kiri dendrogram. 
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5’ dan 132 nukleotida ujung 3’ gen insert, sehingga hasil PCRnya menghasilkan 
amplikon MX1 berukuran 960 bp sedangkan gen ISG17 menghasilkan amplikon 
687 bp. Hasil sekuensing dan analisis alignment two sequences memastikan 
bahwa gen yang telah diklon dalam vektor pJET1.2 sesuai dengan gen Mx1 dan 
ISG17 yang ditargetkan dan tidak ditemukan mutasi.  

Produksi protein rekombinan dilakukan pada vektor ekspresi pET32b. Gen 
Mx1 disubkloning dari pJET-Mx1 ke pET32b pada tapak pemotongan BamHI 
dan XhoI, sedangkan gen ISG17 dari pJET-ISG17 ke tapak pemotongan BamHI 
dan HindIII pada pET32. Konstruksi vektor ekspresi gen Mx1 dan ISG17 dalam 
vektor pET32b disajikan pada Gambar III.33. Protein rekombinan yang dihasil-
kan dari vektor ekspresi pET32 akan difusikan dengan protein Trx pada ujung N 
protein target serta mengandung enam asam amino His pada kedua ujungnya 
(ujung N dan ujung C).  

Subkloning gen ISG17 dan Mx1 dari vektor kloning pJET2.1 dilakukan ke 
vektor ekspresi pET32b. Subkloning dilakukan dengan memotong plasmid 
pJET-ISG17 dengan enzim restriksi BamHI dan HindIII serta pJET-Mx1 dengan 
BamHI dan XhoI kemudian diligasikan pada vektor pET32b yang dipotong 
dengan enzim yang sama untuk setiap gen yang disubklonkan sehingga diper-
oleh konstruk pET32-ISG17 dan pET32-Mx1. Berdasarkan hasil transformasi, 
sejumlah klon E. Coli pembawa plasmid pET32-ISG17 dan pET32-Mx1 sudah 
berhasil diperoleh dan siap untuk diekspresikan pada inang E. coli strain DE3 
Origami pLysis. 

 
Gambar III.33. Peta genetik pertumbuhan sapi PO berdasarkan variasi SNP di Bovine500SNP chip. 
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Tabel III.28. Primer SNAP yang didesain untuk mendeteksi SNP terpilih yang berasosiasi nyata 
dengan karakter pertumbuhan sapi PO. 

Nama primer Sekuen 

BvSNAP8_ 6278_R_REF_1 GTAAAGTTTGTTGTGTTTAAAGGGAAAAGATACAAT 
BvSNAP8_ 6278_R_REF_1_REVERSE TGTCTTCACTTTGTAAAAGTTATTAAACAGGGTACT 
BvSNAP10_0078_L_REF_1 GAACTGAACTCAGTTATCTTTGAGGAGTTATCATCT 
BvSNAP10_0078_L_REF_1_REVERSE GGTTTATTTATTTCCCTGGTAGTTCAGACGGTAAAG 
BvSNAP4_1456_L_REF_1 TGTTGTCAGGCCCGTGCACTTTTAGTA 
BvSNAP4_1456_L_REF_1_REVERSE TTGCCATGCCCTCCTCCAGAGA 
BvSNAP13_9344_L_REF_1 GGAGGAACTGGCCATGGTCTTGAG 
BvSNAP13_9344_L_REF_1_REVERSE AATTTTGAAAAACAAGACGCCCCAAGAGT 
BvSNAP9_0186_L_REF_1 GGCCCCTTTGCGGAGGTTGTA 
BvSNAP9_0186_L_REF_1_REVERSE AAAGTAAAGTCTGGCTCCCTTAGTAAAAAGTCCTCA 
BvSNAP5_3025_L_REF_1 CACTTCCTCTAACCAATACCCTCCAGTCAGAATAC 
BvSNAP5_3025_L_REF_1_REVERSE TTGGGCTCTGCCAGCCTCCAT 
BvSNAP12_7100_L_REF_1 ATCAGCTCCAACTGCCCCCACC 
BvSNAP12_7100_L_REF_1_REVERSE CCTGGGATATTTTCACTCCTGCCTCCT 
BvSNAP9_2771_L_REF_1 ACCAAGCTCAACTTCCTTTTAACCAAAGTCAC 
BvSNAP9_2771_L_REF_1_REVERSE CTCCTCCATCTTAGCTCCTCCCCCATAT 
BvSNAP19_6371_L_REF_1  CCTCCCAGCATCAGAGATTTTTCCATC 
BvSNAP19_6371_L_REF_1_ REVERSE TTAGAAGACGCTTACTCCTTGGAAGAAAAGTTATGA 
BvSNAP3_8942_L_REF_1 ACACGGGCAGAGCATGCCGG 
BvSNAP3_8942_L_REF_1_REVERSE CCACGATGTTTAGAAGCCCCCACTCT 

  
Gambar III.34. Konstruk gen Mx1 dan ISG17 dalam vektor ekspresi pET32b. Gen disubklon pada 

situs pemotongan BamHI dan XhoI yang diapit oleh 6 asam amino Histidin (His) 
pada ujung 5’ dan ujung 3’ untuk MX1 (kiri), dan gen disubklon pada situs 
pemotongan BamHI dan HindIII yang diapit oleh 6 asam amino Histidin (His) pada 
ujung 5’ dan ujung 3’ untuk ISG17 (kanan). 
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Gambar III.35. Ekspresi protein rekombinan ISG17 (kiri) dan MX1 (kanan) pada E. coli strain DE3 

Origami. 

Hasil ekspresi protein rekombinan ISG17 dan Mx1 terkonfirmasi pada klon-
klon yang terseleksi. Tiga klon rekombinan E. Coli yang membawa pET32-
ISG17 positif mampu mengekspresikan ISG17, demikian juga gen Mx1 pada 
vektor pET32b di inang E. coli strain DE3 Origami. Ekspresi pET32-ISG17 di E. 
coli strain DE3 Origami menghasilkan protein rekombinan yang tidak soluble. 
Namun, protein rekombinan ISG17 tidak terekspresi pada bagian periplasma 
tetapi di dalam sitoplasmanya.  

Over ekspresi protein rekombinan ISG17 terdeteksi pada pelet dengan 
ukuran 35 kDa, dan pada rekombinan pET32-Mx1, ekspresi Mx1 terdeteksi 
pada bagian supernatannya dengan ukuran 45 kDa (Gambar III.34). Kedua 
protein rekombinan selain terdiri dari masing-masing kedua unit protein 
tersebut juga terfusi dengan thioredoxin tag (Trx tag), histidin tag (His tag), 
thrombin, dan subtilisn tag (S tag). Protein rekombinan tersebut kemudian 
dimurnikan untuk digunakan dalam produksi antibodi. Hasil purifikasi protein 
rekombinan ISG17 menggunakan elektro eluter dalam selang 2.089,1–3.221,9 
mg/ml. Saat ini poliklonal antibodi ISG17 sudah diperoleh untuk digunakan 
dalam uji deteksi kebuntingan sapi.  

PEMETAAN GENETIK KETAHANAN TERHADAP  
WERENG BATANG COKELAT (WBC) 

Hasil penelitian tahun sebelumnya dari kegiatan kultur antera menghasil-
kan 114 tanaman yang diduga sebagai tanaman haploid ganda dari persilangan 
TN1 (tetua peka) dengan Untup Rajab (tetua sumber gen ketahanan). 
Konfirmasi dengan marka RM16253 yang polimorfik untuk kedua tetua dilaku-
kan untuk menentukan hasil kultur antera tersebut sebagai tanaman haploid 
ganda. Sebanyak 55 tanaman menghasilkan alel homozigot seperti TN1 atau 
Untup Rajab, artinya merupakan tanaman haploid ganda. Sedangkan 59 tanam-
an F1 lainnya menunjukkan alel heterozigot yang diturunkan dari tetua TN1 dan 
Untup Rajab sehingga bukan merupakan tanaman haploid ganda (Gambar 
III.35). 
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Populasi F2 dari hasil persilangan TN1 dan Untup Rajab digunakan dalam 
pemetaan gen ketahanan. Untuk itu, sebanyak 217 tanaman F2 dan kedua 
tetuanya ditanam dan dipilih 115 tanaman yang tumbuh dengan baik dan 
menghasilkan benih (Gambar III.36). Benih dari masing-masing tanaman di-
panen dan digunakan dalam pengujian ketahanan terhadap populasi wereng 
batang cokelat. DNA genomik populasi F2 memiliki kisaran konsentrasi 187,9–
881,7 ng/µl dengan kisaran kemurnian pada panjang gelombang 260/280 nm 
berkisar 1,82–2. Sebanyak 115 lini populasi F2 terhadap WBC populasi lapang 
S1 yang dikoleksi dari Bekasi menunjukkan kisaran skor ketahanan dari 0 
sampai 9 dengan rerata 6. Sedangkan rerata skor ketahanan TN1 dan Untup 
Rajab masing-masing 8 dan 3. Nilai keragaman yang bervariasi dari lini-lini F2 
menunjukkan kemungkinan komposisi genetik yang berbeda untuk ketahanan 
terhadap populasi WBC uji. 

UJI DAYA HASIL LANJUTAN (UDHL) GALUR-GALUR TURUNAN CODE YANG 
MEMILIKI POTENSI HASIL TINGGI 

Pada TA 2017, 28 galur turunan Code telah ditanam di KP Sukamandi dan 
KP Kuningan, Jawa Barat. Karakter agronomi penting pada galur-galur calon 
VUB padi berpotensi hasil tinggi yang berasal dari UDHL disajikan pada Tabel 
III.29. 

Pada tetua Code, kemasakan malai lebih lambat dari galur-galur hasil per-
silangan. Perbedaan umur berbunga paling tinggi 5 hari dibanding tetua Code. 

 
Gambar III.36. Penampilan tanaman haploid ganda hasil persilangan TN1 dengan Untup Rajab (A) 

dan konfirmasinya berdasarkan analisis DNA dengan marka RM16253 (B). 

A 

B 
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Pada tabel juga dapat dilihat potensi hasil masing-masing galur dibanding tetua 
Code. Potensi hasil tertinggi yaitu galur G142 (BC3F5 Code × qDTH8) 7,7 t/ha 
dibanding tetua Code dengan potensi hasil 6,2 t/ha. Ada 14 galur yang memiliki 
potensi hasil tinggi dibanding Code yang ditanam di KP Kuningan, sedangkan 
di Sukamandi terdapat 9 galur melebihi Code. Selanjutnya, hasil pengamatan 
galur-galur calon VUB padi terhadap potensi hasil dalam bentuk ubinan. 

Analisis sidik ragam (Anova) peubah-peubah yang diamati menunjukkan 
bahwa beberapa peubah tidak berbeda nyata, walaupun berada pada dua 
lingkungan yang berbeda (Tabel III.30). Hal ini menunjukkan antara lokasi 
Sukamandi dan Kuningan hasil yang diperoleh kontras sekali. Hal ini 
menunjukkan iklim/cuaca sangat berpengaruh, di mana pada saat pengujian 
kondisi KP Sukamandi tergolong sangat panas, sedangkan di KP Kuningan 
tergolong dalam kategori dingin sehingga menyebabkan pertumbuhan padi 
menjadi berbeda untuk kedua iklim tersebut. Peubah penting seperti jumlah 
bunga, bobot gabah isi/rumpun, dan ubinan menunjukkan antargenotipe 
(tanpa dipengaruhi lingkungan) menunjukkan beda nyata pada jumlah bunga, 
sedangkan komponen bobot gabah isi dan ubinan tidak berbeda nyata. Apabila 
dikaitkan dengan lingkungan, antargenotipe untuk ketiga peubah penting 
tersebut tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan antargenotipe apabila 
ditanam di dua tempat yang berbeda tidak berbeda satu dengan yang lain.  

Koefisien keragaman di tiap peubah menunjukkan kurang dari 20%, bebe-
rapa di antaranya kurang dari 15%. Hanya peubah jumlah gabah hampa/malai 
saja yang memiliki KK 26,88%, melebihi angka maksimal dalam statistik (20%). 

 
Gambar III.37. Tanaman F2 persilangan TN1 × Untup Rajab beserta kedua tetua (A) dan pengujian 

ketahanan populasi F2 terhadap WBC populasi lapang S1 (B). 

A 

B 
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Hal ini menunjukkan bahwa tanaman sudah seragam antarsampel dan 
antarulangan. Tanaman yang seragam ini memang harus dicapai sebelum 
proses uji multilokasi dilakukan. 

Galur-galur UDHL menunjukkan bahwa lokus-lokus target sudah homogen 
terhadap ke-5 pasang primer yang digunakan. Hal tersebut ditunjukkan oleh 
pola alel yang sudah homogen dengan ke dua tetua donor untuk lokus qTSN4 
dan qDTH8 dan tetua Code untuk lokus gen ketahanan Xa7 (Gambar III.37).  
 
 

Tabel III.29. Karakter agronomi galur-galur turunan Code pada pertanaman di KP. Sukamandi dan 
KP. Kuningan, 2017. 

Galur Generasi 
Umur berbunga (HSS) Tinggi tanaman (cm) Potensi hasil (t/ha) 

SK KUN SK KUN SK KUN 

T1 Code 82,7 106,3 108,4 86,3 4,83 6,2 
T2 Ciherang 81,7 108,7 110,3 84,1 5,37 4,5 
T3 IR64-Nils-qTSN4 77,3 107 102,7 80,4 4,02 4,9 
T4 IR64-Nils-qDTH8 73,3 98 85,7 64,6 4,59 3,4 
T5 Inpari 32. 78 108,3 100,7 73,1 6,29 4,3 
A1-5 BC1F7 Code × qTSN4 80 106,7 104,7 88,2 5,51 6,2 
A2-1 BC1F7 Code × qTSN4 80 105,7 109,1 89,2 4,94 4,6 
A3-4 BC1F7 Code × qTSN4 81 108,3 112,9 90 4,37 5,6 
A5-3 BC1F7 Code × qTSN4 79,3 105,3 110,5 85,4 4,39 4,4 
A5-5 BC1F7 Code × qTSN4 79 105 106,3 85,5 4,25 5,1 
A6-2 BC1F7 Code × qTSN4 80,3 106,3 107,3 88,8 5,72 5,2 
A7-4 BC1F7 Code × qTSN4 80 105 109,5 88,3 4,51 6,9 
A8-5 BC1F7 Code × qTSN4 80,3 108,7 110,1 88,5 4,9 7,0 
A10-1 BC1F7 Code × qTSN4 79,7 106,3 109,2 92,7 4,49 6,8 
A16-5 BC1F7 Code × qTSN4 81 107,3 111,2 91,1 4,67 7,3 
B6-2 BC2F6 Code × qTSN4 81,3 106,7 110,5 88,9 5,82 6,8 
B6-4 BC2F6 Code × qTSN4 81 107 109 88,8 4,92 5,7 
B11-1 BC2F6 Code × qTSN4 82 105,7 107,3 89,2 4,73 6,4 
B11-4 BC2F6 Code × qTSN4 80,7 109 108,7 86,4 5,13 5,7 
B12-2 BC2F6 Code × qTSN4 81,3 107,7 113,8 91,4 4,39 6,6 
B14-5 BC2F6 Code × qTSN4 82,7 107,3 109,1 88,4 4,63 5,6 
B15-2 BC2F6 Code × qTSN4 79,3 104 108,1 85,3 4,01 6,4 
B17-2 BC2F6 Code × qTSN4 82,3 108,7 109,9 87,7 4,28 5,9 
B20-2 BC2F6 Code × qTSN4 78 104 108,9 87,7 3,94 5,7 
B22-1 BC2F6 Code × qTSN4 81 106,7 106,5 89,6 4,03 6,8 
B23-3 BC2F6 Code × qTSN4 80,7 108 108,1 85,7 4,35 5,6 
B24-4 BC2F6 Code × qTSN4 80 107,7 108 87,9 4,1 5,4 
B24-5 BC2F6 Code × qTSN4 81,3 107,7 109,9 91,9 5,02 6,1 
B26-3 BC2F6 Code × qTSN4 79,7 108 112,8 91,2 4,8 5,6 
C34 BC3F5 Code × qTSN4 81 107,7 109,5 91,2 4,16 6,6 
E13-1 BC1F7 Code × qDTH8 78,3 100,3 102,3 84,7 4,68 6,9 
G64 BC3F5 Code × qDTH8 78,7 100,3 102,3 83,4 4,64 6,8 
G142 BC3F5 Code × qDTH8 80 102,3 105,6 80,3 3,71 7,7 

SK = data dari Kebun Percobaan Sukamandi, KUN= data dari Kebun Percobaan Kuningan. 
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Tabel III.30. Analisis ragam beberapa peubah uji daya hasil lanjutan galur-galur Nils-qTL hasil di dua lokasi (Sukamandi dan Kuningan) 
tahun 2017. 

 Nilai F 
 TT UB JM PM JGIM JGHM JSPM SR BGIR B100 Ubin 

Genotipe 15,97** 5,54** 1,62* 5,36* 2,07* 3,68** 2,86** 2,15** 0,62 ns ns 1,15 ns 
Lokasi 2.999,86** 5644,55** 26,4** 1467** 305,7** 197,16** 208,67** 308,45** 16,96** ns 55,63** 
G × L 4,04** 0 ns 1,03 ns 1,83** 0,72 ns 1,21 ns 0,77 ns 0,96 ns 0,96 ns ns 1,15 ns 
KK 2,67% 2,61% 13,92% 3,33% 14,54% 26,68% 12,46% 4,37% 17,21% 0% 18,54% 

TT = tinggi tanaman (cm), UB = umur berbunga (HST), JM = jumlah malai, PM = panjang malai (cm), JGIM = jumlah gabah isi/malai, JGHM 
= jumlah gabah hampa/malai, JSPM = jumlah bunga/malai, SR = seed rate (%), BGIR = bobot gabah isi/rumpun (g), B100 = bobot 100 butir 
isi (g), Ubin = bobot ubinan 2,5 m x 2,5 m. *=berbeda nyata pada taraf 5%, **=berbeda nyata pada taraf 1%, ns=tidak berbeda nyata.  

 
Gambar III.38. Hasil amplifikasi DNA galur-galur padi berpotensi hasil tinggi menggunakan primer 

terkait lokus qTSN4. 

PERBAIKAN VARIETAS PADI BERBASIS PIRAMIDING GEN KETAHANAN  
HAWAR DAUN BAKTERI (Xa5, Xa7, dan Xa21) 

Karakter agronomi pada rerata galur-galur Ciherang-berbeda nyata pada 
jumlah gabah isi dan bobot ubinan, di mana di KP Sukamandi bobot ubinan 
tidak berbeda nyata, namun di Kuningan berbeda nyata. Potensi hasil (t/ha) 
pada galur-galur Ciherang-HDB dapat dilihat pada Tabel III.31. Sebanyak 16 
nomor galur Ciherang-HDB didentifikasi memiliki potensi hasil mendekati atau 
melebihi tetua Ciherang. 

Karakter agronomi pada rerata galur-galur Inpari 13-HDB di KP Sukamandi 
dan di KP Kuningan tidak berbeda nyata pada beberapa karakter komponen 
hasil. Hal ini mengindikasikan bahwa latar belakang genetik tetua penerima 
Inpari 13 diduga masih terpelihara sehingga potensi produktivitas hasil yang 
besar pada Inpari 13 tetap terpelihara dengan baik. Potensi hasil (t/ha) pada 
galur-galur Inpari 13-HDB dibanding dengan Ciherang dan varietas lain dapat 
dilihat pada Tabel III.32. Dari 19 galur, 5 nomor galur Inpari 13-HDB memiliki 
potensi hasil mendekati atau melebihi tetua Inpari 13. 

Berdasarkan analisis foreground dari KP Kuningan dan KP Sukamandi 
dengan tiga gen ketahanan (xa5, Xa7 dan Xa21) pada galur BC3F4 Ciherang-
HDB diperoleh 8 galur terpilih dan pada galur BC3F4 Inpari 13-HDB diperoleh 5 



III. PENELITIAN BIOTEKNOLOGI DAN SUMBER DAYA GENETIKA PERTANIAN 

 80

individu terpilih. Pada Tabel III.33 disajikan hasil analisis background individu 
BC3F4 Ciherang-HDB dan BC3F4 Inpari 13-HDB yang terpilih. Rerata pengembali-
an genom ke tetua pemulih (background) pada BC3F4 Ciherang-HDB sebesar 
94,85% dan BC3F4 Inpari 13-HDB sebesar 80,4%. 

Tabel III.31. Daftar galur Ciherang-HDB yang memiliki potensi 
hasil mendekati atau lebih dari tetua Ciherang. 

 
Varietas/Galur 

Potensi Hasil (t/ha) 
 Sukamandi Kuningan 

 Ciherang 6,50 6,08 
 BC3F4-CihHDB-11 5,62 6,61 
 BC3F4-CihHDB-14 4,64 6,56 
 BC3F4-CihHDB-15 4,64 6,67 
 BC3F4-CihHDB-16 4,77 7,47 
 BC3F4-CihHDB-23 5,14 6,29 
 BC3F4-CihHDB-26 5,87 6,99 
 BC3F4-CihHDB-27 5,71 6,35 
 BC3F4-CihHDB-29 6,30 6,51 
 BC3F4-CihHDB-30 5,58 7,15 
 BC3F4-CihHDB-31 5,37 7,20 
 BC3F4-CihHDB-34 4,81 6,67 
 BC3F4-CihHDB-45 5,03 7,41 
 BC3F4-CihHDB-49 4,67 6,03 
 BC3F4-CihHDB-68 3,89 7,25 
 BC3F4-CihHDB-74 4,79 6,29 
 BC3F4-CihHDB-79 4,39 6,56 

Tabel III.32. Daftar galur Inpari 13-HDB dengan potensi hasil 
sama/lebih dari Inpari 13. 

 
Varietas/Galur 

Potensi hasil (t/ha) 
 Sukamandi Kuningan 

 Inpari 13 4,04 8,27 
 BC3F4-Inpa13HDB-91 4,18 8,64 
 BC3F4-Inpa13HDB-92 4,02 9,12 
 BC3F4-Inpa13HDB-93 4,59 9,07 
 BC3F4-Inpa13HDB-98 3,97 8,64 
 BC3F4-Inpa13HDB-108 4,75 8,32 

Tabel III.33. Hasil analisis background pada Ciherang-HDB dan Inpari 13-HDB terpilih. 

No. individu Background Ciherang (%) No. individu Background Inpari 13 (%) 

BC3F4-CihHDB-C9 94,12 BC3F4-Inp13HDB-In91 77,0 
BC3F4-CihHDB-C10 94,12 BC3F4-Inp13HDB-In92 80,9 
BC3F4-CihHDB-C11 94,12 BC3F4-Inp13HDB-In93 81,4 
BC3F4-CihHDB-C12 100 BC3F4-Inp13HDB-In98 83,7 
BC3F4-CihHDB-C14 94,12 BC3F4-Inp13HDB-In108 79,0 
BC3F4-CihHDB-C16 94,12   
BC3F4-CihHDB-C24 100   
BC3F4-Cih-HDB-C79 88,23   
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Pada galur BC3F4 Ciherang-HDB saat fase bibit (21 HSI) diperoleh galur 
dengan skor tahan terhadap Ras III (92%), Ras IV (50%) dan Ras VIII (12,5%) 
dan tetua Ciherang tahan Ras III, peka Ras IV dan sangat peka Ras VIII. Pada 
saat fase dewasa diperoleh galur BC3F4 Ciherang-HDB dengan skor tahan 
terhadap Ras III (50%), Ras IV (100%) dan Ras VIII (87,5%) sedangkan tetua 
Ciherang agak peka Ras III, agak tahan Ras IV dan tahan Ras VIII (Gambar 
III.37). Telah diperoleh 10 galur Ciherang-HDB dengan skor tahan terhadap Ras 
III, Ras IV dan Ras VIII. 

Pada galur BC3F4 Inpari 13-HDB saat fase bibit (21 HSI) diperoleh galur 
dengan skor tahan terhadap Ras III (37%), Ras IV (42%) dan Ras VIII (37%) dan 
tetua Inpari 13 tahan Ras III, peka Ras IV dan Ras VIII. Pada saat fase dewasa 
diperoleh galur BC3F4 Inpari 13-HDB dengan skor tahan terhadap Ras III (84%), 
Ras IV (100%) dan Ras VIII (100%) sedangkan tetua Inpari 13 peka Ras III, agak 
tahan Ras IV dan Ras VIII. Telah diperoleh 5 galur Inpari 13-HDB dengan skor 
tahan terhadap Ras III, Ras IV dan Ras VIII. Keragaan galur-galur piramida 
Ciherang-HDB setelah diinokulasi dengan Ras III, Ras IV dan Ras VIII saat 21 
HSI pada fase dewasa disajikan pada Gambar III.38. 

  
Gambar III.39. Histogram jumlah tanaman galur Ciherang-HDB dan respons ketahanan terhadap 

penyakit hawar daun bakteri. 

  
Gambar III.40. Histogram jumlah tanaman galur Inpari 13-HDB dan respons ketahanan terhadap 

penyakit hawar daun bakteri. Isolat Xoo yang digunakan adalah Ras III, Ras IV dan 
Ras VIII. Pengamatan dilakukan pada hari ke-14 dan ke-21 setelah inokulasi pada 
fase bibit (kiri) dan fase dewasa (kanan). 
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PERAKITAN GALUR UNGGUL PADI TAHAN PENYAKIT BLAS DAN TOLERAN 
KERACUNAN FE BERDASARKAN SELEKSI BERBASIS MARKA MOLEKULER 

Uji Petak Pembanding Calon Varietas Turunan Esensial (VTE)  
Situ Patenggang (Gogo) 

Pengujian galur-galur calon VTE Situ Patenggang gogo dilaksanakan di 
Kebun Percobaan Taman Bogo Lampung dan Garut selama dua musim. 
Sebanyak 25 galur (15 galur uji dan 10 varietas kontrol) di uji daya hasil lanjutan 
di lahan gogo menggunakan Rancangan Acak Kelompok. Seleksi keragaan 
morfologi yang diamati sesuai dengan keragaan morfologi varietas Situ 
Patenggang. Sedangkan karakterisasi agronomi penting termasuk serangan 
patogen penyebab penyakit blas diamati sesuai fase perkembangan tanaman.  

Hampir semua peubah yang diamati menunjukkan perbedaan nyata, 
kecuali jumlah anakan produktif. Hasil ini menunjukkan bahwa galur-galur uji 
masih memiliki keragaan karakter agronomi yang berbeda. 3 galur (STa-7-S15-
TB16, Si-41-S15-TB16 dan SK-74-S15-TB16) memiliki jumlah anakan vegetatif, 
tinggi tanaman, dan jumlah anakan produktif yang sama dengan Situ 
Patenggang. Sedangkan bobot gabah kering panen per plot, diperoleh galur-
galur yang memiliki nilai rata rata lebih tinggi dari Situ Patenggang (3,33 kg), 
yaitu galur Si-28-S15-TB16 (4,73 kg), Si-41-S15-TB16 (4,08 kg), SK-74-S15-TB16 
(4,70 kg) dan SA-97-S15-TB16 (5,7 kg). 

Hasil analisis molekuler galur-galur uji menggunakan marka foreground 
(untuk target gen Pi-nya) dan marka background ditampilkan pada Gambar 
III.39. Galur-galur uji telah tersisipi oleh segmen introgressi yang bertanggung 
jawab terhadap gen ketahanan blas (Pii), sedangkan pada marka background 
menggunakan primer BL5 dan BL6 polimorfis antargalur ditemukan. Ukuran 
lokus yang sama dengan Situ Patenggang diprediksi bahwa galur-galur tersebut 
memiliki komposisi genetik yang sama seperti Situ Patenggang. Berdasarkan 
elektroforegram menggunakan marka foreground (Pii2) terlihat bahwa galur-
galur uji memiliki pita DNA berukuran 421 bp yang sejajar dengan tetua          
IRBLi-F5. 

  
Gambar III.41. Profil genotipe beberapa galur uji yang berasal dari set percobaan UDHL gogo, di 

Lampung, menggunakan beberapa marka background dan foreground. 
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Pengujian UDHL gogo di Selawi, Garut ini merupakan kegiatan UDHL 
tahap II yang ditanam secara gogo. Karakterisasi morfo-agronomi galur uji yang 
secara relatif dibanding dengan tetua pemulihnya (Situ Patenggang) telah 
dilakukan. Karakter morfologi dan agronomi penting diamati, dan sesuai 
dengan keragaan morfologi varietas Situ Patenggang.  

Selanjutnya profil genotipe dari galur-galur uji tersebut telah dianalisis 
menggunakan marka foreground (untuk target gen Pi-nya) dan juga marka 
background untuk penanda karakter morfo-agronomi (Gambar III.40). 
Pengujian galur-galur calon VTE Situ Patenggang sawah dilaksanakan di KP 
Taman Bogo, Lampung dan KP Kuningan selama dua musim. Seperti halnya 
UDHL gogo, UDHL sawah juga menguji 25 galur (15 galur uji dan 10 varietas 
kontrol) di uji daya hasil lanjutan di lahan gogo menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok. 

Seperti halnya pada pengujian UDHL gogo, karakter morfologi dan agro-
nomi dengan peubah yang sama juga diamati pada pengujian UDHL sawah ini 
dan anova keragaman karakter morfologi dan agronomi galur-galur uji. 

Analisis genotiping menggunakan marka foreground (terkait gen target Pi) 
dan background, di samping untuk melihat keragaman galur untuk masing-
masing set populasi persilangan yang berbeda, juga ditujukan untuk menentu-
kan kedekatan galur uji dengan varietas tetua Situ Patenggang. Elektroforegram 
menunjukkan bahwa berdasarkan marka background BL5 Si dan BL5 SA 
semua galur telah mengikuti tetua pemulih Situ Patenggang. sedangkan pada 
marka foreground Pii2 semua galur sudah tersisipi gen donor. 

Pengujian UDHL galur-galur calon VTE Situ Patenggang sawah yang ke-2 
dilakukan di KP Kuningan, Jawa Barat. Pengujian di lokasi ini dipilih untuk 
membandingkan keragaan morfologi dan agronomi galur-galur uji di lokasi 
yang berbeda. Diharapkan dapat dipilih galur-galur calon VTE Situ Patenggang 
yang memiliki karakter unggul yang stabil sesuai dengan keragaan varietas Situ 
Patenggang. Keragaan galur-galur uji pada umur kurang lebih 2 minggu sebe-
lum inokulasi yang dipelihara dalam bak plastik disajikan pada Gambar III.41. 
 

  
Gambar III.42. Profil genotipe beberapa galur uji di set percobaan UDHL gogo, di Garut 

menggunakan beberapa marka background dan foreground. 
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Evaluasi Respons Galur-galur Terplih Toleran Keracunan Fe  
Di Lahan Masam Rawa Pasang Surut 

Pengujian di agroekosistem tanah sawah masam pasang surut di KP 
Balitra, Kota Banjar Baru, Kalimantan Selatan, dilaksanakan pada MTI-2017. 
Lahan sawah KP. Balitra termasuk lahan sawah masam pasang surut tipe B 
dengan tanah sulfat masam potensial (SMP). Kondisi agroekosistem pada 
lokasi pengujian toleransi galur-galur padi terpilih terhadap keracunan Fe 
disajikan pada Tabel III.34. Pada umur 1,5 bulan mulai terlihat variasi respons 
toleransi galur-galur uji terhadap cekaman keracunan Fe. Hal ini terlihat 
adanya efek bronzing pada beberapa galur, khususnya galur peka terhadap 
cekaman keracunan Fe. Keragaan galur-galur uji saat vegetatif dan menjelang 
panen ditampilkan pada Gambar III.42. 

Hasil analisis dengan marka SNAP Fe38 tertera pada hasil elektroforegram 
sampel DNA yang menunjukkan ukuran 367 bp pada kontrol tahan Mahsuri, 
Inpara 2, galur B14299E-KA-50-a, B14308E-KA-3-a, B14308E-KA-38 dan E14316E-
KA-4 (Gambar III.43). 

Pengujian karakterisasi galur-galur toleran Fe dilaksanakan pada MTI-2017 
di agro-ekosistem lahan rawa masam pasang surut tipe C, dengan tanah sulfat 
masam potensial di Desa Muara Kelantan, Kecamatan Sungai Mandau, 
Kabupaten Siak yang dikelola oleh BPTP Riau. Ketinggian tempat lokasi ini 12 
m dpl. Tipe lahan ini dipengaruhi oleh pasang surut tetapi tidak terluapi saat 
pasang besar ataupun kecil. Ketersediaan air lebih dipengaruhi oleh curah 
hujan daripada oleh air pasang. Keragaan pengujian galur-galur uji di lahan 
rawa pasang surut di Riau ditampilkan pada Gambar III.44. 

Profil genotipe dari galur-galur uji menggunakan primer SNAP FE-38 terkait 
dengan toleransi terhadap cekaman keracunan Fe dapat dilihat pada Gambar 
III.45. Sebanyak empat galur telah diverifikasi membawa alel dari gen toleran 
Fe tinggi, di mana posisi pita yang dihasilkan sejajar dengan kontrol varietas 
cek toleran. 

  
Gambar III.43. Keragaan calon galur-galur VTE Situ Patenggang Plus dalam bak 

plastik sebelum inokulasi di rumah kaca KP Muara. 
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Tabel III.34. Karakter lahan sulphate masam rawa pasang surut di KP Belandean (Kalsel), pada 2 
musim kemarau di tahun yang berbeda. 

Karakter 
KP Belandean 

2011* Kriteria 2016** Kriteria 

pH (H2O) 4.11 Sangat asam 3.8 Sangat asam 
C organik (%) 6.78 Medium 5.01 Tinggi 
N total (%) 0.392 Medium 0.25 Medium 
KTK (me/100gr) 37.00 Tinggi 15.75 Medium 
P Bray I (ppm P2O5) 18.809 Medium 12.80 Medium 
P total (mg/100g P205)   84.00 Tinggi 
K total (mg/100g K2O)   8.00 Rendah 
Fe (ppm) 1.248.9 Sangat tinggi 631 Tinggi 
SO4 (ppm) 321.387 Tinggi   

 
Gambar III.44. Keragaan galur-galur uji di lahan pasang surut KP Balandean, Kalimantan Selatan. 

 
Gambar III.45. Profil Genotipe pada galur galur uji di KP Blandean Kalimantan Selatan 

menggunakan marka SNAP Fe38. 

 
Gambar III.46. Keragaan galur-galur uji toleran keracunan Fe di lahan rawa pasang surut Riau. 
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Gambar III.47. Profil genotipe pada galur galur uji di di lahan rawa pasang surut di Riau, Sumatera 

Selatan marka SNAP FE-38. 

Pengujian total 288 aksesi plasma nutfah yang merupakan galur-galur hasil 
beragam persilangan antara padi lokal dan released variety telah dilakukan 
sejak MTI 2015 sampai dengan saat ini MTI 2017, di 3 tipe lahan rawa 
keracunan Fe, yaitu di Lampung, Kalimantan Selatan dan Sumatra Selatan. 
Berdasarkan set pengujian lapang tersebut, saat ini telah terseleksi 27 aksesi, 
yang terdiri 16 galur, 9 varietas tetua dan 2 varietas kontrol (IR64 dan Mahsuri). 

Lahan rawa di Lampung tergolong ke dalam lahan lebak karena rejim 
airnya fluktuatif, sulit diduga, dipengaruhi topografi dan hujan setempat, dan 
mempunyai topografi yang berbentuk cekungan penelpian. Tanah sawah pada 
bagian cekungan yang rendah merupakan lahan keracunan Fe, dengan total 
konsentrasi Fe tanah mencapai 2.030 mg/kg, yang lebih tinggi dibanding lahan 
sawah normal, yaitu 765 mg/kg. Karena itu diperlukan varietas/galur yang 
berumur pendek namun produktivitas tinggi. Lahan rawa pasang surut untuk 
pertanaman padi dibedakan menurut tipe luapan. Untuk tipe luapan A, 
penanaman padi hanya bisa dilakukan satu kali dalam setahun. Varietas/galur 
padi yang ditanam memiliki fase vegetatif yang panjang, tanaman tinggi dan 
tegak, tahan genangan dan toleran Fe. Pada lahan rawa pasang surut tipe B, 
penanaman padi dapat dilakukan 2 kali setahun dengan pola ’sawit-dupa’ (satu 
kali mewiwit/semai, dua kali panen). Varietas/galur yang berumur pendek 
ditanam dikombinasikan dengan varietas lokal yang memiliki umur panjang. 

PERAKITAN GALUR PADI INTROGRESI UNGGUL TAHAN WBC BERBASIS MABC 

Uji Daya Hasil Lanjutan (UDHL) dilakukan pada 20 galur BC3F6 yang mem-
bawa gen Bph6 dengan latar belakang genetik Ciherang yang tinggi dengan 
varietas pembanding Ciherang dan Inpari13. Secara umum penampilan tanam-
an galur pada UDHL relatif mendekati Ciherang sebagai tetua penerimanya. 
Hasil pengamatan karakter agronomi dari tiap galur dan kedua varietas pem-
banding dapat dilihat pada Tabel III.35. 

Dari hasil UDHL di KP Sukamandi diidentifikasi enam galur yang memiliki 
produksi yang lebih tinggi dari Ciherang, sedangkan di KP Kuningan terdapat 
empat belas galur yang memiliki produktivitas lebih tinggi dari Ciherang. Dari 
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galur-galur tersebut dipilih lima galur berdasarkan nilai rerata produktivitas di 
kedua tempat pengujian di mana galur yang dipilih memiliki angka yang lebih 
tinggi dari Ciherang d isamping pertimbangan penampilan tanaman dari galur-
galur tersebut yang lebih baik dibanding yang lainnya. Lima galur terpilih 
tersebut adalah BC3F6-5t-141-23-90, BC3F6-5-8-31-84, BC3F6-5t-105-36-16, BC3F6-
5t-131-5-274-89, dan BC3F6-17-95-1-7 yang selanjutnya diganti nama masing-
masing menjadi BioNL 6-1, BioNL 6-2, BioNL 6-3, BioNL 6-4, dan BioNL 6-5. 
Galur-galur terpilih ini selanjutnya digunakan untuk produksi benih inti dan uji 
petak pembanding. Konfirmasi uji ketahanan dari galur-galur harapan terhadap 
WBC populasi lapang tersebut dilakukan sebelum tahapan uji petak pemban-
ding. Hasil pengujian galur-galur harapan menunjukan sifat tahan terhadap 
WBC uji dengan tingkat ketahanan yang lebih baik dibanding dengan Ciherang 
sebagai tetua resipiennya. 

Benih inti dipersiapkan dalam rangka pengembangan benih sumber yang 
diperlukan dalam pelepasan varietas. Penanaman dilakukan per malai untuk 
tiap barisan dari galur yang diuji. Keseragaman merupakan faktor utama dalam 
pemilihan tanaman sebagai sumber benih inti. Dari kegiatan yang dilakukan 
dapat diketahui tingkat keseragaman tanaman untuk tiap baris dari petak tiap 

Tabel III.35. Data sifat agronomi galur-galur pada Uji Daya Hasil Pendahuluan di Kebun Percobaan 
Sukamandi dan Kuningan, BB Padi. 

Galur 
Jumlah anakan 

produktif (batang) 
Bobot produksi per 

rumpun (g) 
Produksi per petak 

(t/ha)* 

Skmdi Kng Skmdi Kng Skmdi Kng 

BC3F6-17-95-1-7 19 21 43,7 61,6 6,56 6,46 
BC3F6-17-3-4-13 16 22 41,5 63,6 5,83 7,08 
BC3F6-5-46-5-110 18 19 44,1 63,3 4,86 7,32 
BC3F6-24-30-9-67 18 19 52,5 63,9 5,84 7,19 
BC3F6-5-139-18-88 16 20 42,5 65,3 5,46 7,64 
BC3F6-5t-141-23-90 16 20 42,9 56,7 6,32 6,54 
BC3F6-5-8-31-84 17 15 50,3 56,4 6,70 6,92 
BC3F6-5t-105-36-16 17 19 44,1 54,5 6,59 6,61 
BC3F6-24-42-53-93 19 20 48,8 54,8 5,25 6,46 
BC3F6-24-47-54-47 18 21 43,3 57,5 6,01 6,84 
BC3F6-24-105-58-96 19 21 45,1 62,1 5,73 6,60 
BC3F6-24-144-61-109 19 20 46,1 62,5 6,04 7,08 
BC3F6-5t-99-2-117-42 16 18 41,6 59,3 5,99 6,99 
BC3F6-5-116-3-142-63 20 21 47,5 65,5 6,15 6,77 
BC3F6-5t-37-2-176-125 17 17 47,5 63,1 5,97 6,83 
BC3F6-24-103-217-76 18 23 43,3 78,1 5,50 7,72 
BC3F6-5-116-5-270-83 19 21 44,2 52,8 5,63 7,21 
BC3F6-5t-131-5-274-89 18 17 39,1 57,9 6,83 7,44 
BC3F6-5t-105-5-285-8 19 20 49,2 61,9 6,33 7,30 
BC3F6-5t-10-6-290-45 16 20 37,1 53,7 5,43 6,12 
Ciherang 18 20 45,5 63,6 5,89 6,69 
Inpari 13 18 17 53,3 46,9 5,62 6,01 

*Produksi per petak di konversi ke hektar. 
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galur. Barisan-barisan yang memiliki tingkat keseragaman yang lebih tinggi 
dipilih sebagai sumber benih inti untuk tiap galurnya yang dikoleksi dalam 
bentuk malai.  

Dari hasil uji petak pembanding yang telah diperoleh menunjukkan galur-
galur harapan relatif memiliki karakter yang sudah mendekati Ciherang (Tabel 
III.36). Dari karakter kualitatif menunjukan hasil yang relatif sama antar galur 
dan galur terhadap Ciherang, sedangkan untuk karakter yang bersifat 
kuantitatif menunjukkan angka yang relatif tidak jauh berbeda dan beberapa 
sama terhadap Ciherang. 

UJI DAYA HASIL GALUR-GALUR PUP1+ALT 

Galur-galur yang terseleksi di KP Taman Bogo ditanam kembali di KP 
Muara, Bogor dengan sistem gogo dan benih langsung ditanam di lubang 
tanam yang ditugal. Galur-galur yang tumbuh bagus dipilih untuk ditanam 
kembali di lapang pada musim berikutnya (Gambar III.46). 

Kegiatan seleksi sejak tanaman BC2F2 telah sesuai dengan prosedur, dan 
sampai pada tanaman BC3F3 seluruh seleksi sudah benar. Pola pita dari analisis 
molekuler diharapkan sesuai dengan hasil seleksi molekuler tanaman dari KP 
Taman Bogo, Lampung (Gambar III.47). 

Tabel III.36. Hasil uji petak pembanding dari galur-galur harapan terhadap varietas Ciherang. 

Karakteristik 
Ekspresi 

BioNL 6-1 BioNL 6-2 BioNL 6-3 BioNL 6-4 BioNL 6-5 Ciherang 

Warna pelepah Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau 
Intensitas warna hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau 
Pewarnaan antosianin Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
Distribusi warna antosianin Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
Pewarnaan antosianin Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
Intensitas pewarnaan 
antosianin 

Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Bulu pada permukaan 
daun  

Lemah Lemah Lemah Lemah Lemah Lemah 

Telinga daun Ada Ada Ada Ada Ada Ada 
Pewarnaan antosianin 
pada telinga daun 

Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Leher daun Ada Ada Ada Ada Ada Ada 
Warna antosianin pada 
leher daun 

Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Lidah daun  Ada Ada Ada Ada Ada Ada 
Bentuk lidah daun  Runcing Runcing Runcing Runcing Runcing Runcing 
Warna lidah daun  Tidak 

berwarna 
Tidak 
berwarna 

Tidak 
berwarna 

Tidak 
berwarna 

Tidak 
berwarna 

Tidak 
berwarna 

Panjang lidah daun (cm) 2,2 2,4 2,3 2,4 2,2 2,4 
Panjang daun (cm)  52,9 53,3 52,8 52,8 53,1 52,3 
Lebar daun (cm) 1,6 1,7 1,6 1,5 1,4 1,5 
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Kegiatan uji daya hasil pendahuluan ini bertujuan untuk melihat potensi 
hasil pada masing-masing galur Pup1+Alt yang ditanam pada dua lingkungan 
yang berbeda, baik tanah maupun iklim. Lokasi yang dipilih pada percobaan ini 
adalah kebun petani di Desa Cikembar, Sukabumi, dan KP Taman Bogo, 
Lampung. Kondisi di Sukabumi mencerminkan tanah yang tidak mengalami 
cekaman Al, sedangkan tanah di KP Taman Bogo mencerminkan tanah yang 
mengalami cekaman Al.  

Galur yang digunakan dalam percobaan ini adalah 14 galur Dodokan-
Pup1+Alt, 28 galur Situ Bagendit-Pup1+Alt, 2 galur Batur-Pup1+Alt. Selain galur 
tersebut, tetua-tetua seperti Dodokan-Pup1, Situ Bagendit-Pup1, Batur-Pup1, 
dan tetua-tetua padi gogo yang lain juga digunakan sebagai pembanding. 
Selain itu galur-galur Pup1 pun juga ditanam di pertanaman tersebut. Hasil 
karakter agronomis galur-galur tersebut di Kp Taman Bogo dapat dilihat dalam 
Tabel III.37. 
 
 

 
Gambar III.48. Tanaman berumur empat bulan setelah tanam di KP Muara Bogor. 

 
Gambar III.49. Hasil elektroforesis galur-galur Pup1+Alt menggunakan marka RM12031. 
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Tabel III.37. Rerata karakter vegetatif dan generatif tetua dan galur BC3F5 di Taman Bogo, 
Lampung. 

Genotipe TT 
(cm) 

UB 
(hari) JAT JAP PM 

(cm) JGI JGH JGT BSB 
(g) 

BGI 
(g) 

IR64 67 83 16 12 20.4 39 38 77 19.4 19.0 
Dupa 117 97 9 6 19.8 93 26 119 23.6 11.3 
Hawara Bunar 129 83 10 9 26.2 71 46 118 25.5 23.8 
Inpago 7 95 86 13 10 25.2 62 52 113 19.8 10.3 
Inpago 8 102 85 14 13 22.4 77 34 111 17.7 14.9 
Dodokan 69 79 17 15 20.8 46 43 89 17.2 13.5 
Dodokan-Pup1 74 77 15 14 20.7 25 47 72 20.3 8.8 
12(A47)-7 [DP-A] 82 79 9 7 21.0 63 67 130 24.7 15.5 
12(A47)-10 [DP-A] 88 79 10 9 22.2 63 62 125 20.6 15.2 
13(A71)-4 [DP-A] 106 79 15 14 23.3 28 55 84 14.1 12.2 
13(A71)-9 [DP-A] 83 78 11 9 22.4 81 44 125 27.6 18.7 
13(A71)-10 [DP-A] 96 78 14 12 21.0 24 46 70 15.4 10.3 
Situ Bagendit 60 81 19 17 17.4 35 31 66 18.3 9.7 
Situ Bagendit-Pup1 63 84 21 19 18.2 39 35 74 16.6 18.0 
20(B8)-10 [SB-PA] 91 82 14 13 24.3 27 31 58 20.0 10.6 
21(B15)-4 [SB-PA] 88 83 13 12 19.8 29 30 59 33.9 11.8 
21(B15)-5 [SB-PA] 92 79 16 14 21.8 59 28 86 19.5 14.4 
24(B21)-10 [SB-PA] 90 87 17 15 20.6 40 45 85 20.2 10.1 
27(B33)-9 [SB-PA] 87 83 12 11 20.2 26 26 52 21.2 10.4 
28(B35)-5 [SB-PA] 88 84 16 14 21.3 27 42 79 18.0 10.55 
Batur 88 84 10 7 23.8 57 93 149 25.3 9.4 
Batur-Pup1 101 87 11 10 24.3 80 45 125 21.6 15.2 
71(C138)-1 [B-PA] 75 86 13 12 19.4 27 31 58 18.7 6.5 
71(C138)-3 [B-PA] 88 87 16 14 21.7 63 42 105 21.1 14.8 
Uji-F ** ** tn * ** ** ** ** tn * 
Koefisien Keragaman (%) 10.2 5.2 1.5T 1.7T 10.3 18.1T 9.9T 6.5T 11.1T 20.8T 

Dunnet (5%) 3.22 3.22 3.22 3.22 3.22 3.22 3.22 3.22 3.23 3.17 

DP-A=Dodokan-Pup1+Alt, SB-PA=Situ Bagendit-Pup1+Alt, B-PA=Batur-Pup1+Alt, TT=tinggi 
tanaman, UB=umur berbunga, JAT=jumlah anakan total, JAP=jumlah anakan produktif, PM=panjang 
malai, JGI=jumlah gabah isi per malai, JGH=jumlah gabah hampa per malai, JGT=jumlah gabah 
total per malai, BSB=bobot 1 000 butir, BGI=bobot gabah isi, T=hasil data transformasi log(x+0.5), 
**=nyata pada P<0.01, *=nyata pada P<0.05, tn=tidak nyata. Galur yang ditampilkan (Dodokan-
Pup1+Alt dan Situ Bagendit-Pup1+Alt) adalah galur yang memiliki tampilan baik. 

UJI DAYA HASIL GALUR UNGGUL BERLATAR BELAKANG CIHERANG DENGAN 
INTROGRESI KARAKTER POTENSI HASIL DAN AROMATIK 

Sebanyak dua set pertanaman telah ditanam di KP Sukamandi yang terdiri 
dari set A yaitu 50 nomor populasi CSSL generasi BC3F4 dan 3 varietas 
pembanding yaitu Ciherang, galur B11143D (tetua donor) serta Inpari 32, dan 
set B yaitu 8 nomor galur Ciherang x Mentik Wangi, 8 nomor galur Ciherang × 
Pandan Wangi, dan 3 varietas pembanding yaitu Ciherang, Mentik Wangi, dan 
Pandan Wangi.  

Pertanaman di KP Sukamandi telah diperoleh benih populasi CSSL 
generasi BC3F5 dan Ciherang aromatik generasi lanjut penanaman musim 
selanjutnya (Gambar III.48). Pada populasi CSSL teramati beberapa nomor 
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tanaman yang secara fenotipe lebih seragam dibanding dengan yang lainnya, 
yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 15, 16, 17, 18, 47, 48, 49, dan 50. Nomor 1 
sampai 7 adalah galur CSSL yang memiliki introgresi donor pada kromosom 1, 
nomor 8 sampai 10 adalah galur CSSL kromosom 2, nomor 15 sampai 18 
adalah galur CSSL kromosom 4 dan nomor 47 sampai 50 adalah galur CSSL 
kromosom 12. 

Karakter tinggi tanaman pada 18 nomor galur CSSL (1, 3, 4, 6, 7, 16 dan 18) 
lebih tinggi dibanding dengan varietas pembanding. Sebagian besar galur CSSL 
memiliki jumlah anakan yang lebih banyak dibanding dengan varietas 
pembanding, antara lain nomor 1, 2, 3, 8, 10, 15 dan 49 (Gambar III.49). 
Berdasarkan tinggi tanaman dan jumlah anakan terlihat bahwa sebagian besar 
galur CSSL telah menyerupai tetua Ciherang, dan beberapa nomor tanaman 
memiliki karakter agronomis yang lebih baik dari tetua Ciherang dan varietas 
Inpari 32. Pengamatan umur berbunga menunjukkan bahwa hampir semua 
galur CSSL menyerupai tetua Ciherang dan varietas Inpari 32, namun ada satu 
nomor 47 memiliki umur lebih genjah daripada tetua Ciherang dan varietas 
Inpari 32.  

Di dalam satu kelompok kromosom, masing-masing galur CSSL menun-
jukkan keragaman fenotipik pada karakter tinggi tanaman dan jumlah anakan. 
Hal ini kemungkinan disebabkan perbedaan letak introgresi donor pada 

 
Gambar III.50. Pertanaman padi populasi CSSL di KP Sukamandi. 

  
Gambar III.51. Hasil pengamatan tinggi tanaman (A) dan jumlah anakan (B) pada 18 nomor galur 

CSSL dan 3 varietas pembanding. Nomor 51 = Ciherang, 52 = galur B11143D dan 
53 = Inpari 32. 
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kromosom dan komposisi latar belakang genetiknya. Dari keseluruhan karakter 
potensi hasil, terdapat karakter-karakter yang berbeda nyata dengan tetua 
Ciherang dan varietas pembanding Inpari 32 yaitu jumlah anakan produktif, 
bobot 100 butir, dan jumlah gabah isi. Galur-galur nomor 8, 10, 15, dan 26 
masing-masing memiliki jumlah anakan produktif nyata lebih tinggi dibanding 
dengan varietas pembanding Inpari 32 dan tetua Ciherang. Untuk karakter 
jumlah gabah isi, galur-galur nomor 4, 25, 24, dan 1 masing-masing memiliki 
jumlah gabah isi sebesar 189,6, 180,9, 180,56, dan 174,6 yang nyata lebih tinggi 
dibanding dengan tetua Ciherang dan varietas pembanding Inpari 32 yang 
masing-masing sebesar 146,09 dan 145,42. 

Pada kegiatan pengujian daya hasil galur-galur Ciherang aromatik, 
sebanyak dua populasi galur padi aromatik dengan latar belakang genetik padi 
Ciherang telah dikembangkan. Populasi persilangan dibentuk melalui metode 
silang balik (backcross), yaitu Ciherang/Pandan Wangi//Ciherang dan Ciherang/ 
Mentik Wangi//Ciherang. Kegiatan seleksi galur-galur dilakukan pada tiap 
generasi dengan bantuan marka molekuler terkait karakter aroma. Marka 
BADH2 digunakan untuk menseleksi galur-galur aromatik pada populasi 
Ciherang/ Mentik Wangi//Ciherang dan RM223 untuk populasi Ciherang/Pandan 
Wangi// Ciherang.  

Berdasarkan analisis molekuler, sebanyak delapan (8) galur padi aromatik 
(BC5F7) turunan dari masing-masing populasi (Ciherang/Pandan Wangi// 
Ciherang dan Ciherang/Mentik Wangi//Ciherang) telah terseleksi membawa 
alel aromatik. Aroma yang dihasilkan pada butiran beras galur-galur terseleksi 
juga telah dikonfirmasi melalui pengujian organoleptik dengan membanding-
kan aroma nasi tanak dari galur-galur tersebut dengan beras tanak Ciherang 
sebagai kontrol. 

 
Gambar III.52. Penampilan galur-galur padi ciherang aromatik di lapangan (Yogyakarta). 
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Penampilan agronomis penting dan pengujian daya hasil terhadap galur-
galur terseleksi juga telah dilakukan melalui uji daya hasil pendahuluan 
(UDHP) dan uji daya hasil lanjutan (UDHL) di Jawa Barat (Subang dan Cianjur) 
dan Yogyakarta (Gambar III.50). Galur-galur tersebut memiliki daya hasil yang 
setara dengan tetua pembandingnya, Ciherang. Kisaran hasil gabah yang 
dihasilkan oleh galur-galur terseleksi tersebut antara 6,5–7,9 ton/ha, sebagian 
lebih baik dibanding dengan varietas pembanding (7,4 ton/ha). Selain itu ter-
dapat, satu galur memiliki umur berbunga yang lebih pendek, yaitu 52 hari 
(galur CP-8) dibanding dengan Ciherang (62 hari). 

BIOPROSPEKSI SENYAWA BIOAKTIF UNTUK PENGENDALIAN  
HAMA PENGGEREK BATANG PADI Scirpophaga innotata DAN  

PENGGEREK BUAH KAKAO Conopomorpha cramerella 

Penggerek batang padi putih, S. innotata dan penggerek buah kakao C. 
cramerella merupakan hama penting pada tanaman padi dan kakao di 
Indonesia. Pengendalian biasanya dilakukan dengan aplikasi insektisida, pe-
manfaatan musuh alami dan secara fisik dengan koleksi kelompok telur. Cara 
pengendalian ini kurang efektif dan kurang praktis, serta tidak ramah ling-
kungan. Oleh karena itu, pemanfaatan feromon seks sebagai atraktan dalam 
perangkap yang dapat memonitor populasi maupun pengendalian masal 
penggerek batang padi putih, berpeluang menjadi teknologi pengendalian yang 
efektif, ramah lingkungan, dan murah. BB BIOGEN telah mengembangkan 
beberapa feromon seks sintetik dan telah berhasil diformulasikan serta di-
manfaatkan untuk mengendalikan serangga hama adalah feromon seks 
Spodoptera exigua, S. litura, Ostrinia furnacalis, Cylas formicarius, Chilo 
sacchariphagus, dan penggerek batang padi kuning Scirpophaga incertulas. 
Teknologi ini sangat mendukung program pembangunan pertanian industrial 
berkelanjutan yang berbasis sumber daya lokal. 

Berdasarkan uji formulasi, senyawa Z-11-18-aldehida bersifat lebih atraktif 
terhadap penggerek padi putih, S. innotata. Pengujian daya tarik feromon 
sintetik dilakukan di Sulawesi Selatan dan Jawa Barat, menggunakan 
perangkap toples plastik. Hasil pengujian daya tarik feromon di Jawa Barat 
menunjukkan formulasi E dan F dengan kuantifikasi septa berturut-turut 1000 
dan 1500 (µg/karet septa) (Gambar III.51), memberikan hasil paling baik untuk 
formulasi feromon penggerek padi putih yang ditunjukkan dengan jumlah 
penangkapan serangga yang cukup tinggi selama pengujian. 

Hasil pengujian di Sulawesi Selatan menunjukkan hasil yang menyerupai 
hasil di Jawa Barat tetapi formula feromon yang memiliki tangkapan serangga 
yang tinggi adalah formula D, E, dan F dengan kuatifikasi senyawa aktif 
berturut-turut 750, 1000, 1500 ug/karet septa (Gambar III.52). 
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BIOPROSPEKSI MIKROBA PENGHASIL SENYAWA BIOAKTIF UNTUK 
PENINGKATAN VIGOR DAN KETAHANAN TANAMAN CABAI  

TERHADAP ANTRAKNOSA 

Peningkatan ketahanan tanaman yang rentan terhadap penyakit melalui 
peningkatan vigor tanaman dan upaya pengendalian penyakit dapat membantu 
memecahkan masalah ketahanan pangan di Indonesia dan dapat memberikan 
kontribusi dalam upaya peningkatan pendapatan petani melalui pengurangan 
risiko kehilangan hasil. Aplikasi bioprospeksi mikroba yang diperoleh dari 
mikroba endofitik koleksi Biogen Culture Collection (Biogen CC) merupakan 
salah satu upaya untuk mendapatkan tanaman hortikultura dengan vigor yang 
baik dengan memanfaaatkan senyawa bioakatifnya. Fitohormon adalah zat 
organik yang dihasilkan oleh tanaman dan berperan penting dalam proses 
regulasi dalam tanaman. Fitohormon mengatur perkembangan dan pertum-
buhan tanaman secara spesifik. Proses biokimia dalam tanaman ini tidak 
terlepas dari peran disintesisnya fitohormon, dan setiap tanaman memiliki 
kemampuan untuk menghasilkan fitohormon itu sendiri sebagai hormon 
endogen untuk proses dan kesinambungan pertumbuhan tanaman normal. 

 
Gambar III.53. Pemasangan perangkap feromon dan penangkapan serangga penggerek 

batang padi putih Scirpophaga innotata di Jawa Barat. 

 
Gambar III.54. Pengujian formulasi feromon penggerek padi putih S. innotata di Maros, 

Sulawesi Selatan. 
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Namun, untuk mempercepat pertumbuhan tanaman diperlukan hormon 
tambahan (sebagai hormon eksogen). 

Penyakit antraknosa (Colletotrichum spp.) pada tanaman hortikultura 
dapat menyebabkan rendahnya kuantitas maupun kualitas buah yang 
dihasilkan. Untuk menghindari penggunaan pestisida sintetik maka diperlukan 
alternatif pengendalian yang bersifat ramah lingkungan menggunakan kitosan 
sebagai agen penghambat penyakit antraknosa. Kitosan merupakan senyawa 
bersifat antimikroba terhadap berbagai target organisme. Saat ini kitosan ber-
ukuran nano bisa diaplikasikan pada berbagai tujuan, meskipun pemanfaatan-
nya masih terbatas.  

Uji efektifitas aplikasi formula fitohormon yang mampu meningkatkan 
vigor tanaman cabai di lapangan. Pengujian ini dilakukan di KP Pacet, 
Kabupaten Cianjur dan menguji formula ekstrak fitohormon (B2, B8, C5, C6, 
Kontrol, Top Plus, Gibro) yang disemprotkan saat tanaman berumur 30–65 hari 
setelah tanam (HST). Berdasarkan pengujian ini, fitohormon B2 memberikan 
pengaruh pada peubah tinggi tanaman dan jumlah buah pertanaman yang 
sama dengan fitohormon sintetik Top Plus dan sintetik Gibro. Namun, ber-
dasarkan analisis komposit pengaruh fitohormon sintetik Top Plus dan Gibro 
ternyata masih memberikan hasil terbaik dalam hal kualitas, yaitu komposisi 
grading buah cabai, sehingga formulasi fitohormon masih harus diuji aplikasi 
dosis perlakuan, interval, dan frekuensi pemakaiannya supaya lebih memberi-
kan dampak yang nyata, lebih efektif dan efisien. 

Larutan polimer K-TPP (nanokitosan) diaplikasikan dengan disemprotkan 
langsung pada tanaman cabai dengan konsentrasi 0,5–2 ml/l pada saat tanam-
an berumur 30–65 hari setelah tanam (hst). Aplikasi dilakukan untuk mengu-
rangi infeksi jamur Colletotrichum spp. masih bervariasi. Kitosan cenderung 
menghambat infeksi jamur Colletotrichum spp. pada cabai. Hasil penelitian 
menunjukkan K-TPP pada konsentrasi 0,5–1,0 ml/l cukup efektif menekan 
penyakit antraknosa pada buah cabai, dengan daya hambat >50% dibanding 
perlakuan kontrol (tanpa K-TPP). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
kitosan bisa diaplikasikan untuk memperlambat laju infeksi penyakit 
antraknosa pada buah cabai. 

Pemanfaatan limbah pertanian berlignoselulosa untuk produksi 
bioetanol. Limbah pertanian berlignoselulosa sangat berlimpah di Indonesia 
dan dapat ditingkatkan nilai tambahnya untuk produksi bahan bakar yang ber-
sifat terbarukan bioetanol. Lignoselulosa mengandung selulosa, hemiselulosa, 
dan lignin yang apabila dipecah akan menghasilkan sumber gula untuk bahan 
fermentasi bioetanol. Produksi bioetanol melalui fermentasi biomassa ligno-
selulosa jerami padi dan jerami sorgum yang telah dihidrolisis dengan hidrolisis 
asam menghasilkan produk lebih bagus dibanding dengan hidrolisis basa 
untuk menghasilkan gula tereduksi (glukosa dan xilosa) dan berpotensi untuk 
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produksi etanol. Dari sepuluh isolat yeast S. cerevisiae yang didapat, isolat 
TKPK 10.5.1 merupakan isolat yang menghasilkan etanol tertinggi pada media 
YPD dan tumbuh pada media lignoselulosa. Isolat ini menghasilkan etanol 
sebanyak 11 g/l pada media kontrol YPD (glukosa 39,8 g/l), dan dapat 
menghasilkan etanol sebanyak 36 g/l pada nira sorgum (kandungan glukosa 
76,7 g/l, fruktosa 44 g/l). Pada nira sorgum, isolat ini dapat menggunakan 
sumber gula glukosa dan fruktosa secara simultan tanpa adanya efek inhibisi. 
Hidrolisis asam pada jerami padi menghasilkan kadar glukosa sebesar 2,91 g/l 
dan xilosa sebesar 8,39 g/l, sedangkan jerami sorgum menghasilkan kadar 
glukosa 5,9 g/l dan xilosa 12,05 g/l. Penggunaan hasil hidrolisis jerami padi dan 
jerami shorgum dapat menghasilkan etanol tertinggi yang dihasilkan sebesar 
1,56 g/l (jerami padi) dan 2,9 g/l (jerami sorgum), hal ini karena terbatasnya 
sumber gula yang tersedia.  

PENGEMBANGAN TANAMAN JERUK HASIL PEMULIAAN IN VITRO DENGAN 
TEKNIK KULTUR ENDOSPERMA DAN FUSI PROTOPLAS 

Pengembangan tanaman jeruk hasil pemuliaan in vitro diawali dengan uji 
kesesuaian lokasi pengembangan jeruk hasil pemuliaan in vitro dilakukan 
pada 3 nomor jeruk siam medan triploid terbaik yang diperoleh dari kultur 
endosperma dan sudah pernah berbuah dan 7 nomor jeruk hasil fusi protoplas 
jeruk siam medan dan mandarin satsuma yang sudah berbuah. Pengujian 
dilakukan di 3 lokasi lahan petani jeruk di sentra produksi jeruk di Brastagi 
(Kabupaten Karo, Sumatera Utara), Cigombong (Kabupaten Garut, Jawa 
Barat), dan Kabupaten Batu (Jawa Timur). Pengujian kesesuaian lokasi 
pengembangan dilakukan dengan menanam jeruk hasil pemuliaan in vitro 
secara top working grafting menggunakan batang bawah tanaman jeruk milik 
petani yang masih berproduksi baik. Beberapa nomor juga ditanam di KP 
Cikeumeuh dan Pacet, Bogor. 

Kabupaten Karo. Penyambungan top working di Brastagi dilakukan pada 
bulan Maret 2017. Penyambungan dilakukan dengan teknik top working 
grafting murni dan penyisipan pada batang bawah tanaman jeruk yang sudah 
berproduksi. Pada penyambungan dengan teknik top working grafting murni, 
entres batang atas diselipkan pada cabang batang bawah yang sudah dipotong 
tunasnya. Dengan teknik ini hanya berhasil pada dua nomor tanaman (FS A10, 
TR 38). Pada teknik penyisipan, entres batang atas disisipkan pada batang 
bawah, tetapi tunas batang bawah tidak dipotong, menghasilkan keberhasilan 
penyambungan 60%. Sampai bulan September 2017, pertumbuhan batang atas 
jeruk hasil pemuliaan in vitro menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik, 
baik untuk tanaman jeruk hasil fusi protoplas antara jeruk siam medan dan 
mandarin satsuma dan jeruk siam medan triploid (Gambar III.53). 
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Kabupaten Garut. Penyambungan dilakukan pada bulan Juni, pada saat 
hujan mulai berkurang. Pada bulan Juni 2017 dilakukan penyambungan top 
working dengan teknik penyisipan. Sebanyak 91 entres disambungkan pada 32 
pohon tanaman jeruk milik petani. Pada bulan Juli, 73 etres (80,2%) berhasil 
tumbuh, tetapi pada bulan Agustus terjadi kekeringan, hingga entres yang 
hidup tinggal 37 (40,6%). 

Bogor. Penyambungan top working tanaman jeruk hasil pemuliaan in vitro 
di Bogor dilakukan di KP Cikeumeuh dan KP Pacet. Penyambungan di 
Cikeumeuh sudah dilakukan pada akhir TA 2016. Sementara, penyambungan 
di KP Pacet dilakukan pada bulan Juni 2017. Batang bawah yang digunakan 
bermacam-macam, tetapi seluruhnya dilakukan dengan interstem, Batang 
bawah-batang atas 1 (jeruk siam, keprok)-batang atas jeruk hasil pemuliaan in 
vitro. Sampai saat ini telah tumbuh 8 nomor jeruk hasil pemuliaan in vitro di KP 
Pacet, dan sedang dipersiapkan 20 batang bawah (jeruk siam) untuk 
menyambungkan 10 nomor batang atas jeruk hasil pemuliaan in vitro (Gambar 
III.54). 

 
Gambar III.55. Hasil penyambungan top working tanaman jeruk di 

Kabupaten Karo, Sumatera Utara. 

   
Gambar III.56. Pertumbuhan jeruk hasil pemuliaan in vitro, tunas batang bawah sudah dipotong, 

September 2017. 
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Batu. Penyambungan top working jeruk hasil pemuliaan in vitro dilakukan 
di visitor plot Balitjestro, Batu dan juga dilakukan okulasi untuk menginisiasi 
pembentukan blok pondasi jeruk hasil pemuliaan in vitro. Okulasi dilakukan di 
penangkar bibit jeruk di Batu.  

Evaluasi stabilitas kualitas buah jeruk hasil pemuliaan in vitro 

Evaluasi stabilitas buah dilakukan pada tanaman jeruk hasil fusi protoplas 
antara jeruk siam medan dan jeruk medan triploid yang diperoleh melalui 
kultur endosperma. Pada tahun 2017, tanaman jeruk induk hasil fusi protoplas 
sudah berbuah 3 kali. Tanaman induk ditanam dalam pot beton dengan 
diameter pot berukuran 60 cm dan tinggi 60 cm.  

Pada musim buah ke-3, pengamatan dilakukan juga terhadap tingkatan 
ploidi pada tanaman jeruk yang diregenerasikan dari sel hasil fusi protoplas 
antara jeruk siam medan dan mandarin satsuma. Dari hasil pengukuran 
dengan flow sitometer, secara umum terlihat bahwa tanaman hasil fusi me-
nunjukkan kandungan DNA inti (yang ditunjukkan pada nilai rerata G1) yang 
lebih tinggi dibanding kedua tetuanya (Siam dan Satsuma). Hal yang sama juga 
terlihat pada perkiraan ukuran genom, di mana sebagian besar aksesi ukuran 
genomnya lebih besar dibanding dengan ukuran genom tetuanya. 

Selain mengamati tingkat ploidi pada populasi tanaman induk hasil pe-
muliaan in vitro, juga dilakukan pengamatan pada morfologi dan sitologi daun, 
hal ini dilakukan untuk melihat apakan populasi tanaman hasil fusi protoplas 
secara morfologi dan sitolog mengarah pada salah satu tetua atau membentuk 
kelompok baru yang berbeda dari kedua tetuanya. 

Pada tanaman jeruk triploid, uji kualitas buah baru dapat dilakukan pada 
musim buah kedua. Musim buah pertama baru berakhir bulan Agustus 2017. 
Beberapa tanaman menunjukkan jumlah biji yang berkurang (Gambar III.55).  

Produksi Jeruk Keprok Triploid 

Percepatan pertumbuhan tunas jeruk keprok triploid dengan teknik top 
working grafting berhasil dilakukan pada minggu ke-4 November 2017. 

 
Gambar III.57. Buah jeruk siam medan triploid yang menunjukkan jumlah biji yang berkurang. 
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Kegiatan ini tertunda karena musim kemarau yang panjang (Gambar III.56). 
Dari 43 galur yang sudah disambungkan, 24 galur di antaranya (55,81%) 
berhasil tumbuh dengan baik. 

Evaluasi Sitologi, Morfologi, dan Anatomi Populasi  
Top Working Grafting Jeruk Keprok  

Pada populasi penyambungan dilakukan pengamatan morfologi daun 
untuk melihat keragaman morfologi daun pada populasi tersebut. Hasil 
pengamatan menunjukkan bentuk yang hampir sama pada galur jeruk keprok 
yang diregenerasikan dari kultur endosperma, yaitu lebih memanjang yang 
ditunjukkan dengan rasio panjang/lebar daun lebih dari 1. Jeruk keprok ini 
relatif menyerupai tetuanya. Ukuran panjang dan lebar stomata hampir sama 
dan ditunjukkan dengan rasio panjang dan lebarnya lebih kurang satu. Hal ini 
menunjukkan bahwa bentuk stomata jeruk keprok yang diregenerasikan dari 
sel-sel endosperma adalah bulat (Gambar III.57).  

Berdasarkan hasil peghitungan jumlah kromosom dan mengukur DNA inti 
diketahui jumlah kromosomnya lebih dari 20 ternyata tidak menunjukkan 

   
Gambar III.58. Pertumbuhan entres jeruk keprok yang diregenerasikan dari jaringan 

endosperma yang telah diperoleh dari populasi shoot tip grafting. 

 
Gambar III.59. Keragaman anatomi stomata jeruk keprok yang diregenerasikan dari 

sel-sel endopsperma. 
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jumlah DNA inti yang lebih dari tanaman kontrol diploidnya (Gambar III.58), 
hanya 3 galur yang menunjukkan korelasi positif antara kandungan DNA inti 
dan jumlah kromosom.  
 
 
 

 
Gambar III.60. Jumlah kromosom tanaman jeruk keprok (diploid) (A) dan tanaman 

jeruk keprok kandidat triploid yang diregenerasikan dari jaringan 
endosperma (B). 

A B 
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IV. Manajemen Sumber Daya Lembaga 
 

SUMBER DAYA MANUSIA 

Peningkatan Administrasi Kepegawaian 

Kegiatan peningkatan pengelolaan administrasi kepegawaian di BB Biogen 
ditujukan agar administrasi kepegawaian BB Biogen terkelola secara lebih baik 
daripada tahun-tahun sebelumnya. Hasil pelaksanaan kegiatan tersebut adalah: 

Penilaian karya tulis ilmiah  

 Pada periode Januari s/d Desember 2017 TP2U BB Biogen telah menerima 8  
berkas usulan jabatan fungsional peneliti, sedangkan jenjang Peneliti Madya ke 
atas tidak menilai, tetapi mengklarifikasi berkas yang akan dinilai di TP2I 
Kementan. Dalam penetapan angka kredit jabatan fungsional harus memenuhi 
syarat 80% unsur utama dan paling banyak 20% unsur penunjang. 

Pengangkatan jabatan fungsional 

BB Biogen telah mengajukan berkas usulan jabatan fungsional peneliti ke 
TP2I Badan Litbang Pertanian, Kementerian Pertanian sebanyak 19 berkas. 
Usulan tersebut meliputi kenaikan dalam jenjang jabatan yang sama (6 
berkas), dan yang naik satu tingkat ke jenjang jabatan lebih tinggi (2 berkas). 
Peneliti yang mengusulkan untuk kenaikan tersebut adalah Peneliti Madya naik 
ke Peneliti Utama, Peneliti Pertama naik ke Peneliti Muda, dan Peneliti Muda 
naik ke Peneliti Madya. 

Pengajuan aktif bekerja kembali 

Pada tahun 2017, usulan aktif jabatan fungsional peneliti hanya 1 orang 
yaitu peneliti yang telah menyelesaikan tugas belajar program pascasarjana S3 
dari Seoul National University, Korea Selatan. 

Bebas Sementara  

Pejabat fungsional dapat dibebaskan sementara karena 3 (tiga) hal yaitu: 
(1) menduduki jabatan struktural atau tugas di luar institusi penelitian, (2) tugas 
belajar, dan (3) tidak memenuhi syarat angka kredit yang ditetapkan. Pada 
semester I, BB Biogen mengusulkan 3 orang peneliti untuk dibebaskan 
sementara dari jabatan fungsional peneliti disebabkan karena tidak memenuhi 
syarat angka kredit yang ditetapkan.  

Kenaikan jabatan fungsional  

BB Biogen telah mengajukan berkas usulan jabatan fungsional peneliti ke 
TP2I Badan Litbang Pertanian, Kementerian Pertanian sebanyak 19 berkas. 

Laporan Tahun 2015 
Hak Cipta © 2016, BB Biogen 
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Usulan tersebut meliputi kenaikan dalam jenjang jabatan yang sama (6 
berkas),  dan yang naik satu tingkat ke jenjang jabatan lebih tinggi (2 berkas). 
Peneliti yang mengusulkan untuk kenaikan tersebut adalah Peneliti Madya naik 
ke Peneliti Utama, Peneliti Pertama naik ke Peneliti Muda, dan Peneliti Muda 
naik ke Peneliti Madya. 

Bebas sementara 

BB Biogen telah mengajukan usulan 1 orang Peneliti Madya, golongan IV/a 
yang tidak memenuhi syarat angka kredit yang ditentukan untuk jenjang yang 
sama (Peneliti Madya, golongan IV/b).  

Pengurusan usulan kenaikan pangkat Pada tahun 2017 

Pada tahun 2017 BB Biogen mengajukan usulan kenaikan pangkat melalui 
Sekretariat Badan Litbang Pertanian dan Kanreg III BKN Bandung sebanyak  27 
berkas terbagi dalam dua periode, April dan Oktober. Pegawai yang kenaikan 
pangkatnya mulai dari golongan IV/a ke atas diusulkan ke pusat melalui 
Sekretariat Badan Litbang Pertanian, sedangkan dari golongan III/d ke bawah 
diusulkan ke Kanreg III BKN Bandung. Namun, untuk saat ini mulai periode 
Oktober 2017 ada Kenaikan Pangkat Otomatis (KPO), untuk golongan I,II,III 
yang naik pangkat reguler diusulkan ke pusat sehingga yang diusulkan ke 
Kanreg Bandung hanya yang naik pangkat fungsional golongan IV/a ke bawah. 
Berkas kenaikan pangkat yang diusulkan melalui pusat sejumlah 16 berkas, 
sedangkan selebihnya (11 berkas) diusulkan ke Kanreg III BKN Bandung. 
Pegawai yang ditetapkan kenaikan pangkatnya TMT 1 April 2017 sebanyak 8 
orang dan pada periode Oktober 2017 sejumlah 19 orang. 

Kenaikan pangkat tersebut dapat digolongkan pada kenaikan pangkat 
reguler dan kenaikan pangkat pilihan untuk pejabat fungsional. Untuk kenaikan 
pangkat periode April 2017 semua SK sudah terbit, begitu juga untuk periode 
Oktober sejumlah 19 orang SK-nya telah terbit.  

Pegawai purna tugas (pensiun) 

Pada tahun 2017, pegawai BB Biogen yang memasuki batas usia pensiun  
relatif banyak, sejumlah 19 orang dan 3 orang meninggal dunia. Dari jumlah 
tersebut, paling banyak berasal dari tim manajemen (15 orang), sementara 7 
orang lainnya terdiri dari 3 orang peneliti, 3 orang teknisi litkayasa, dan 1 orang 
struktural. Berkurangnya pegawai diharapkan tidak menghambat dalam penye-
lesaian pekerjaan, pekerjaan dapat diselesaikan dengan tuntas dan efisien. 

Pada tahun 2017, pegawai BB Biogen yang purna tugas menurut  
golongan meliputi: 4 orang golongan IV, 13 orang golongan III (paling banyak), 
4 orang golongan II, dan 1 orang golongan 1. Trend perkembangan pegawai BB 
Biogen yang purna tugas pada lima tahun terakhir (2013–2017) disajikan dalan 
Tabel IV.1. 
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Tabel IV.1. Perkembangan PNS BB Biogen yang purna tugas pada lima 
tahun terakhir (2013 sd 2017). 

 
Uraian 

Periode Tahun 
Jumlah  2013 2014 2015 2016 2017 

 Struktural 1 - - 1 1 3 
 Peneliti 1 1 1 2 3 8 
 Teknisi Litkayasa - - 1 1 3 5 
 Fungsional Umum 8 1 1 12 15 37 

 Total 10 2 3 16 22 53 

Pengembangan Pegawai/Pegawai Tugas Belajar 

Pembinaan karir pejabat fungsional dapat dilakukan melalui pendidikan 
jangka panjang dan pelatihan jangka pendek atau training. Pada tahun 2017 
sebanyak 1 orang PNS BB Biogen mendapat kesempatan melanjutkan studi di 
luar negeri, yakni ke Kobe University, Jepang. Selain itu, 2 orang pegawai BB 
Biogen telah menyelsaikan studinya, yakni 1 orang S3 dari Seoul National 
University, Korea Selatan, dan 1 orang S2 dari Institut Pertanian Bogor. 

Pemberian Cuti PNS 

Sesuai peraturan pemerintah Nomor: 24 tahun 1976, bahwa Pegawai 
Negeri Sipil berhak mendapatkan cuti tahunan apabila telah bekerja sekurang-
kurangnya satu tahun secara terus-menerus. Hak cuti tahunan ini dimanfaatkan 
oleh PNS BB Biogen pada periode Januari sd Oktober 2017, yakni sekitar 138  
pegawai mengambil cuti tahunan. 

Penghargaan Satyalancana Karya Satya 

Pada tahun 2017 sebanyak 3 orang peneliti BB Biogen menerima peng-
hargaan Satyalancana Karya Satya 10 tahun dan 20 tahun, perhargaan itu 
berupa Piagam Penghargaan dan Medali Perunggu. Pemberian penghargaan 
dilaksanakan di Kementerian Pertanian pada saat upacara, yang diserahkan 
langsung secara simbolis oleh Bapak Menteri Pertanian. Pemberian pengharga-
an Satyalancana Karya Satya 10 tahun, 20 tahun, dan 30 tahun diberikan 
kepada pegawai yang memenuhi syarat untuk diusulkan. 

Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan Keuangan 

Dalam meningkatkan pengetahuan dan kapasitas SDM Keuangan, BB 
Biogen telah mengikutsertakan staf dan karyawan dalam mengikuti beberapa 
kegiatan sebagai berikut: 

1. Penyusunan Laporan Keuangan Semester II TA 2016 dilakukan pada tanggal 
10–13 Januari 2017 di Hotel New Saphir Yogyakarta (Penyelenggara: 
Balitbangtan) (BB Biogen: PJ dan Petugas SAKPA dan SIMAK BMN) 
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2. Penyusunan target dan pagu penggunaan sebagian dana PNBP dalam 
rangka penyusunan pagu indikatif RAPBN tahun 2018 Kementerian 
Pertanian pada tanggal 9–10 Januari 2017 di Wisma Kementerian Pertanian, 
Megamendung, Bogor (Sekjen) (Bendahara Penerima) 

3. Pembekalan Pejabat Pengelola Keuangan Lingkup Kementerian Pertanian 
Tahun 2017 pada 23–24 Februari 2017 (Sekjen) (PPK). 

4. Penyusunan Laporan Keuangan Semester I TA 2017 pada 11–14 Juli 2017 di 
Garden Palace Hotel Surabaya (Balitbangtan) (PJ dan Petugas SAKPA dan 
SIMAK BMN) 

5. Penyusunan Laporan Keuangan Wilayah Jawa Barat Semester I Tahun 2017 
pada 28–29 Juli 2017 di Loka PSPL Serang, Bantaen (UAW) (Petugas SAKPA 
dan SIMAK BMN). 

6. Bimtek Peningkatan Kemampuan Bendahara Pengeluaran dan BPP/PUM 
pada 11–12 September 2017 di Hotel Lor In Sentul (Biro Keuangan dan 
Perlengkapan) (Bendahara dan PUM). 

7. FGD Evaluasi Pelaksanaan Anggaran s.d Triwulan III Tahun 2017 pada 11 
Oktober 2017 di KPPN Bogor. Peserta: PPK/Subbag Keuangan. 

8. Rapat Koordinasi Royalti pada 27 Oktober 2017 di BPATP (Subbag 
Keuangan). 

9. Rapat Koordinasi Peningkatan Kapabilitas Pengelola Keuangan dan 
Percepatan Pelaksanaan Pencairan Anggaran pada 6 November 2017 di 
Auditorium Gedung A Kementan (Sekjen) (PPK dan Kasi Program). 

10. Penyusunan Pagu LKKL Triwulan III Komprehensif Tahuan 2017 pada 6–8 
November 2017 di Gedung Serbaguna Balai Besar Penelitian Padi 
Sukamandi (Balitbangtan) (Petugas SAKPA dan SIMAK BMN). 

11. Sosialisasi Sertifikasi Bendahara dan Belanja Pegawai pada KPPN Bogor 
pada 13 November 2017 di Aula KPPN Bogor (KPPN Bogor) (Bendahara 
Pengeluaran). 

12. Pra Workshop Persiapan Semester II LK Tahun 2017 pada 16–17 November 
2017 di Gedung Serbaguna Balai Besar Penelitian Padi Sukamandi Subang 
(UAW) (Petugas SAKPA dan SIMAK BMN). 

13. Bimbingan Teknis (Bimtek) Penyusunan Laporan Keuangan Tahun 2017 
pada 20–22 November 2017 di Hotel Pangrango 2 Bogor (Biro Keuangan dan 
Perlengkapan) (Petugas SAKPA dan SIMAK BM SARANA DAN PRASARANA) 

Peralatan dan Fasilitas Perkantoran 

BB Biogen pada tahun 2017 telah menganggarkan Rp 315.000.000 untuk 
membeli peralatan dan peralatan perlengkapan kebun percobaan. Hasil 
pelaksanaan pengadaan peralatan dan fasilitas perkantoran berupa seperangkat 
Meubelair, AC, sarana penunjang KP dan Mess, peralatan KP, dan peralatan 
lapang telah didistribusikan ke KP dan Mess lingkup BB Biogen. 
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Gedung dan Bangunan 

Pada TA 2017 BB Biogen menganggarkan Rp 540.270.000 untuk memper-
baiki gedung dan bangunan. Paket kegiatan meliputi renovasi KP Citayam, 
renovasi kantor dan ruang rapat KP Pacet, renovasi jalan KP Pacet, renovasi 
pagar KP Pacet, dan renovasi fasilitas penyimpanan benih KP Pacet. 

KEUANGAN 

Pengelolaan Anggaran 

Pada tahun 2017 telah dilakukan pembayaran gaji dan tunjangan untuk 
semua PNS BB Biogen yang berjumlah 187 orang. Realisasi anggaran yang 
digunakan untuk belanja pegawai tertuang dalam Tabel IV.2. Pada tersebut 
terlihat bahwa realisasi anggaran belanja pegawai mencapai Rp 15.236.596.351 
(91,28%) dari pagu anggaran sebesar Rp 16.692.960.000. Sisa anggaran untuk 
tunjangan yang tidak terealisasi dari pagu yang tersedia disebabkan oleh adanya 
pegawai yang melakukan perjalanan dinas, cuti tahunan, meninggal dunia, dan 
mengikuti tugas belajar. 

Pengelolaan Pendapatan Negara Bukan Pajak 

Tahun 2017 Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) BB Biogen melebihi 
estimasi penerimaan. Target penerimaan umum sebesar Rp 480.000 sedang-
kan realisasi pendapatan Rp 253.989.490, sehingga penerimaan umum mele-
bihi target sebesar Rp 253.509.490. Jumlah penerimaan tahun berjalan tersebut 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan kegiatan yang dananya tidak terpe-
nuhi, seperti pembelian belanja bahan, honor terkait dengan output kegiatan, 
dan honor operasional satuan kerja. 

Tabel IV.2. Realisasi Aggaran Belanja Pegawai TA 2017. 

Kode MAK Jenis Belanja Pegawai Pagu DIPA (Rp) 
Realisasi 

Rp % 

511111 Belanja gaji pokok PNS 10.786.734.000 9.946.942.700 92,22 
511119 Belanja pembulatan gaji 154.000 131.280 85,25 
511121 Belanja tunjangan istri/suami 748.398.000 671.228.720 90,29 
511122 Belanja tunjangan anak 221.438.000 188.764.494 85,25 
511123 Belanja tunjangan struktural 101.150.000 69.620.000 68,83 
511124 Belanja tunjangan fungsional 2.111.900.000 2.101.110.000 99,49 
511125 Belanja tunjangan PPh PNS 198.898.000 120.521.577 60,6 
511126 Belanja tunjangan Beras PNS 582.988.000 481.520.580 82,6 
511129 Belanja uang makan PNS 1.572.960.000 1.330.059.000 84,56 
511151 Belanja tunjangan umum PNS 263.340.000 221.745.000 84,21 
512211 Belanja uang lembur 105.000.000 104.953.000 99,96 

 Total 16.692.960.000 15.236.596.351 91.28 
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PNBP BB Biogen pada tahun 2017 melebihi estimasi penerimaan. Jumlah 
penerimaan tahun berjalan yang dapat digunakan hanya sebesar 94,02% dari 
realisasi Penerimaan Fungsional. Belanja kegiatan PNBP tersebut digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan kegiatan yang dananya tidak terpenuhi, seperti: 
pembelian belanja bahan, honor terkait dengan output kegiatan, honor 
operasional satuan kerja, dan perjalanan dinas.  

KELEMBAGAAN 

Indeks Penerapan Nilai Budaya Kerja 

Balai Besar Litbang Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian telah 
melakukan pemantauan dan evaluasi melalui pengukuran indek penerapan 
nilai budaya kerja (IPNBK). Kuesioner penilaian IPNBK diedarkan kepada 
seluruh pegawai, kecuali yang sedang tugas belajar. Jumlah kuesioner yang 
beredar sekitar 200 responden dan yang terkumpul sebanyak 179 responden 
(89,5%). 

Hasil pengolahan data responden pimpinan dan pegawai BB Biogen me-
nunjukkan bahwa nilai kualitas budaya kerja (IPNBK) BB Biogen adalah 3,68 
dengan nilai konversi 92,01 termasuk pada klasifikasi sangat baik (Tabel IV.2). 

Pemeliharaan Sertifikasi Sistem Mutu ISO 9001:2008 

Surveilan sistem mutu ISO 9001:2008 di BB Biogen telah dilakukan dalam 
rangka pemeliharaan sertifikasi sistem mutu ISO 9001:2008 yang diperoleh dari 
Lembaga Sertifikasi Sistem Mutu: Mutu Certification International.  

Berdasarkan surat General Manager PT Mutu Agung Lestari tertanggal 17 
Februari 2017, BB Biogen diaudit sesuai jadwal yaitu pada tanggal 2–3 Maret 
2017, untuk memperbaharui sertifikasi ISO 9001:2008. Ruang lingkup ISO 
9001:2008 tidak berubah, meliputi Bagian Tata Usaha, Bidang Progam dan 
Evaluasi, Bidang Kerja Sama dan Pendayagunaan Hasil Pertanian, serta 
Kelompok Peneliti. Hasil audit di Bagian Tata Usaha, khusus untuk Sub Bagian 
Kepegawaian adalah evaluasi hasil dari pelatihan jangka pendek, terdapat satu 
orang yang belum dilakukan evaluasi dan segera ditindaklanjuti. Hasil audit 

Tabel IV.3. Nilai IPNBK BB Biogen TA 2017. 

Komponen budaya kerja Sub komponen Nilai Konversi Klasifikasi 

Komitmen 1.1–1.8 3,71 92,70 Sangat baik 
Keteladanan 2.1–2.6 3,66 91,57 Sangat baik 
Profesionalisme 3.1–3.6 3,70 92,48 Sangat baik 
Integritas 4.1–4.5 3,70 92,60 Sangat baik 
Disiplin 5.1–5.4 3,63 90,71 Sangat baik 

Nilai kualitas Budaya Kerja (IPNBK)  3,68 92,01 Sangat baik 
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lembaga Mutu Sertifikasi International menyebutkan bahwa BB Biogen layak 
untuk mendapat resertifikasi ISO 9001:2008 yang berlaku sampai dengan 21 
September 2018.  

BB Biogen secara konsisten melakukan pemeliharan ISO 9001:2008 yang 
dilaksanakan setiap tahun, sebagai upaya penyempurnaan dokumen sistem 
mutu dan perbaikan, termasuk SOP. Setiap Bagian, Bidang, dan Kelti perlu 
mereviu SOP yang telah ada, dilihat kembali apakah SOP tersebut masih sesuai 
atau perlu perubahan.  

Disiplin Pegawai/Analisis Absensi PNS 

Berdasarkan hasil rekap data absensi PNS BB Biogen berdasarkan waktu 
masuk kantor periode Januari sampai dengan Desember 2017, terlihat bahwa 
rerata per bulan tingkat kehadiran pegawai BB Biogen tepat waktu mencapai 
95,51 %,  artinya datang pada pukul ≤07.30. WIB sesuai dengan peraturan yang 
telah ditetapkan. Persentase tersebut relatif tinggi yang berarti pegawai BB 
Biogen memiliki disiplin yang sangat tinggi, dan bagi yang terlambat ada sanksi. 

Sosialisasi Peraturan/Apel Senin 

Pada tahun 2017, Kementerian Pertanian dalam rangka pelaksanaan 
Reformasi Birokrasi, dilakukan beberapa terobosan, seperti diberlakukannya e-
personal untuk seluruh pegawai lingkup Kementerian Pertanian serta beberapa 
terobosan lainnya seperti Peta Proses Bisnis Kementan tahun 2015–2019. 
Sosialisasi beberapa peraturan baru baik berupa PP, Permentan, Surat Edaran, 
dan info lainnya juga disampaikan dalam pertemuan yang diselenggarakan 
setiap hari Senin. 

e- Personal dan e-kinerja 

Menindaklanjuti hasil sosialisasi e-personal dan e-kinerja Badan Litbang 
Pertanian, sebagai langkah awal sosialisasi, Kepala BB Biogen menginformasi-
kan ke seluruh pegawai, melalui surat edaran Nomor: 4196/TU.220/H.11/09/ 
2016 yang pada intinya bahwa e-personal dan e-kinerja wajib dilaksanakan 
oleh PNS lingkup Kementerian Pertanian dan mulai berlaku pada Oktober 
2016. Selanjutnya, untuk lebih memahami dalam pengisian e-personal dan e-
kinerja yang berbasis website, BB Biogen mengundang narasumber dari 
Sekretariat Badan Litbang. Pada tahun 2017 kepada seluruh PNS BB Biogen 
selalu diingatkan untuk mengisi log pekerjaan pada e-personal masing-masing. 

Peta Proses Bisnis Kementerian Pertanian Tahun 2015–2019 

Peta proses bisnis merupakan seluruh aktivitas pengelolaan pekerjaan 
yang terukur dan terstruktur dalam organisasi dalam mencapai hasil sesuai 
dengan visi dan misi organisasi untuk mencapai hasil yang bermanfaat bagi 
pimpinan. Peta proses bisnis telah disusun dan digunakan sebagai bahan 
tindaklanjuti penyusunan SOP di lingkungan Kementerian Pertanian melalui 
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kegiatan Bimbingan Teknis Penyusunan Peta Proses Bisnis, Membuat Peta 
Proses Bisnis di lingkungan Eselon I Kementerian Pertanian dan tersusunnya 
Peta Proses Bisnis. 

Kepmentan Nomor 153/Kpts/KP.010/2/2017 

Sejalan dengan perkembangan organisasi di lingkungan Kementerian 
Pertanian, maka diterbitkan Surat Keputusan Menteri Pertanian 
153/Kpts/KP.010/2/2017 tentang Nama dan Kelas Jabatan Pegawai Negeri Sipil 
di Lingkungan Kementerian Pertanian. Surat keputusan ini dibuat dalam 
rangka memberikan keseragaman dalam penentuan kelas dan nilai jabatan 
berdasarkan evaluasi jabatan di lingkungan. Nama dan kelas jabatan PNS di 
lingkungan Kementerian Pertanian ini merupakan pedoman dan acuan bagi 
Pimpinan Unit Kerja Eselon I dalam menetapkan pemangku jabatan pada unit 
kerjanya. Nama dan Kelas Jabatan PNS itu terdiri dari 1665 Jabatan Struktural, 
160 Jabatan Fungsional, dan 202 Jabatan Pelaksana. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 

Dalam rangka pelaksanaan ketentuan dalam Undang-Undang tentang 
Aparatur Sipil Negara maka pemerintah telah menetapkan peraturan Nomor 11 
tahun 2011 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil. Manajemen Pegawai 
Negeri Sipil yang dimaksud adalah pengelolaan pegawai negeri sipil (PNS) 
untuk menghasilkan pegawai negeri sipil yang profesional, memiliki nilai dasar, 
etika profesi, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, 
dan nepotisme. Manajemen PNS ini meliputi: 

a. penyusunan dan penetapan kebutuhan 
b. pengadaan 
c. pangkat dan jabatan 
d. pengembangan karier 
e. pola karier 
f. promosi 
g. mutasi 
h. penilaian kinerja 
i. penggajian dan tunjangan 
j. penghargaan 
k. disiplin 
l. pemberhentian 
m. jaminan pensiun dan jaminan hari tua, dan 
n. perlindungan 
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Penilaian Prestasi Kerja PNS/ SKP BB Biogen 

Sesuai peraturan pemerintah nomor 46 tahun 2011 tentang penilaian 
prestasi kerja pegawai negeri sipil, dan peraturan Kepala Badan Kepegawaian 
Negara Nomor 1 tahun 2013 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan 
Pemerintah Nomor 46 tahun 2011, maka perlu dilakukan penilaian terhadap 
prestasi kerja pegawai. Penilaian Prestasi Kerja Pegawai adalah suatu proses 
penilaian secara sistematis yang dilakukan oleh Pejabat Penilai terhadap 
Sasaran Kerja Pegawai dan Perilaku Kerja PNS. 

Pada awal tahun 2017, jumlah keseluruhan pegawai 207 orang, termasuk 
yang sedang tugas belajar. SKP BB Biogen terdiri dari pemangku jabatan 
stuktural (11), jabatan fungsional tertentu (99), dan jabatan fungsional umum 
(90). Sebenarnya dalam menyusun SKP bagi pejabat struktural dan jabatan 
fungsional tertentu tidak sulit, karena sudah jelas ada tupoksi dan butir-butir 
kegiatan, yang mungkin masih agak rancu adalah untuk mengisi jabatan 
fungsional umum, yang banyak ragamnya. SKP disusun pada awal tahun 
anggaran dari Januari sampai dengan Desember 2017, target-target apa yang 
ingin dicapai, sehingga pada akhir tahun anggaran jelas output yang dihasilkan. 
Pemetaan pemangku jabatan untuk sasaran kinerja pegawai lingkup BB 
Biogen meliputi: (1) jabatan struktural, (2) jabatan fungsional tertentu, dan (3) 
jabatan fungsional umum. Saat ini jabatan fungsional umum memiliki keragaan 
yang paling banyak, terdiri dari 30 jenis,. 

Pertemuan Rapat Koordinasi antar UK/UPT Lingkup Balitbangtan 

Kegiatan rutin yang dilakukan UK/UPT di lingkup Badan Litbang Pertanian 
adalah Rapat pimpinan. Rapim ini dilaksanakan hampir setiap bulan atau ada 
hal yang perlu dilakukan secara mendesak. Pada tahun 2017, Kepala Balai 
Besar atau yang mewakilli selalu mengikuti Rapim Balitbangtan (Rapim B) dan 
ada juga Rapim A, yaitu di tingkat Kementerian Pertanian. 
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V. Kerja Sama Penelitian 
 

 
Seksi Kerja Sama Penelitian BB Biogen sesuai Keputusan Menteri 

Pertanian Nomor 631/Kpts/OT.140/12/2003 mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan kerja sama penelitian dan pengembangan bioteknologi dan 
sumber daya genetik pertanian, dan sistem informasi bioteknologi. Pada 
pelaksanaan tupoksi Seksi Kerja Sama Penelitian BB Biogen dilaksanakan 
menurut Surat Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian Nomor 131/Kpts/OT.210/J/11/04, mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan kerja sama penelitian dan pengembangan bioteknologi dan 
sumber daya genetik pertanian dan sistem informasi bioteknologi. Rincian 
tugas pekerjaan Seksi Kerja Sama Penelitian adalah (1) melakukan penyiapan 
bahan kerja sama penelitian dan pengembangan; (2) melakukan penyiapan 
evaluasi dan laporan pelaksanaan kerja sama penelitian dan pengembangan; 
(3) melakukan urusan administrasi kerja sama penelitian dan pengembangan; 
(4) melakukan penyiapan bahan penyusunan sistem informasi bioteknologi 
dan sumber daya genetik pertanian. Pelaksanaan kegiatan dibiayai oleh APBN 
tahun 2015. 

PENYIAPAN BAHAN KERJA SAMA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Pada Tahun 2017 BB Biogen telah melaksanakan kerja sama penelitian 
dan pengembangan hasil penelitian sebanyak 33 kegiatan kerja sama, yang 
terdiri dari 29 kerja sama didalam negeri dan 4 kegiatan kerja sama penelitian 
melalui hibah luar negeri seperti yang dapat dilihat pada Tabel V.1. 

KERJA SAMA PENELITIAN DALAM NEGERI 

Untuk kerja sama didalam negeri sebanyak 29 kegiatan kerja sama 
penelitian yang terdiri atas 15 kegiatan melalui Program KP4S Badan Litbang 
Pertanian, 3 kegiatan kerja sama dengan kementerian lainnya yaitu 1) 
Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2) Kementerian Kesehatan dan 3) 
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan, dan 11 kegiatan kerja sama 
pada pengembangan hasil penelitian BB Biogen dengan instusi lain yaitu 
dengan 1) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah, 2) 
Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Kutai Kertanegara, Provinsi 
Kalimantan Timur, 3) Dinas Pertanian Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat, 4) 
Dinas Pertanian, Perkebunan dan Hortikultura Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 
Barat, 5) Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumedang, 
Provinsi Jawa Barat, 6) Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian dan Kabupaten 
Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat, 7) Politeknik Pertanian 
Payakumbuh, Sumatera Barat, 8) PT Pandu Biosains, 9) PT Tektonindo Henida 

Laporan Tahun 2017 
Hak Cipta © 2018, BB Biogen 
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Jaya, 10) PT Nusagri, dan 11) Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tanaman 
Pangan (KPRI TAMPAN).  

Tabel V.1. Daftar kerja sama dalam negeri (Kementerian/Swasta/PT/Instansi lain) Tahun 2017. 

Judul kerja sama Unit 
pelaksana 

Nama mitra 
kerja sama 

Alamat mitra kerja 
sama 

Penanggung 
jawab Jangka waktu Nilai kontrak 

kerja sama (Rp) 

A. KP4S Badan Litbang Pertanian       
Perakitan Varietas Turunan Esensial dari 
Varietas Ciherang dan Inpari 13 Toleransi 
Salinitas dan Padi Gogo Toleran Kekeringan 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No. 29 
Pasar Minggu 
Jakarta 12540 

Dr. Rossa Yunita 20 Maret s/d  
15 Desember 2017 

262.350.000 

Perakitan Jeruk Unggul Tahan CVPD melalui 
Pendekatan Bioteknologi 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No. 29 
Pasar Minggu 
Jakarta 12540 

Dr. Mia Kusmiatin 13 September 
2016 s/d 15 
Desember 2017 

450.000.000 

Perakitan Padi Tahan Penggerek Batang 
Kuning (PBPK) dengan Gen Fusi CryIAb dan 
CryIAc 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No. 29 
Pasar Minggu 
Jakarta 12540 

Dr. Sri Koerniati 20 Maret s/d  
15 Desember 2017 

230.730.000 

Uji Multilokasi Galur Harapan Sorgum Manis 
Hasil Mutasi dan Kultur In Vitro untuk 
Produksi Bioetanol sebagai Persiapan 
Pelepasan Varietas Baru 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No. 29 
Pasar Minggu 
Jakarta 12540 

Prof. Dr. Endang 
G. Lestari 

20 Maret s/d  
15 Desember 2017 

320.321.320 

Percepatan Perakitan Tanaman Rumput 
Gajah Toleran Kekeringan Dengan 
Produktivitas Rata-Rata >75 Ton/Ha/th 
Dalam Upaya Menjamin Ketersediaan Pakan 
Ternak Sepanjang Tahun Melalui Mutasi dan 
Seleksi In Vitro 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu 
Jakarta 12540 

Dr. Ali Husni 20 Maret s/d 15 
Desember 2017 

228.136.000 

Perakitan Galur Kedelai Toleran Lahan 
Masam dengan Produktivitas >3 Ton/Ha 
Melalui Teknik Mutasi dan Kultur In Vitro 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu 
Jakarta 2540 

Dr. Ragapadmi 
Purnamaningsih 

20 April s/d 15 
Desember 2017 

150.000.000 

Pengembangan marka molekuler seleksi 
(MAS) pada Ayam Petelur Lokal KUB Tahan 
Penyakit Virus Newcastle Disease(ND). 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu 
Jakarta 12540 

Dr. Ifa Manzila 20 April s/d 15 
Desember 2017 

140.343.000 

Perakitan VUB Cabai Merah Tahan Terhadap 
Virus Kuning (Geminivirus) Berdaya Hasil 
Tinggi (> 20 Ton/Ha) dengan Teknologi 
Pengeditan Genom CRISPR/Cas9 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu 
Jakarta 12540 

Dr. Tri J. Santoso 20 April s/d 15 
Desember 2017 

199.650.000 

Karakterisasi Sifat Agronomi Plasma Nutfah 
Padi Gogo untuk Mendukung Perakitan 
Varietas Unggul 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Gedung Balitbang 
KP II, Jalan Pasir 
Putih II, Ancol 
Timur, Jakarta 
Utara 14430 

Dr. Sutoro 15 Mei s/d 15 
Desember 2017 

181.683.000 

Pengembangan Teknologi Pertumbuhan 
Minimal dan Kriopresevasi Tebu Untuk 
Aplikasi Rutin di Bank Gen Balitbangtan 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Percetakan 
Negara Nomor 23 
Jakarta Pusat 
10560 

Dr. Ika Roostika 15 Mei s/d 15 
Desember 2017 

271.596.000 

Pengembangan Padi Toleran Kekeringan 
dan Produksi Tinggi Dengan Metode 
Pemuliaan Berbantu Marka Molekuler 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Percetakan 
Negara Nomor 23 
Jakarta Pusat 
10560 

Dr. Fatimah 15 Mei s/d 15 
Desember 2017 

295.850.000 

Finalisasi Perakitan Genom De Novo dan 
Pengembangan Marka Molekuler Untuk 
Seleksi Aren Berdasarkan Kegenjahan 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Percetakan 
Negara Nomor 23 
Jakarta Pusat 
10560 

Dr. Puji Lestari 15 Mei s/d 15 
Desember 2017 

341.185.000 

Perakitan Varietas Kedelai Tropis 
Produktivitas Tinggi (> 4 Ton/Ha) Melalui 
Pemuliaan Mutasi dan Molekuler 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu 
Jakarta 12540 

Dr. Made Tasma 15 Mei s/d 15 
Desember 2017 

670.990.000 

Pengembangan Kit Marka Molekuler Deteksi 
Sapi Kembar 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Jl. Ragunan No.29 
Pasar Minggu 
Jakarta 12540 

Dr. Tri P. Priyatno 15 Mei s/d 15 
Desember 2017 

133.543.000 

Produksi Benih Sumber Padi Inpari 40, Cabai 
Merah Carvi-sp dan Bibit Jeruk Cita-hss 

BB Biogen Badan Litbang 
Pertanian 

Gedung Balitbang 
KP II, Jalan Pasir 
Putih II, Ancol 
Timur, Jakarta 
Utara 14430 

Dr. Ladiyani R. 
Widowati 

02 Agustus s/d 15 
Desember 2017 

175.000.000 
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Tabel V.1. Lanjutan. 

Judul kerja sama Unit 
pelaksana 

Nama mitra 
kerja sama 

Alamat mitra kerja 
sama 

Penanggung 
jawab Jangka waktu Nilai kontrak 

kerja sama (Rp) 

B. Kerja Sama dengan Kementerian Lain       
Micropropagasi dan Perbaikan Genetik 
Tanaman Hias Air Tawar Secara In Vitro 

BB Biogen, 
Puslitbang 
Perikanan, 
Kemen KP 

Puslitbang 
Perikanan, 
Badan Litbang 
Kelautan dan 
Perikanan, 
Kemen KP 

Gedung Balitbang 
KP II, Jalan Pasir 
Putih II, Ancol 
Timur, Jakarta 
Utara 14430 

Dr. Rossa Yunita Januari s/d 
Desember 2017 

188.998.000 

Penelitian Kemandirian Bahan Baku Obat 
Malaria Dihidroartemisinin 

BB Biogen, 
P3BTDK, 
Kemenkes 

Pusat 
Penelitian dan 
Pengembang
an Biomedis 
dan Teknologi 
Dasar 
Kesehatan, 
Kementerian 
Kesehatan 

Jl. Percetakan 
Negara Nomor 23 
Jakarta Pusat 
10560 

Dr. Sri Koerniati Januari s/d 
Desember 2017 

283.286.000 

Pembinaan Kelembagaan Pusat Unggulan 
Iptek “Bioteknologi Molekuler Pertanian 
Tropika” 

BB Biogen Kementerian 
Riset 
Teknologi dan 
Pendidikan 
Tinggi 

 Dr. Tri P. Priyatno Maret s/d 
Desember 2017 

406.000.000 

Judul kerja sama Unit pelaksana Nama mitra kerja sama Lokasi Keterangan 

C. Kerja Sama Pengembangan     
Pengembangan Kit Marka Molekuler 
Deteksi Sapi Kembar dan 
Implementasi Hasil Bidang 
Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Provinsi Jawa Tengah 

Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Provinsi 
Jawa Tengah  

Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Provinsi 
Jawa Tengah  

Provinsi Jawa 
Tengah 

Pengembangan kit marka molekuler deteksi 
sapi kembar di Jawa Tengah 

Pengembangan Varietas Unggul 
Padi Inpari 40 Agritan 

Dinas Pertanian dan 
Peternakan Kabupaten 
Kutai Kertanegara, Provinsi 
Kalimantan Timur 

Dinas Pertanian dan 
Peternakan Kabupaten 
Kutai Kertanegara, Provinsi 
Kalimantan Timur 

Kabupaten 
Kutai Kertai 
Kertanegara 

Pengembangan benih Padi Inpari 40 Agritan 
di wilayah Kabupaten Kutai Kertanegara, 
Provinsi Kalimantan Timur 

Sosialisasi dan Pengembangan 
VUB Inpari 40 dan Inpari Blas 

Dinas Pertanian 
Kabupaten Garut, Provinsi 
Jawa Barat 

Dinas Pertanian 
Kabupaten Garut, Provinsi 
Jawa Barat 

Kecamatan 
Selaawi 

Untuk pengembangan padi Inpari 40 dan 
Padi Inpari Blas telah dilakukan sosialisasi 
dan pemberian benih padi inpari 40, Inpri 
Blas dan Galur Ciherang Wangi masing-
masing sebesar 25 Kg, 50 Kg dan 5 Kg 
kepada kelompok tani di Kecamatan 
Selaawi 

Pengembangan Hasil Penelitian BB 
Biogen 

Dinas Pertanian, 
Perkebunan dan 
Hortikultura Kabupaten 
Bogor, Provinsi Jawa Barat 

Dinas Pertanian, 
Perkebunan dan 
Hortikultura Kabupaten 
Bogor, Provinsi Jawa Barat 

Kabupaten 
Bogor 

Pemberian benih padi inpari 40 sebanyak 
40 kg dalam bentuk BS untuk 
pengembangan benih di Kabupaten Bogor 

Pengembangan Hasil-Hasil 
Penelitian BB Biogen 

Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan 
Kabupaten Sumedang, 
Provinsi Jawa Barat 

Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan 
Kabupaten Sumedang, 
Provinsi Jawa Barat 

Kabupaten 
Sumedang 

BB Biogen telah memberikan benih padi 
Inpari 40 dan benih kedelai biosoy untuk 
dikembangkan di Kabupaten Sumedang 
Provinsi Jawa Barat masing-masing 
sebesar 150 kg dan 15 kg dalam bentuk 
benih kelas SS  

Pengembangan Hasil-Hasil 
Penelitian BB Biogen 

Dinas Ketahanan Pangan 
dan Pertanian dan 
Kabupaten Lombok Utara, 
Provinsi Nusa Tenggara 
Barat 

Dinas Ketahanan Pangan 
dan Pertanian dan 
Kabupaten Lombok Utara, 
Provinsi Nusa Tenggara 
Barat 

Kabupaten 
Lombok Utara 

Pemberian benih padi Inpari 40 untuk 
dikembangkan 

Kerja Sama Riset, Diseminasi Hasil 
Penelitian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia 

Politeknik Pertanian 
Payakumbuh, Sumatera 
Barat 

Politeknik Pertanian 
Payakumbuh, Sumatera 
Barat 

Payakumbuh, 
Sumatera Barat 

Kerja sama secara teknis akan 
ditindaklanjuti sesuai dengan kebutuhannya 
secara bertahap 

Kerja sama Pemanfaatan 
Laboratorium Pengujian dan 
Bimbingan Teknis Bioteknlogi 
Pertanian 

PT. Pandu Biosains PT. Pandu Biosains Bogor Kerja sama akan ditindaklanuti dalam 
pemanfataan laboratorium yang lebih rinci 
yang akan disesuaikan dengan 
kebutuhannya 

Perjanjian Lisensi Rahasia Dagang 
“Feromon Litura untuk Menarik Ulat 
Grayak” 

PT. Tektonindo Henida 
Jaya 

PT. Tektonindo Henida 
Jaya 

Cikampek Pemasaran produk feromon secara 
komersial  

Produksi, Komersialisasi Inovasi 
Feromon, dan Benih Inpari 40 
Agritan 

Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia 
Tanaman Pangan (KPRI 
TAMPAN) 

Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia 
Tanaman Pangan (KPRI 
TAMPAN) 

Bogor Pemasaran produk feromon secara 
komersial 
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KERJA SAMA PENELITIAN HIBAH LUAR NEGERI 

Kerja sama penelitian luar negeri melalui Hibah Luar Negeri meliputi 4 
kegiatan, yaitu 1. kegiatan kerja sama penelitian dengan ARCADIA; 2. kegiatan 
kerja sama penelitian dengan FAO (2 kegiatan); dan 3. kegiatan kerja sama 
penelitian dengan Michigan State University (Tabel V.2). 

PENYIAPAN EVALUASI DAN LAPORAN PELAKSANAAN  
KERJA SAMA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Untuk pemantauan pelaksanaan kegiatan kerja sama penelitian baik 
dalam maupun luar negeri dilakukan dengan: (1) membuat laporan on line 
perkembangan kegiatan setiap judul, setiap bulan dengan format yang telah 
ditentukan oleh Bidang Program dan Evaluasi, (2) membuat laporan per-
kembangan fisik dan realisasi anggaran hibah setiap triwulan, dan disampaikan 
ke Sekretariat Badan Litbang Pertanian, serta Pusat Kerja Sama Luar Negeri, 
Kementerian Pertanian, (3) menyampaikan laporan fisik dan realisasi anggaran 
kepada pihak penyandang dana sesuai naskah perjanjian, (4) melaksanakan 
monitoring dan evaluasi, (5) mengkoordinir laporan akhir kegiatan kerja sama 
penelitian, (6) melaksanakan seminar hasil kegiatan penelitian. 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilaksanakan melalui sistem online 
monev BB Biogen yang dilaporkan secara berkala (bulanan) oleh penanggung 
jawab penelitian yang disampaikan pada awal bulan setiap bulannya secara 
desk study, dan laporan hasil Tim Monev Balitbangtan terhadap hasil kegiatan 
yang telah dilaksanakan.  

Tabel V.2. Daftar data kerja sama luar negeri (bilateral dan Multilateral) tahun 2017. 

Judul kerja sama Nama mitra 
kerja sama 

Alamat mitra kerja 
sama Penanggung jawab Jangka waktu Status kerja 

sama  
Nilai kontrak 
kerja sama 

Limited Field Trial On 
Rice Nitrogen Use 
Efficiency (NUE) Under 
Rainfed Lowland 
Ecosystems in Indonesia 

Arcadia 
Biosciences, 
Inc 

202 Cousteau 
Place, Suite 200 
Davis, CA 95618, 
USA 

Prof. Dr. Bahagiawati  1 Maret 2013-30 
Juni 2016 
diperpanjang 
sampai dengan 
September 2018 

lanjutan US $ 137,013.75 

Co-Development and 
Transfer of Rice 
Technologies  

FAO Viale delle Terme 
di Caracalla, 
00153 Rome, Italy 

Dr. Karden Mulya Juni 2016 s/d 
Agustus 2019 

lanjutan US $ 420,102 

Multicountry Construction 
of A Test Platform for The 
Development and 
Allocation of Globally 
Unique Identifiers for 
Rice Germplasm, Linking 
The MLS Information 
Infrastructure and The 
Div Seek repository (DOI)  

FAO Viale delle Terme 
di Caracalla, 
00153 Rome, Italy 

Dr. M. Sabran Juni 2016 s/d 
Agustus 2019 

lanjutan US $ 359,474 

Feed The Future 
Biotechnology 
Partnership 

MSU East Lansing, 
Michigan 48824 

Dr. A. Dinar 
Ambarwati  

Juni 2017 s/d 
Desember 2020 

Baru US $ 239,500 
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ADMINISTRASI KERJA SAMA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Pengeluaran/Pemasukan Benih dari/ke Wilayah Negara Republik Indonesia 
beserta Pengurusan Perjanjian Pengalihan Material (PPM) atau  

Material Transfer Agreement (MTA) 

Untuk pengeluaran/pemasukan benih dari/ke wilayah Negara RI perlu 
pengawasan pemanfaatan sumber daya genetik (SDG) pertanian di mana pem-
beri tidak hanya berhak atas pembagian keuntungan yang dihasilkan dari 
pemanfaatan SDG tersebut tetapi diberikan juga dasar hukum untuk men-
dapatkan haknya. Maka untuk setiap pengeluaran benih/plasma nutfah lingkup 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian dengan instansi pemerintah, 
perguruan tinggi, industri/swasta di wilayah NKRI atau kerja sama dengan luar 
negeri harus disertai dengan Perjanjian Pengalihan Material (PPM) atau 
Material Transfer Agreement (MTA). Perjanjian pengalihan material ini diperlu-
kan untuk tujuan penelitian dan pengembangan (nonkomersial) dan untuk 
penelitian pengembangan produk komersial. Proses pengurusan pengeluaran 
material genetik dikirim ke Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan 
Perizinan Pertanian dengan dilampiri PPM (MTA) untuk memperoleh Surat Izin 
Pengeluaran (SIP) dari Menteri Pertanian yang digunakan sebagai dokumen 
untuk pengiriman material ke luar negeri. Pada tahun 2017 Seksi Kerja sama 
Penelitian telah memproses 5 dokumen untuk pengeluaran benih keluar negeri 
yaitu Laos (1 set varietas padi), Malaysia (1 set varietas padi), Piliphina (1 set 
varietas padi), dan Jepang (1 set varietas padi), dan 1 varietas anggrek ke 
Selandia Baru, sedangkan untuk dokumen penerimaan benih dari luar negeri 
ada 2 dokumen yaitu untuk benih padi dari 2 negera yaitu Filipina dan Amerika 
Serikat (Tabel V.3.). 

Pengurusan Paspor dan Visa Pegawai BB Biogen untuk  
Perjalanan Dinas ke Luar Negeri 

Pada tahun 2017, telah diselesaikan 39 dokumen perjalanan dinas ke luar 
negeri berupa dokumen paspor, exit permit dan visa. Adapun 39 dokumen ter-
sebut adalah: 1 dokumen Petugas belajar S2, 7 dokumen undangan training/ 
pelatihan, 1 dokumen mendampingi kunjungan kerja DPR RI, dan 30 dokumen 
undangan menghadiri pertemuan/workshop/simposium/diskusi internasional 
dan penelitian. Adapun yang diberangkatkan sebanyak 36 dokumen dan 3 
dokumen yang tidak jadi berangkat/batal dikarenakan visa dari negara yang 
dituju tidak diterbitkan dan waktunya terlalu pendek di dalam pengurusan 
dokumen tersebut dengan perjalanan yang akan dilakukan. Secara rinci dapat 
dilihat pada Tabel V.4. 
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Tabel V.3. Pengeluaran dan penerima SDG dari dalam negeri dan luar negeri tahun 2017. 

Penerima Jenis 
SDG/varietas 

Banyaknya 
SDG Tujuan SIP Kementan No. Pengajuan Status 

A. Daftar Pengeluaran SDG ke Luar Negeri Tahun 2017    
Dr. Chanthakhone 
BOUALAPHAN, Direktur RC, 
Vientiane Capitol, Laos 

Padi (Oryza 
sativa) 

20 varietas 
@50 gr, total 
1.000 gr 

Varietas kontrol untuk 
evaluasi lapang dalam 
proyek BSF-FAO/TPGRFA 
dengan judul Co-
Development and Transfer 
Technolgy of Rice (W3B-
PR08-Indonesia) 

157/Kpts/PI.800/H/05/ 
2017 SIP tgl 17 Mei 2017 

1719/TP.110/H. 
11/04/2017, tgl 
12 April 2017 

Sudah diterima 
oleh peneliti yang 
bersangkutan 

Dr. James Millner, Senior 
Lecture, Institute of 
agriculture and Enviroment, 
Massey University, Selandia 
Baru 

Anggrek 2 species @ 
2 buah 

Untuk penelitian a.n. Surya 
Diantina 

199/Kpts/PI.800/H/06/ 
2017.SIP tgl 20 Juni 2017 

2400/HR.330/ 
H.11/5/2017, 
tgl 26 Mei 2017 

Sudah diterima 
oleh peneliti yang 
bersangkutan 

Dr. Zainal Abidin Hassan, 
Direktur Rice Research 
Centre, MARDI, Persiaran 
MARDI-UPM, Serdang, 
Selangor, Malaysia 

Padi (Oryza 
sativa) 

20 varietas 
@50 gr, total 
1.000 gr 

Varietas kontrol untuk 
evaluasi lapang, dalam 
proyek BSF-FAO/ 
TPGRFA, dengan judul 
Co-Develpoment dan 
Transfer Tecnology of Rice 
(W3B-PR-08-Indonesia) 

272/Kpts/PI.800/H/08/ 
2017.SIP tgl. 22  Agustus 
2017 

2651/TP.110/H. 
11/07/2017, tgl. 
12 Juli 2017 

Proses 

Salilila E. Abdula, PhD, 
Philippine Rice Research 
Institute (Phil Rice) Maligaya, 
Science City of Minoz, Nueva 
Ecija 3119 Philipina 

Padi (Oryza 
sativa) 

20 varietas 
@50 gr, total 
1.000 gr 

Varietas kontrol untuk 
evaluasi lapang dalam 
proyek BSF-FAO/TPGRFA 
dengan judul Co-
Develpoment dan Transfer 
Tecnology of Rice (W3B-
PR-08-Indonesia) 

293/Kpts/PI.800/H/09/ 
2017.SIP tgl. 5 September 
2017 

3381/TP.110/H. 
11/08/2017, tgl. 
1 Agustus 2017 

Proses 

Prof. Nobuko Ohmido, PhD, 
Dosen Graduate School of 
Human Development and 
Environment, Kobe 
University, 3-11 Jepang 

Padi (Oryza 
sativa) 

3 varietas 
@5 gr 

Untuk penelitian S2 an. 
Aqwim Polosoro, SP di 
Kobe University 

292/Kpts/PI.800/H/09/ 
2017.SIP tgl. 5 September 
2017 

3681/TP.110/H. 
11/08/2017, tgl. 
21 Agustus 
2017 

Proses 

B. Daftar Penerimaan SDG dari Luar Negeri Tahun 2017    
Dr. Nigel Ruaraidh Sackville-
Hamilton, Scientist di IRRI, 
Philipina 

Padi (Oryza 
sativa) 

18 varietas 
@10 gr, 
Total 180 gr 

Varietas kontrol untuk 
evaluasi lapang dalam 
proyek BSF-FAO/TPGRFA 
dengan judul Co-
Develpoment dan Transfer 
Tecnology of Rice (W3B-
PR-08-Indonesia) 

108.3/Kpts/PI.800/H/03/ 
2017.SIP tgl. 31 Maret  
2017 

1111/PV.11/H.
11/03/2017, 7 
Maret 2017 

Sudah diterima 
oleh peneliti yang 
bersangkutan 

Rajendra Ketkar, CEO 
Arcadia Bioscinces, Inc, 
Amerika Serikat 

Padi (Oryza 
sativa) 

4 Vareitas 
@350 gr, 
Total 1.400 
gr 

Untuk penelitian dengan 
tujuan mengetahui varietas 
Nerica dapat tumbuh 
normal di Indonesia dan 
responnya terhadap 
Nitrogen 

239/Kpts/PI.800/H/VII/ 
2017.SIP tgl. 28 Juli 2017 

2810/TP.110/H.
11/06/2017, '21 
Juni 2017 

Sudah diterima 
oleh peneliti yang 
bersangkutan 

Pengurusan Mahasiswa/Pegawai Institusi Lain untuk  
Penelitian/Praktik Kerja Lapang (PKL)/Magang 

Sebagai institusi publik, BB Biogen selalu terbuka bagi masyarakat umum 
termasuk mahasiswa dan pelajar untuk melakukan penelitian, praktik kerja 
lapang, dan magang serta kunjungan. Minat mahasiswa dari berbagai 
perguruan tinggi terhadap BB Biogen ternyata sangat tinggi, hal ini dapat dilihat 
dari jumlah mahasiswa yang melakukan penelitian/PKL/magang di BB Biogen 
setiap tahunnya. Pada tahun 2017 BB Biogen telah menerima permohonan ijin 
penelitian/Praktik Kerja Lapang(PKL)/Magang untuk mahasiswa sebanyak 89. 
Kegiatan mahasiswa tersebut meliputi kegiatan penelitian (18 orang), Praktik 
Kerja Lapang (70 orang) dan magang (1 orang). Tingginya minat mahasiswa 
yang ingin melakukan penelitian/PKL/Magang di BB Biogen dari berbagai 
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Perguruan Tinggi tidak semuanya dapat diakomodasi, karena keterbatasan 
sarana/prasarana, dan SDM yang akan mendampingi mahasiswa, untuk itu 
diperlukan seleksi dan penetapan jadual masing-masing Kelti lingkup BB 
Biogen yang akan menerima mahasiswa tersebut. Secara rinci pelaksanaan 
kegiatan penelitian/PKL/Magang mahasiswa dari perguruan tinggi dapat dilihat 
pada Tabel V.5 dan V.6. 

Tabel V.4. Daftar Petugas Balai Besar Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Melaksanakan Dinas Keluar Negeri Tahun 2017. 

Nama/NIP Negara Tujuan Sponsor/Biaya 
Keberangkatan 

Tanggal 
Pelaksanaan Tujuan Keterangan 

Dr. Muhamad Sabran 
NIP. 19580814 198303 1 001 

Amerika Serikat Proyek Benefit Sharing Fund 
(BSF)-ITPGRFA/FAO, W3B-
PR-29-Indonesia 

14-18 Januari 2017 Menghadiri Plant and Annimal 
Genomes (PAG) XXV Conference 

Batal Berangkat 
Visa tidak jadi 

Dr. Puji Lestari 
NIP. 19710201 199803 2 001 

Amerika Serikat Proyek Benefit Sharing Fund 
(BSF)-ITPGRFA/FAO, W3B-
PR-29-Indonesia 

14-18 Januari 2017 Menghadiri Plant and Annimal 
Genomes (PAG) XXV Conference 

Batal Berangkat 
Visa tidak jadi 

Dr.Muhamad Sabran 
NIP. 19580814 198303 1 001 

Roma, Italia The Internatioanal Treaty on 
Plant Genetic Resources for 
Food and Agriculture 
(ITPGRFA) 

26 Januari s/d 3 
Februari 2017 

Selaku Chair Governing Bodi 
ITPGRFA untuk menghadiri 
Meeting of the Friend of the Co-
Chairs on the Scope of the MLS 
dilanjutkan pertemuan the 16 th 

Regular Session of the 
Commission on Genetic 
Resources for Food and 
Agriculture 

Dilaksanakan 

Ir. Mastur., MSi, PhD 
NIP. 19631206 198903 1 001 

Roma, Italia DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 melalui  
SMARTD Project (IBRD Loan 
No. 8188-ID) 

30 Januari s/d 3 
Februari 2017 

Menjadi anggota DELRI pada 
pertemuan The 16 th Session of the 
Commission on Genetic 
Resources for Food and 
Agriculture” 

Dilaksanakan 

Dr. Nurul Hidayatun 
NIP. 19720402 200710 2 002 

Thailand Asian Food and Agriculture 
Cooperation Initiative (AFACI) 

5-14 Februari 2017 Mengikuti the 5 th AFACI 
International Training Workshop on 
Germplasm Management System 

Dilaksanakan 

Muhamad Sabda, SP 
NIP. 19800528 201212 1 001 

Thailand Asian Food and Agriculture 
Cooperation Initiative (AFACI) 

5-14 Februari 2017 Mengikuti the 5 th AFACI 
International Training Workshop on 
Germplasm Management System 

Selesai 

Dr. Muhamad Sabran 
NIP. 19580814 198303 1 001 

Norwegia Pemerintah Norwegia dan 
ITPGRFA 

27 Februari s/d 3 
Maret  2017 

Selaku Chair Governing Body 
ITPGRFA untuk menghadiri 2017 
Meeting of the International 
Advisory Council for the Svalbard 
Global Seed Vault, Longyearbyen 
Norway 

Dilaksanakan 

Dr. Nurul Hidayatun 
NIP. 19720402 200710 2 002 

Tokyo, Jepang Tiket pp dan Akomodasi di 
tanggung Mitsubishi UFJ 
Research and Consulting Co., 
Ltd. 

1–3 Maret 2017 Mengikuti Workshop and Meeting 
on Conservation and Sustainable 
use of Genetic Resources 

Dilaksanakan 

Prof. Dr. Bahagiawati A.H 
NIP. 19560111 198303 2 002 

Buenos Aires, 
Argentina 

Tiket pp ditanggung oleh 
Pemerintah Canada, 
sedangkan uang saku 
ditanggung oleh DIPA Badan 
Litbang Pertanian T.A 2017 

14–15 Maret  2017 Mengikuti Workshop on the Codex 
Annex 3: Guideline for the Conduct 
of Food Safety Assessment of 
Food Derived from Recombinant-
DNA Plant (Codex Annex on Low 
Level Presence Risk Assessment) 

Dilaksanakan 

Dr. Muhamad Sabran 
NIP. 19580814 198303 1 001 

Los Banos, 
Filipina 

The International Treaty on 
Plant Genetik Resources for 
Food and Agriculture 
(ITPGRFA/FAO) 

21–22 Maret 2017 Menghadiri the Executive Board of 
the Global Crop Diversity Trust 

Dilaksanakan 

Dr. Karden Mulya 
NIP. 19601109 198603 1 002 

Los Banos, 
Filipina 

Pemerintah Jepang 27–30 Maret 2017 Menghadiri Workshop on Mutualty 
Supportive Mechanisms for 
Natioanal Level Implementation of 
the International treaty and the 
Nagoya Protocol to be held at the 
International Rice Research 
Institute 

Dilaksanakan di 
ganti Dr. Nurul 
Hidayatun 

Aqwin Polosoro. SSi 
NIP. 19820808 200912 1 005 

Kobe University, 
Jepang 

DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 melalui 
SMARTD Project (IBRD Loan 
No. 8188-ID) 

1 April 2017 s/d 31 
Maret 2019 

Mengikuti Pendidikan Program 
Master (S2) dalam bidang Plant 
Environmental Biotechnology 

Dilaksanakan 
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Tabel V.4. Lanjutan. 

Nama/NIP Negara Tujuan Sponsor/Biaya 
Keberangkatan 

Tanggal 
Pelaksanaan Tujuan Keterangan 

Dr. Sri Koerniati 
NIP. 19610915 198603 2 001 

UK/Inggris DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 melalui 
SMARTD Project (IBRD Loan 
No. 8188-ID) 

8 Juli s/d 11 
Oktober  2017 

Mengikuti Research Programme 
(Visiting Scientist) at the School of 
BioSciences 

Dilaksanakan 

Dr. Saptowo Jumali Pardal 
NIP. 19630712 198903 1 001 

Thailand DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 melalui  
SMARTD Project (IBRD Loan 
No. 8188-ID) 

23-27 Juli  2017 Mengikuti the 13rd Asian Congress 
of Biotechnology (ACB 2017) untuk 
mempresentasikan makalah yang 
berjudul Development of Soybean 
Lines Toleran to Aluminium 
TroughEngineering 

Dilaksanakan 

Prof. Dr. Bahagiawati A.H 
NIP. 19560111 198303 2 002 

Myanmar DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 

27–28 Juli 2017 Menghadiri The 14th ASEAN 
Meeting of the ASEAN GM Food 
Testing Network 

Dilaksanakan 

Dr. Toto Hadiarto 
NIP. 19740512 1994031 003 

Myanmar DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 

27–28 Juli 2017 Menghadiri The 14th ASEAN 
Meeting of the ASEAN GM Food 
Testing Network 

tidak jadi 
Berangkat 

Dr. Edy Listanto 
NIP. 19610926 199203 1 002 

Michigen State 
University, 
Amerika Serikat 

Feed the Future 
Biotechnology Potato 
Partnership (FtFBPP) 

1 –29 Agustus 
2017 

Mengikuti Training in the Areas of 
Molecular Biology, Potato Plant 
Breeding, and Potato Plant 
Pathology 

Dilaksanakan 

Dr. Tri Joko Santoso 
NIP. 19720519 199903 1 001 

Michigen State 
University, 
Amerika Serikat 

Feed the Future 
Biotechnology Potato 
Partnership (FtFBPP) 

1 –29 Agustus 
2017 

Mengikuti Training in the Areas of 
Molecular Biology, Potato Plant 
Breeding, and Potato Plant 
Pathology 

Dilaksanakan 

Dr. Alberta Dinar Ambarwati 
NIP. 19621115 199011 2 001 

Michigen State 
University, 
Amerika Serikat 

Feed the Future 
Biotechnology Potato 
Partnership (FtFBPP) 

1 –29 Agustus 
2017 

Mengikuti Training in the Areas of 
Molecular Biology, Potato Plant 
Breeding, and Potato Plant 
Pathology 

Dilaksanakan 

Dr. Sutoro 
NIP. 19531208 198203 1 001 

Kyrgyzstan Asian Food and Agriculture 
Cooperation Initiative (AFACI) 

2–3 Agustus 2017 Mengikuti AFACI Program 
Workshop on Basic Agriculture 

Dilaksanakan  

Prof. Dr. Bahagiawati A.H 
NIP. 19560111 198303 2 002 

Vietnam Tiket pp dan Akomodasi 
dibiayai oleh Asia Pacific 
Economi Cooperation (APEC) 
sedangkan uang saku 
dibiayai oleh DIPA Badan 
Litbang Pertanian T.A 2017 

18–20 Agustus  
2017 

Menghadiri AFEC Hight Level 
Policy Dialogue on Agricultural 
Workshop on Agricultural 
Biotechnology : Diving from 1G to 
5 G 

Dilaksanakan 

Dr. Dani Satyawan 
NIP. 19750705 199403 1 001 

Vietnam Tiket pp dan akomodasi 
dibiayai oleh Asia Pacific 
Economi Cooperation (APEC) 
sedangkan uang saku 
dibiayai oleh DIPA Badan 
Litbang Pertanian T.A 2017 

18–20 Agustus  
2017 

Menghadiri AFEC Hight Level 
Policy Dialogue on Agricultural 
Workshop on Agricultural 
Biotechnology : Diving from 1G to 
5 G 

Dilaksanakan  

Dr. Kurniawan Rudi 
Trijatmiko, SP., MSi 
NIP. 19700118 199803 1 001 

Amerika Serikat University of Missouri 28 Agustus s/d 08 
September 2017 

Mengikuti the 2017 Agricultural 
Biotechnology Regulation 
Immersion Course 

Dilaksanakan 

Dr. Muhamad Sabran 
NIP. 19580814 198303 1 001 

Roma, Italia Food and Agriculture 
Organization (FAO) 

4–7 September 
2017 

Menghadiri The Seventh Meeting 
of the Ad Hoc open-Ended 
Working Group to Enhance the 
Functioning of the Multilateral 
System of Access and Benefit 
Sharing 

Dilaksanakan 

Prof. Dr. Bahagiawati A.H 
NIP. 19560111 198303 2 002 

Kuala Lumpur, 
Malaysia 

Food and Agriculture 
Organization (FAO) 

11–13 September 
2017 

Mengikuti Regional Meeting on 
Agricultural Biotechnologies 
Sustainable Food Systems and 
Nutrition in Asia-Pacific 

Dilaksanakan 

Dr.Dwinita Wikan Utami 
NIP. 19690322 1994032 001 

Kuala Lumpur, 
Malaysia 

DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 

11–13 September 
2017 

Mengikuti Regional Meeting on 
Agricultural Biotechnologies 
Sustainable Food Systems and 
Nutrition in Asia-Pacific 

Dilaksanakan 

Dr. Toto Hadiarto 
NIP. 19740512 1994031 003 

Kuala Lumpur, 
Malaysia 

DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 

11–13 September 
2017 

Mengikuti Regional Meeting on 
Agricultural Biotechnologies 
Sustainable Food Systems and 
Nutrition in Asia-Pacific 

Dilaksanakan 
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Tabel V.4. Lanjutan. 

Nama/NIP Negara Tujuan Sponsor/Biaya 
Keberangkatan 

Tanggal 
Pelaksanaan Tujuan Keterangan 

Dr. Muhamad Sabran 
NIP. 19580814 198303 1 001 

Jenewa, Swiss Tiket pp dan akomodasi 
dibiayai oleh he Association 
for Plant Breeding for the 
Benefit of Sciety 
(APBREBES) sedangkan 
uang saku dibiayai oleh DIPA 
Badan Litbang Pertanian T.A 
2017 

26-27 September  
2017 

Menghadiri the Workshop on Plant 
Variety Protection, Exploring Policy 
Options 

Dilaksanakan 

Ir. Mastur, MSi., PhD 
NIP. 19631206 198903 1 002 

Jepang DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 

28 September s/d 4 
Oktober  2017 

Mendampingi Kunjungan 
KerjaKomisi IV DPR RI 

Dilaksanakan 

Hakim Kurniawan, SP., MP 
NIP. 19691111 199803 1 002 

Los Banos, 
Filipina 

Project Kerja sama BSF-FAO 
No. W3B-PR-29 Indonesia 

1 Agustus s/d 30 
September 2017 
Dirubah 
Keberangkatannya 
30 September s/d 
30 November 2017 

Mengikuti training Pengembangan 
dan Pengetesan Software 

Dilaksanakan  

Endo Kristiyono, SKom 
NIP. 19800926200903 1 003 

Los Banos, 
Filipina 

Proyek Kerja sama BSF-FAO 
No. W3B-PR-29 Indonesia 

1 Agustus s/d 30 
September 2017 
Dirubah 
Keberangkatannya 
30 September s/d 
30 November 2017 

Mengikuti training Pengembangan 
dan Pengetesan Software 

Dilaksanakan  

Ir. Mastur, Msi., PhD 
NIP. 19631206 198903 1 002 

Filipina Proyek Kerja sama BSF-FAO 
No. W3B-PR-29 Indonesia 

6-11 Oktober  2017 Menghadiri Second Workshop and 
Molecular Training for W3B-PR-08-
Indonesia-BSF-FAO Project (Co-
Development and Transfer of Rice 
Technologies) 

Dilaksanakan 

Dr. Muhamad Sabran 
NIP. 19580814 198303 1 001 

Filipina Project Kerja sama BSF-FAO 
No. W3B-PR-29 Indonesia 

6-11 Oktober  2017 Menghadiri Second Workshop and 
Molecular Training for W3B-PR-08-
Indonesia-BSF-FAO Project (Co-
Development and Transfer of Rice 
Technologies) 

Dilaksanakan 

Dr. Puji Lestari 
NIP. 19710201 199803 2 001 

Filipina Project Kerja sama BSF-FAO 
No. W3B-PR-29 Indonesia 

6-11 Oktober  2017 Menghadiri Second Workshop and 
Molecular Training for W3B-PR-08-
Indonesia-BSF-FAO Project (Co-
Development and Transfer of Rice 
Technologies) 

Dilaksanakan 

Dr. Dani Satyawan 
NIP. 19750705 199403 1 001 

Filipina Project Kerja sama BSF-FAO 
No. W3B-PR-29 Indonesia 

6-11 Oktober  2017 Menghadiri Second Workshop and 
Molecular Training for W3B-PR-08-
Indonesia-BSF-FAO Project (Co-
Development and Transfer of Rice 
Technologies) 

Dilaksanakan 

Dr. Karden Mulya 
NIP. 19601109 198603 1 002 

Rwanda-Afrika DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 

27 Oktober s/d 03 
November 2017 

Menghadiri Seventh Session of 
Governing Body International 
Treaty on Plant Genetic Resources 
for Food and Agriculture 
(ITPGRFA), FAO 

Dilaksanakan 

Dr. Muhamad Sabran 
NIP. 19580814 198303 1 001 

Rwanda-Afrika Food and Agriculture 
Organization (FAO) 

27 Oktober s/d 03 
November 2017 

Menghadiri Seventh Session of 
Governing Body International 
Treaty on Plant Genetic Resources 
for Food and Agriculture 
(ITPGRFA), FAO 

Dilaksanakan 

Dr. Nurul Hidayatun 
NIP. 19720402 200710 2 002 

Rwanda-Afrika DIPA Badan Litbang 
Pertanian T.A 2017 

27 Oktober s/d 03 
November 2017 

Menghadiri Seventh Session of 
Governing Body International 
Treaty on Plant Genetic Resources 
for Food and Agriculture 
(ITPGRFA), FAO 

Dilaksanakan 

Dr. Nurul Hidayatun 
NIP. 19720402 200710 2 002 

Swedia Tiket pp dan akomodasi 
ditanggung oleh WIPO dan 
Swedish International 
Development Cooperation 
Agency sedangkan uang 
saku ditanggung oleh DIPA 
Badan Litbang Pertanian T.A 
2017 

12 November s/d  1 
Desember 2017 

Mengikuti International Training 
Program on Intellectual Property 
and Genetic Resources 

Dilaksanakan 
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Tabel V.5. Rekapitulasi Mahasiswa Penelitian, PKL, dan Magang Tahun 2017 (Januari–Desember). 

Kelompok Peneliti 
Bulan 

Jan.  Feb.  Mar. Apr. Mei Juni Juli Ags. Sep. Okt. Nov. Des. Jumlah 

BM Penelitian 8 1 2 - 3 3 - - - - - - 17 
 PKL - - 5 - 7 - 2 1 - - - 4 19 
 Magang 4 - - - 1 - - - - - - - 5 
PSDG Penelitian - - 1 - - - - - - - - - 1 
 PKL 1 - 4 4 - 1 - 2 3 - - - 15 
 Magang - - 5 - - - 2 - - - - - 7 
BSJ Penelitian 1 2 - - - - - - - - - - 3 
 PKL 4 - - 1 - - 1 2 - - 1 - 9 
 Magang 3 1 - 1 3 1 - - - - - - 9 
BIOKIMIA Penelitian - - - - - 1 - - - - - - 1 
 PKL 2 - - 2 1 1 - - - 1 - 1 8 
 Magang - - - - - - - - - - - - - 
TU Penelitian - - - - - 1 - - - - - - 1 
 PKL 2 - - 2 1 1 - - - 1 - 1 8 
 Magang - - - - - - - - - - - - - 

Jumlah  23 4 17 8 15 6 5 8 3 1 1 5 97 

Tabel V.6. Kegiatan penelitian/PKL/magang mahasiswa dari perguruan tinggi di BB Biogen tahun 
2017. 

Nama Universitas Penelitian PKL Magang Jumlah 

IPB 4 10 - 14 
UNPAK - 2 - 2 
UNTIRTA - 1 1 2 
UNSOED 1 10 - 11 
UNJ - 2 - 2 
UNDIP 1 - - 1 
UGM 2 6 - 8 
UNIBRAW - - 2 2 
UMY (Universitas Muhammadiyah Yogyakarta) - 3 5 8 
Universitas Islam Sumatra Utara 1 - - 1 
UIN JAKARTA - 3 - 3 
Ibnu Kaldun Bogor 1 - - 1 
ITB - 6 - 6 
Universitas Bangka Belitung - 1 - 1 
ITS 2 - - 2 
Universitas Alaudin Makasar - 5 - 5 
Politeknik Payakumbuh - - 3 3 
Universitas Brawijaya 5 - 1 6 
Universitas Veteran Yogyakarta - - 1 1 
Universitas Malaysia Sarawak - - 1 1 
BATAN - - 2 2 
UNTEK Sumbawa 7 - 2 9 
Indonesia International Institut For Life-Sciences - - 1 1 
AMIK BSI - 4 - 4 
Anhalt Unversity - - 1 1 

Jumlah 24 53 20 97 
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REALISASI ANGGARAN SEKSI KERJA SAMA PENELITIAN 

Anggaran DIPA Seksi Kerja Sama Penelitian TA 2017 sebesar                           
Rp 208.800.000 ditambah dengan anggaran dari kegiatan kerja sama penelitian 
sebesar Rp 4.051.777.320 Adapun realisasi keuangan yang dicapai sampai 
dengan akhir bulan Desember 2017, untuk APBN sebesar 98,48%, untuk 
pengelolaan kerja sama melalui program KP4S Badan Litbang Pertanian 
dengan rerata sebesar 99,09%, dan hibah luar negeri dengan rerata 73,45%. 
Rendahnya serapan keuangan pada hibah luar negeri disebabkan pencairan 
dana pada kegiatan kerja sama dengan Michigan State University melalui 
kegiatan Feed The Future Biotechnology Partnership baru selesai administrasi 
keuangannya pada awal November 2017. Realisasi anggaran tersebut diguna-
kan terutama untuk perjalanan dinas dalam rangka konsultasi, koordinasi 
dengan Sekretariat Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 
Kementerian Pertanian, konsultasi dengan Direktorat Jenderal Pengelolaan 
Utang, Kementerian Ristekdikti dan pengurusan paspor dan visa.  
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VI. Diseminasi Hasil Penelitian 
Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian 
 

 
Selama tahun 2017 telah dilakukan penyuntingan naskah menjadi artikel 

untuk publikasi BB Biogen yang meliputi (1) Jurnal AgroBiogen 2 edisi, (2) 
Buletin Plasma Nutfah 2 edisi, (3) Warta Biogen 3 edisi, (4) Warta Plasma 
Nutfah Indonesia 1 edisi, (5) Prosiding Seminar Nasional Sumber Daya 
Genetika, (6), dan (7) Laporan Tahun 2016. 

JURNAL AGROBIOGEN 

Jurnal AgroBiogen memuat artikel primer dan sekunder hasil penelitian 
Bioteknologi Tanaman, Pemuliaan Tanaman, Fisiologi Tanaman, Mikrobiologi, 
Hama dan Penyakit Tanaman. Sejak mendapatkan akreditasi ulang kedua, 
Jurnal AgroBiogen diterbitkan tiga kali setahun pada bulan April, Agustus, dan 
Desember. Jumlah naskah yang diterbitkan pada tahun 2017 sebanyak 14 
naskah yang terdiri atas 8 naskah mengenai bioteknologi tanaman, 1 naskah 
pemuliaan, 4 naskah Hama dan penyakit tanaman, dan 1 mikrobiologi (Tabel 
VI.1). 

Tabel VI.1. Daftar Judul Jurnal Agrobiogen. 

Keragaman Genotipik dan Fenotipik 48 Aksesi Kedelai Introduksi Asal Cina 
(Genotypic and Phenotypic Diversities of 48 Introduced Soybean Accessions Originated from 
China) 
Rerenstradika T. Terryana, Kristianto Nugroho, Reflinur, Karden Mulya, Nurwita Dewi, dan 
Puji Lestari 
Keragaman Genetik Dua Puluh Aksesi Plasma Nutfah Jatropha spp. Menggunakan Marka Simple 
Sequence Repeat 
(Genetic Diversity of Twenty Accessions of Jatropha spp. Germplasms based on Simple Sequence 
Repeat Markers) 
Kristianto Nugroho, Rerenstradika T. Terryana, Reflinur, Puji Lestari, Karden Mulya, dan I 
Made Tasma 
Keragaman Genetik Rhizobakteri Penghasil Asam Indol Asetat Berdasarkan 16S rRNA dan 
Amplified Ribosomal DNA Restriction Analysis 
(Genetic Diversity of Indole Acetic Acid-Producing Rhizobacteria Based on 16S rRNA and 
Amplified Ribosomal DNA Restriction Analysis) 
Puji Lestari, Dwi N. Susilowati, I Made Samudra, Tri P. Priyatno, Kristianto Nugroho, 
Whyranti Nurarfa, Inda Setyawati, dan Yadi Suryadi 
Optimasi Regenerasi Padi Indica melalui Jalur Organogenesis 
(Optimization of Indica Rice Regeneration Method through Organogenesis System) 
Rossa Yunita, Nurul Khumaida, Didy Sopandie, dan Ika Mariska 

 
 

Laporan Tahun 2017 
Hak Cipta © 2018, BB Biogen 
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Tabel VI.1. Lanjutan. 

Isolasi dan Identifikasi Entomopatogen Hirsutella citriformis (Speare) dan Potensi Miselianya 
sebagai Sumber Inokulum untuk Pengendalian Wereng Cokelat (Nilaparvata lugens Stål.) 
(Isolation and Identification of Entomopathogenic Fungus Hirsutella citriformis [Spear] and the 
Potency of Mycelial Application for Brown Planthopper [Nilaparvata lugens Stål] Control) 
Wawan, Teguh Santoso, Ruly Anwar, dan Tri P. Priyatno 
Virulensi Wereng Batang Cokelat (Nilaparvata lugens Stål) dan Strategi Pengelolaannya 
(Virulence of Brown Planthopper [Nilaparvata lugens Stål] and its Management Strategies) 
Chaerani 
Pemuliaan Kentang Produk Rekayasa Genetik Tahan terhadap Penyakit Busuk Daun 
(Phytophthora infestans) dan Aman Pangan di Indonesia 
(Breeding of Genetically Engineered Potato Resistant to Late Blight Disease [Phytophthora 
infestans] and Food Safety in Indonesia) 
A. Dinar Ambarwati, Tri J. Santoso, Edy Listanto, Toto Hadiarto, Eny I. Riyanti, Kusmana, 
Bambang Sugiharto, Netty Ermawati, dan Sukardiman 
Variasi Genetik Rice Tungro Bacilliform Virus (RTBV) dari Daerah Istimewa Yogyakarta, Nusa 
Tenggara Barat, dan Sulawesi Tengah 
(Genetic Variation of Rice Tungro Bacilliform Virus [RTBV] from Yogyakarta, West Nusa Tenggara, 
and Central Sulawesi) 
R. Heru Praptana, Y.B. Sumardiyono, Sedyo Hartono, dan Y. Andi Trisyono 
Evaluasi Keragaman Genetik Jagung Inbrida Berdasarkan Sepuluh Marka Simple Sequence 
Repeat 
(Evaluation of Genetic Diversity of Maize Inbred Lines Based on Ten Simple Sequence Repeat 
Markers) 
Sutoro, Puji Lestari, Andari Risliawati, Kristianto Nugroho, dan R. Neni Iriany 
Regenerasi Protokorm secara In Vitro dan Aklimatisasi Planlet Anggrek Cymbidium hartinahianum 
J.B. Comber & Nasution 
(In Vitro Regeneration of Protocorms and Plantlet Acclimatisation of Cymbidium hartinahianum J.B. 
Comber & Nasution) 
Elizabeth Handini, Dewi Sukma, Sudarsono, dan Ika Roostika 
Potensi Quorum Quenching Bakteri Filosfer dan Rizosfer terhadap Dickeya dadantii 
(Quorum Quenching Potential of Phyllosphere and Rhizosphere Bacteria against Dickeya dadantii) 
Taruna D. Satwika, Iman Rusmana, dan Alina Akhdiya 
Control of Anthracnose Disease [Colletotrichum gloeosporioides] Using Nano Chitosan Hydrolyzed 
by Chitinase Derived from Burkholderia cepacia Isolate E76 
(Pengendalian Penyakit Antraknosa [Colletotrichum gloeosporioides] Menggunakan Kitosan Nano 
Hasil Hidrolisis Kitinase Asal Burkholderia cepacia Isolat E76) 
Yadi Suryadi, Tri P. Priyatno, I Made Samudra, Dwi N. Susilowati, Tuti S. Sriharyani, and 
Syaefudin 
Pendekatan Bioteknologi dan Genomika untuk Perbaikan Genetik Tanaman Jarak Pagar sebagai 
Penghasil Bahan Bakar Nabati 
(Biotechnology and Genomic Approaches for Genetic Improvement of Physic Nut as a Bioenergy 
Crop) 
I Made Tasma 
Potensi Sumbangan Kapas Bt untuk Peningkatan Produksi Kapas di Indonesia 
(Potential Contribution of Bt Cotton to the Increase of Cotton Production in Indonesia) 
Bahagiawati dan Nurliani Bermawie 

BULETIN PLASMA NUTFAH 

Buletin Plasma Nutfah terbit dua kali setahun memuat tulisan hasil pene-
litian dan tinjauan ilmiah tentang eksplorasi, konservasi, karakterisasi, evaluasi, 
dan utilisasi plasma nutfah tanaman, ternak, ikan, dan mikroba. Jumlah naskah 
yang diterbitkan pada tahun 2017 sebanyak 7 naskah (Tabel VI.2). 
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Tabel VI.2. Daftar Judul Buletin Plasma Nutfah. 

Karakter Buah Galur Melon Generasi S6 dan S7 
(Character of Melon Fruit Lines on Generation S6 and S7) 
Makful, Hendri, Sahlan, Sunyoto, dan Kuswandi 
Karakter Morfologi Tujuh Aksesi Pisang dari Maluku Utara 
(Morphological Character of Seven Accessions of Banana from North Maluku) 
Indra H. Hendaru, Y. Hidayat, dan M. Ramdhani 
Ketahanan Galur Isogenik IRBBN dan Galur Harapan Padi terhadap Patotipe Xanthomonas oryzae 
pv. oryzae Dominan pada Tanaman Padi di Indonesia 
(The Resistance of IRBBN Isogenic Lines and Promising Lines of Rice to Dominant Xanthomonas 
oryzae pv. oryzae Pathotype at Rice Plants in Indonesia) 
Dini Yuliani, Untung Susanto, dan Sudir 
Evaluasi Plasma Nutfah Padi Gogo Berdasarkan Karakter Kuantitatif Perakaran Tanaman 
(Evaluation of Upland Rice Germplasm Based on Quantitative Characters of Plant Root) 
Yusi N. Andarini, Higa Afza, Lina Herlina, dan Sutoro 
Keragaan Galur-galur Green Super Rice pada Kondisi Sawah Tadah Hujan saat Musim Kemarau 
di Kabupaten Pati 
(Performance of Green Super Rice Lines under Dry Season of Rainfed Lowland Condition in 
Regency of Pati) 
Untung Susanto, Ali Imamuddin, M.Y. Samaullah, Satoto, Ali Jamil, dan Jauhar Ali 
Toleransi Plasma Nutfah Padi Lokal terhadap Salinitas 
(Tolerance of Local Rice Germplasm to Salinity) 
Tintin Suhartini dan Try Zulchi P. Harjosudarmo 
Analisis Keragaman Plasma Nutfah Durian di Provinsi Bengkulu Berdasarkan Karakter Morfologi 
(Analysis of Diversity of Durian Germplasm in Bengkulu Province Based on Morphological 
Character) 
Miswarti, Wawan E. Putra, dan Dedi Sugandi 

WARTA BIOGEN 

Warta Biogen merupakan warta internal lingkup BB Biogen yang memuat 
informasi kebijakan, artikel bebas, abstrak hasil seminar atau berita lain. Terbit 
tiga kali setahun, yaitu pada bulan April, Agustus, dan Desember, memuat 
berita dan artikel yang ditulis oleh peneliti dan redaksi. Pada tahun 2017 telah 
diterbitkan 3 nomor Warta Biogen, yaitu Warta Biogen Volume 13 No. 1, 
Volume 13 No. 2, Volume 13 No. 3. 

WARTA PLASMA NUTFAH INDONESIA 

Warta Plasma Nutfah Indonesia merupakan media komunikasi dan 
pemasyarakatan plasma nutfah. Naskah yang diterbitkan pada warta ini adalah 
berita kegiatan Komisi Nasional Sumber Daya Genetik dan artikel terkait 
dengan sumber daya genetik. Pada tahun 2017 telah diterbitkan satu edisi 
Warta Plasma Nutfah Indonesia, yaitu Warta Plasma Nutfah Indonesia No. 28. 

SEMINAR 

Selama tahun 2017 telah dilaksanakan kegiatan seminar yang terdiri atas 
seminar tematik, dan Seminar Tahunan Hasil Penelitian dan Pengembangan 
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Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian Tahun 2017. Pembicara pada 
seminar di BB Biogen hanya peneliti BB Biogen. 

Seminar tematik merupakan media untuk menyampaikan informasi terkait 
kegiatan penelitian maupun dan non penelitian. Klub jurnal diselenggarakan 
untuk membahas kegiatan penelitian yang dikerjakan di BB Biogen dikaitkan 
dengan hasil penelitian yang telah dipublikasi di jurnal internasional. Selama 
tahun 2017 telah diselenggarakan 5 kali seminar tematik yang menyajikan 5 
topik dan 6 kali klub jurnal, 8 kali kajian seminar komoditas. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja dan akuntabiltas anggaran kegiatan 
penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik per-
tanian dan menyebarkan informasi hasil penelitian bioteknologi dan sumber 
daya genetik pertanian BB Biogen menyelenggarakan Seminar Tahunan 
Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 
Pertanian pada tanggal 29−30 November 2017. Seminar mempresentasikan 
capaian hasil delapan RPTP (28 judul) yang dibiayai dari DIPA BB Biogen dan 
21 kegiatan dari kerja sama kemitraan dalam negeri dan luar negeri.  

Seminar tahunan dibuka oleh Kepala BB Biogen, Ir. Mastur, M.Si., Ph.D. 
dan dihadiri oleh peneliti, pejabat struktural, serta teknisi lingkup BB Biogen. 
Dalam arahannya Kepala BB Biogen mengharapkan, seluruh peserta 
bersungguh-sungguh mengikuti rangkaian seminar yang merupakan forum 
penting untuk mengevaluasi dan mengkritisi bersama hasil-hasil yang telah 
dicapai sehingga ke depan dapat memberikan hasil yang terbaik. Beliau 
berharap hasil penelitian BB Biogen dapat memberikan kontribusi nyata untuk 
Badan Litbang Pertanian, oleh karena itu penelitian diprioritaskan untuk 
kegiatan yang dapat menghasilkan varietas dan teknologi unggul dalam waktu 
1–2 tahun ke depan. 

PAMERAN, VISUALISASI, DAN PROMOSI 

Pameran merupakan salah satu sarana promosi untuk memperkenalkan 
keberadaan Balitbangtan dan inovasi teknologi yang telah dihasilkan oleh unit 
kerjanya. Sebagai salah satu unit kerja Balitbangtan, keberadaan BB Biogen 
serta hasil kegiatan penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumber 
daya genetik pertanian perlu disosialisasikan kepada pemangku kepentingan 
dan masyarakat umum. Promosi harus dilakukan secara terencana, efisien, 
dan efektif, yaitu dengan membuat berbagai bahan cetakan, membuat 
visualisasi atau video, siaran di TV atau radio, dan pameran.  

Pada tahun 2017, bahan cetakan yang dihasilkan adalah  leaflet Feromon-
PBPK, Feromon-Ostri, Fero-Lanas, Fero-Grayak, Feromon-Armigera, Fero 
Plutella, fusi protoplas jeruk, Cabai, Sorgum, Inpari 40. 
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Sebagai salah satu unit kerja lingkup Balitbangtan, BB Biogen juga turut 
berpartisipasi dalam pameran yang dikoordinir/diselenggarakan oleh 
Balitbangtan. Kegiatan pameran yang diikuti BB Biogen selama 2017 disebut-
kan pada Tabel VI.3. 

SITUS BB BIOGEN 

Updating Situs BB Biogen 

Kegiatan updating situs dimulai dengan pengumpulan data berupa kum-
pulan abstrak seminar, data SDM, publikasi (jurnal, buku, dan warta) yang di-
cetak oleh BB Biogen, agenda terbaru, jadwal kegiatan BB Biogen, dan se-
bagainya. Kemudian dilanjutkan dengan entry data tersebut ke jaringan situs 
oleh beberapa anggota Tim Situs. Updating secara teratur minimum satu bulan 
sekali. 

Pengelolaan Situs Web BB Biogen 

Pada tahun 2017 pengelola situs web BB Biogen telah melakukan 
beberapa kegiatan yang menyangkut pembaharuan halaman beranda, isi, dan 

Tabel VI.3. Keikutsertaan BB Biogen dalam pameran yang dikoordinir/diselenggarakan Balitbangtan/instansi di luar 
Balitbangtan. 

Kegiatan Waktu Tempat Materi yang dipamerkan 

Agrinex Expo 2017 31 Maret-2 April 2017 Jakarta Convention 
Center 

Kultur jaringan anggrek dan jeruk 
fusiprotoplas 

PENAS XV tahun 2017 6-11 Mei 2017 Stadion Harapan 
Bangsa, Lhong Raya, 
Banda Aceh 

Contoh tanaman dan padi Inpari Blas, 
Inpari HDB, Inpari 40, contoh 
tanaman galur harapan padi, contoh 
tanaman dan kedelai Biosoy, contoh 
tanaman dan olahan sorgum manis, 
contoh tanaman dan jeruk 
fusiprotoplas, cabai Carvi Agrihorti, 
kultur jaringan anggrek, kelapa 

Indonesian Biodiversity 
Expo 

18-20 Mei 2017 Bandung Keanekaragaman ubi (ganyong, 
garut, talas, ubi jalar), hanjeuli, bisbul, 
olahan dari talas, ganyong, garut, 
pala, keanekaragaman sayuran  

Mini expo dalam rangka 
Sinkronisasi Penguatan 
Perbenihan-Perbibitan dan 
Pengenalan VUB 
Balitbangtan 

21 Agustus 2017 Kementan Biosoy, Cabai Carvi Agrihorti, Kit 
Deteksi Kegenjahan Aren 

Launching Mekanisasi 
Modern Hortikultura 

24 Agustus 2017 Kantor BB Mektan, 
Serpong 

Bioinsektisida Feromon, Biosoy, 
Cabai Carvi 

Hari Pangan Sedunia ke-37 
Tingkat Provinsi Jawa Barat 

9-11 November 2017 Stadion Pakansari Contoh tanaman dan umbi garut, 
emping garut 

Agro Inovasi Fair 2017 22-26 November 2017 Botani Square Bogor Tanaman dan ubi potensial, emping 
garut, kultur jaringan anggrek 
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administrasi situs web Biogen. Secara umum terdapat dua kegiatan inti yang 
telah dilakukan, yaitu (1) pengelolaan situs web BB Biogen tahun 2017 dan (2) 
pengkinian materi situs web Biogen.  

Pengembangan Sistem Manajemen Isi (Content Management System-CMS)               
Berbasis WordPress 

Pada tahun 2017 ini, CMS WordPress yang menjadi mesin situs web BB 
Biogen telah diperbarui ke versi 4.8.2 dari versi sebelumnya, yaitu versi 4.7.2. 
Secara umum, sistem manajemen isi berbasis WordPress ini telah berjalan 
dengan cukup baik dan mendukung pemutakhiran serta pembaruan isi secara 
reguler. 

Pembaruan Tampilan 

Tidak ada perubahan besar pada tampilan dan menu BB Biogen selama 
tahun 2017. Template tampilan yang digunakan adalah ColorMag yang men-
dukung tampilan responsif sehingga mobile-friendly (nyaman dibaca oleh 
pengguna yang menggunakan ponsel pintar). Template ini digunakan untuk 
menampilkan web BB Biogen baik pada layar desktop maupun ponsel. 

Pencadangan Situs dan Database 

Pencadangan file berkas (system CMS Wordpress) dan database yang 
menjadi penyimpan artikel, gambar, berkas, dan data tampilan dilakukan se-
cara reguler untuk menjamin tersedianya data cadangan jika terjadi kehilangan 
atau kerusakan data di server situs web. Hingga pertengahan tahun 2017, file 
berkas situs web BB Biogen telah berukuran sekitar 2.70GB. Sementara itu, 
database MySQL situs web BB Biogen terdiri dari sebanyak 250 tabel dengan 
ukuran database sebesar 43.5MB. File berkas dan database MySQL situs web 
BB Biogen tersebut telah disimpan ke dalam media penyimpan offline 
(external harddisk) sebagai data cadangan (back-up). 

Pembaharuan 

Pembaharuan materi/isi situs di antaranya adalah pembaharuan halaman 
statis, materi berita, artikel, halaman galeri kegiatan, dan publikasi BB Biogen.  

Pembaharuan halaman statis yang dilakukan pada tahun 2017 adalah: 
1. Halaman struktur organisasi 

http://biogen.litbang.pertanian.go.id/index.php/profil/struktur-organisasi/ 
Pembaharuan/editing dilakukan terhadap data pejabat karena terjadi per-
gantian komposisi pejabat struktural 

2. Halaman Sumber Daya Manusia dan Peneliti 
http://biogen.litbang.pertanian.go.id/index.php/profil/sumber-daya-manusia/ 
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3. Halaman Fasilitas Bank 
http://biogen.litbang.pertanian.go.id/index.php/profil/fasilitas/bank-plasma 
nutfah/ 

4. Halaman Topik Penelitian APBN Tahun 2017 
http://biogen.litbang.pertanian.go.id/index.php/penelitian/topik-penelitian/ 
penelitian-mandiri/salinan-dari-apbn-2017/ 

5. Halaman Topik Penelitian Kerjasama Tahun 2017 
http://biogen.litbang.pertanian.go.id/index.php/penelitian/topik-penelitian/ 
kerjasama/kerjasama-2017/ 

Materi berita merupakan informasi seputar kegiatan yang berlangsung di 
lingkup BB Biogen, baik itu yang dilaksanakan oleh BB Biogen maupun 
kegiatan yang dihadiri oleh BB Biogen pada tahun 2017. Sebanyak 63 materi 
berita telah di-upload selama kegiatan pengelolaan situs web BB Biogen tahun 
2017. 

Materi artikel diperoleh dari berbagai sumber, baik artikel hasil tulisan dari 
staf peneliti Biogen maupun artikel lepas yang diperoleh dari situs/tulisan di 
media cetak. Sebanyak 7 artikel telah di-upload pada tahun 2017. 

Halaman galeri kegiatan merupakan halaman baru yang muncul pada 
kegiatan tahun 2014. Halaman ini memuat kumpulan foto-foto kegiatan BB 
Biogen. Pada tahun 2017, telah di-upload 44 halaman galeri kegiatan. 

Materi publikasi yang di-upload adalah publikasi yang diterbitkan oleh BB 
Biogen. Pada tahun 2017, pembaharuan informasi koleksi SDG tanaman 
pangan di bank gen BB Biogen pada halaman Katalog Data Paspor SDG 
Tanaman Pangan (lampiran daftar koleksi dalam bentuk file PDF) yang terdiri 
atas 27 komoditas. Data dalam katalog koleksi SDG tersebut telah di-update per 
bulan Desember 2017, pembaharuan publikasi meliputi Jurnal AgroBiogen; 
Warta Biogen; Laporan Tahunan Tahun 2011, 2012, 2013, 2014, 2015, 2016.  

Integrasi Google Analytics 

Google Analytics adalah sebuah layanan dari raksasa internet Google yang 
memberikan kesempatan kepada pemilik situs web untuk mengoleksi 
statistika mengenai performa situs web miliknya. Data statistik yang direkam 
oleh Google Analytics adalah berupa kunjungan, profil geografi, teknologi, dan 
jaringan internet pengunjung serta situs rujukan dan kata pencarian yang 
membawa pengunjung kepada situs kita. 

Integrasi ini dilakukan sejak sekitar bulan Maret 2014 dan telah mengoleksi 
data sejak saat itu hingga sekarang. Data yang diperoleh nantinya digunakan 
sebagai pembanding dengan statistika yang diperoleh melalui server situs web 
litbang.pertanian.go.id. Diharapkan dari data Analytics ini dapat diperoleh 
gambaran yang lebih rinci dan jelas tentang profil pengguna dan performa situs 
web BB Biogen. 
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Statistik Keragaan Situs Web Biogen Online 

Analisis statistik kunjungan situs web Biogen Online dilakukan 
menggunakan Advanced Web Statistics 6.7 (build 1.892). Statistik kunjungan 
situs web BB Biogen dapat diakses melalui alamat situs: 
http://biogen.litbang.pertanian.go.id/awstats. Selama tahun 2017 (1 Januari–14 
Desember 2017), situs web BB Biogen telah dikunjungi sebanyak 141.703 kali, 
dengan rerata kunjungan per pengunjung sebesar 1,51. Angka ini mengalami 
kenaikan sebesar 15,4% dibanding dengan tahun sebelumnya yang dikunjungi 
sebanyak 122.791 kali dengan rerata kunjungan per pengunjung sebesar 1,66. 
Banyaknya halaman yang dikunjungi juga mengalami kenaikan menjadi 
789.165 (5,56 halaman per kunjungan) pada tahun 2017. Peningkatan ini 
hampir dua kali lipat dari tahun sebelumnya yang berjumlah sebesar 496.962 
pada tahun 2016 (4,04 halaman per kunjungan). Total hits juga mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan dibanding dengan tahun sebelumnya. Dari 
1.830.702 dengan rerata 14.91 hits per kunjungan pada tahun 2016 menjadi 
7.133.470 (rerata 50,34 per kunjungan). Kenaikannya adalah lebih dari tiga kali 
lipat. Kunjungan oleh unique visitors mengalami kenaikan menjadi sebesar 
93.650 pada tahun 2017 dibanding dengan tahun sebelumnya yang jumlahnya 
sebesar 73.904 (Gambar VI.1). 

Seiring dengan peningkatan-peningkatan tersebut di atas, besarnya 
bandwidth traffic pada tahun 2017 juga mengalami peningkatan dari 95,79 GB 
pada tahun 2016 menjadi 133,89 GB (Gambar VI.2). Peningkatan yang terjadi 
pada semua kriteria di atas menunjukkan bahwa pengunjung situs BB Biogen 
tidak mengakses halaman-halaman tertentu secara berulang, namun mereka 
juga mengeksplorasi halaman-halaman lain di situs ini. Hal ini dikonfirmasi 
oleh meningkatnya jumlah halaman yang diakses sampai lebih dari tiga kali 
lipat. Peningkatan hits juga menunjukkan bahwa jumlah materi yang di-upload 
oleh situs lebih banyak dan dicari oleh pengunjung yang jumlahnya juga 
meningkat. 

 
Gambar VI.1. Review statistik kunjungan situs web BB Biogen selama tahun 2017. 
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Kunjungan paling banyak terjadi pada bulan November, sedangkan paling 
sedikit pada bulan Desember. Pola fluktuasi kunjungan pada tahun ini terlihat 
sedikit berbeda dengan tahun sebelumnya, yang mana pada bulan Januari 
hingga Maret mengalami sedikit peningkatan jumlah kunjungan, selanjutnya 
menurun hingga bulan Juni. Mulai bulan Agustus banyaknya kunjungan 
mengalami peningkatan kembali hingga bulan November dan selanjutnya 
menurun pada hingga akhir tahun. Fluktuasi banyaknya kunjungan dari bulan 
ke bulan seiring dengan besarnya bandwidth traffic, dengan total bandwidth 
traffic selama tahun 2017 sebesar 133.89 GB. 

Urutan sepuluh negara asal pengunjung terbanyak mengalami perubahan 
dari tahun sebelumnya. Meskipun dua mayoritas pengunjung situs web BB 
Biogen sama dengan tahun sebelumnya, yaitu berasal dari Indonesia 
(sebanyak 392.575 halaman dan 4.475.828 hits) dan diikuti oleh Amerika 
Serikat (sebanyak 131.235 halaman dan 1.512.624 hits), Perancis yang pada 
tahun lalu berada di urutan kesembilan sekarang berada di urutan ketiga 
dengan 75.403 halaman dan 76.850 hits, sedangkan Jerman yang sebelumnya 
tidak masuk dalam sepuluh besar sekarang menempati urutan keempat 
dengan hits sebanyak 54.82 dan 845.960 halaman. Indonesia menggunakan 
bandwidth traffic sebesar 83,80 GB, lebih dari 50% total bandwidth traffic 
selama tahun 2017. Sebanyak 37.906 halaman atau 541.433 hits kunjungan 
tidak diketahui negara asalnya dan menempati urutan kelima. 

 
Gambar VI.2. Review statistik kunjungan bulanan situs web BB Biogen selama tahun 2017. 
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PERPUSTAKAAN 

Pengelolaan Perpustakaan BB Biogen mencakup kegiatan (1) pengolahan 
bahan pustaka, (2) input data buku dan jurnal ilmiah dalam WINISIS, 
Repositori Balitbangtan, Simpertan, dan Sistem Informasi Perpustakaan BB 
Biogen, (3) koleksi bahan pustaka, dan (4) layanan jasa. 

Pengolahan Bahan Pustaka 

1. Pengolahan bahan pustaka: Jurnal/prosiding 

Pengolahan jurnal/prosiding diawali dengan registrasi atau mencatat jurnal 
dan sejenisnya ke dalam buku induk, kemudian dilakukan analytical entry 
suatu artikel yang diambil dari jurnal ilmiah dan atau prosiding lokakarya, 
simposium, dan sebagainya. Setiap artikel koleksi Perpustakaan BB Biogen 
diinput ke database WINISIS dan Simpertan, sedangkan semua artikel yang 
diterbitkan oleh BB Biogen diinput ke Repositori Balitbangtan. Selain itu, 
artikel yang ditulis oleh peneliti BB Biogen yang diterbitkan di majalah 
ilmiah, prosiding, buku, warta, laporan baik terbitan dalam maupun luar 
negeri diinput di Sistem informasi Perpustakaan BB Biogen. Pada tahun 
2017 telah diinput 16 artikel ke dalam Repositori Balitbangtan dan 163 artikel 
ke dalam Sistem informasi Perpustakaan BB Biogen. 

2. Pengolahan bahan pustaka buku/textbook/tesis/disertasi 

Pengolahan buku/textbook/tesis/disertasi diawali dengan registrasi/pen-
catatan dalam buku induk, dilanjutkan dengan katalogisasi ke dalam 
database WINISIS, Repositori Balitbangtan, dan Simpertan, yaitu menentu-
kan uraian bibliografis dokumen dengan menggunakan pedoman AACR I 
dan II (Anglo American Cataloging Rules), dengan menguraikan nama 
pengarang, judul, kota terbit, penerbit, tahun terbit, ISBN, kolasi, nomor 
registrasi, call number. Proses selanjutnya adalah Klasifikasi, yaitu 
mengelompokkan subjek-subjek tertentu dengan menggunakan suatu 
sistem Universal Decimal Classification (UDC) untuk keperluan 
penyimpanan dokumen dalam rak. Setelah itu, mem-buat call number 
(membuat nomor panggilan buku), penyampulan bahan pustaka, dan 
penjilidan. Terakhir me-nempatkan/menyusun buku dalam rak yang 
disusun berdasarkan susunan call number serta penyebaran informasi 
koleksi bahan pustaka melalui media web perpustakaan, dan milis. Pada 
tahun 2017 telah ditambahkan 145 eksemplar buku, tesis/disertasi 45 buku. 

Input Data Buku dan Jurnal Ilmiah dalam WINISIS 

Input data ke dalam program WINISIS merupakan bagian dari proses 
pengolahan bahan pustaka koleksi Perpustakaan BB Biogen. Melalui Igloo 
Open Source berbasis PHP, database WINISIS ditampilkan secara online dalam 
jaringan lokal (intranet) Perpustakaan Online BB Biogen dan internet melalui 
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alamat http://digilib.litbang.deptan.go.id/~bbbiogen/. Pada tahun 2017, 
sebanyak 658 artikel dientri ke WINISIS, total artikel dalam database WINISIS 
sampai Desember 2017 sebanyak 8.777 judul koleksi Perpustakaan BB Biogen 
yang berasal dari artikel majalah ilmiah, prosiding, dan buku. Pada tahun 2017, 
sebanyak 16 artikel telah diinput ke Repositori Balitbangtan dan 1.785 artikel 
telah diinput ke Simpertan. 

Untuk mendokumentasikan semua artikel peneliti BB Biogen yang sudah 
diterbitkan pada majalah ilmiah, prosiding, buku, dan warta, pada tahun 2013 
Perpustakaan BB Biogen mengembangkan database Sistem Informasi 
Perpustakaan BB Biogen. Pada tahun 2017, jumlah artikel yang sudah dientri 
sebanyak 163 judul sehingga jumlah seluruh artikel yang dientri ke Sistem 
Informasi Perpustakaan BB Biogen sampai Desember 2017 sebanyak 2.814 
Judul. 

Koleksi Bahan Pustaka 

Koleksi bahan pustaka pada tahun 2016 adalah 4.620 judul buku, 3.587 
judul jurnal penelitian ilmiah, dan 741 tesis/disertasi. Pada tahun 2017 koleksi 
bertambah 145 eksemplar buku, tesis/disertasi 45 buku dan 287 eksemplar 
jurnal sehingga koleksi bahan pustaka pada tahun 2017 adalah 4.765 judul 
buku, 3.874 judul jurnal penelitian ilmiah, dan 786 tesis/disertasi (Tabel VI.4). 
Selain melalui pertukaran publikasi, untuk memenuhi kebutuhan para peneliti 
BB Biogen maupun pengguna lainnya terhadap sumber daya informasi terkini 
dalam mendukung pelaksanaan penelitian dan pengembangan bioteknologi 
dan sumber daya genetik pertanian dilakukan penggandaan literatur berupa 
texbook/prosiding yang diterbitkan di luar negeri maupun di dalam negeri yang 
berasal dari perpustakaan lain atau penelusuran dan pengunduhan pada 
gudang buku melalui internet. 

Statistik Pengunjung 2017 

Data kunjungan perpustakaan BB Biogen selama tahun 2017 merupakan 
kompilasi dari data program ”Buku Tamu Elektronik”. Sampai Desember 2017, 
pengunjung Perpustakaan BB Biogen sebanyak 784 orang. Dari jumlah 
tersebut, 108 orang adalah peneliti dan non peneliti BB Biogen dan dari luar BB 
Biogen adalah 17 orang peneliti, 3 orang dosen, 647 orang mahasiswa, 5 orang 
pelajar, serta 4 orang swasta (Tabel VI.5). 

Pengelompokan berdasarkan subjek, komoditas, dan jenis bahan pustaka. 
Komoditas yang banyak dicari mulai dari yang terbanyak adalah padi, kedelai, 
jagung, kacang-kacangan, dan umbi-umbian serta tanaman hortikultura. 
Sedangkan subjek yang banyak dicari antara lain bioteknologi, kultur jaringan, 
penyakit tanaman pangan, rekayasa genetik, data statistik dan mikrobiologi. 
Preferensi pengunjung berdasarkan jenis bahan pustaka diurut dari yang paling 
banyak diminati antara lain prosiding hasil-hasil penelitian dalam negeri, jurnal 
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ilmiah dalam negeri, prosiding hasil-hasil penelitian luar negeri, jurnal ilmiah 
luar negeri, dan text book. 
 
 

Tabel VI.4. Perkembangan penerimaan koleksi bahan pustaka 
tahun 2013−2017. 

 
Bahan pustaka 

Tahun 
 2013 2014 2015 2016 2017 

 Text book/prosiding 101 108 125 104 145 
 Jurnal 222 256 282 276 287 
 Tesis/disertasi 12 75 27 90 45 

Tabel VI.5. Pengunjung Perpustakaan BB Biogen tahun 2013−2017. 

Kategori Pengunjung 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

Peneliti dan nonpeneliti BB Biogen 271 357 268 169 108 
Peneliti luar BB Biogen 27 44 42 33 17 
Dosen 7 2 4 4 3 
Mahasiswa 197 274 273 421 647 
Pelajar 10 22 19 15 5 
Swasta 16 13 9 9 4 

Jumlah 528 712 615 651 784 
 


